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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa 
hadir kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari dua buku 
sebelumnya tentang makna di balik kehalusan gaya bahasa al-Our'an. Di 
samping memberikan penjelasan makna ayat-ayat al-Guran dalam 
sudut stilistika, sebagian dari artikel adalah juga bentuk ekspersi dan 
refleksi perasaan penulis terhadap beberapa kejadian dan peristiwa 
yang terjadi di tanah air dan juga dunia yang membuat perasaan daan 
rasa keadilan penulis merasa terusik dan terganggu. Ekpresi dan refleksi 
itulah yang penulis tuangkan dalam artikel-artikel yang dimuat di laman 
facebook penulis sendiri (https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) 
sejak pertengahan tahun 2020. 

Sebagian besar tulisan ini merupakan hasil catatan penulis dari 
kesenangannya mengikuti video dua pemikir bahasa terbesar abad ini 
yaitu Dr. Fadhil Samra'i dan Dr. Manshur Kayyali. Dari penjelasan 
keduanyalah sebagian dari artikel ini lahir dan terinspirasi yang semoga 
Allah swt memberikan pahala kepada keduanya lebih banyak dari yang 
diberikan kepada penulis sendiri. 

Semoga kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para 
pembaca. Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan buku ini saran 
dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini. 


Padang, 18 November 2020 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Taukad (XSJl) “Penegas” adalah bentuk sintaksis dalam 
struktur kalimat Arab yang bertujuan memberikan tekanan tertentu 
pada pesan atau kandungan makna sebuah ungkapan. Dan taukid 
ini memiliki level kekuatan yang berbeda sesuai keadaan pembicara 
atau tingkat keraguan lawan bicara terhadap informasi yang 
disampaikan. 


Menariknya, ketika nabi Nuh melakukan kekeliruan kepada 
Allah swt karena meminta agar Kan'an, anaknya yang durhaka 
diselamatkan dari banjir padahal Allah swt berencana akan 
membinasakan semua yang durhaka tanpa terkecuali, maka 
permohonan ampun yang disampaikan nabi Nuh diungkapkananya 
tanpa adanya bentuk taukid yaitu akun (uSI) “adalah aku” seperti 
firman-Nya wa illa taghfir Ir watarhamni akun min al-khasirin ( J5 
dad Os 3 A33 3:55) “Dan sekiranya Engkau tidak memberi 
ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi.” (Rujuklah OS. 
HUD (11): 47). 

Namun, saat Nabi Adam melakukan kesalahan kepada Allah 
swt karena telah memakan buah pohon yang dilarang, maka Adam 
mengajukan permohonan ampunannya kepada Allah swt dengan 
memberikan tiga taukid (xSJI) “Penegas”: lam (J) “sungguh” dan 
dua nun tsagilah (Akal os!) yaitu lanakunanna (15 SJ) “Sungguh 
benar-benar ada kami” seperti firman-Nya wa in lam taghfir lana 
watarhamnd lanakinanna min al-khasirin (55553 635353 OJ 3255 d ols 
dad Ge) “dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi 
rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang 
yang merugi” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 23). 

Hebatnya, ketika kaum Bani Isarel melakukan kesalahan 
kepada Allah swt dengan berbuat syirik, di mana mereka 
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menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan dan sembahan, maka 
mereka memohon ampunan dengan menggunakan empat taukid 
(XSyJl) “Penegas”: huruf lam pendahuluan dalam syarat yaitu Ia'in 
(cd) “Sungguh jika” kemudian Iam taukid ditambah dua nun tsagilah 
yiatu lanakunanna (v59SJ) “Sungguh benar-benar ada kami” seperti 
firman-Nya la'in lam yarhamani rabbuna wayaghfir land lanakunna 
min al-khasirin (doel 5s GisSI UI 36453 U35 Kas RI SJ ) “Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang 
merugi” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 149). 

Kenapa? Demikian disebabkan perbedaan level dosa dan 
kesalahan yang dilakukan ketiganya. 


Nabi Nuh bersalah karena dia tidak tahu jika anaknya yang 
durhaka bukan lagi bagian dari keluarganya yang tidak boleh 
dimintakan keselamatan atasnya. Karena kesalahannya sangat 
ringan yaitu mendoakan keselamatan orang kafir, maka taubatnya 
pun diajukan dalam bentuk yang ringan pula itu tanpa taukid 
(penegas). 

Adapun nabi Adam melakukan kesalahan yang cukup serius 
yaitu memakan sesuatu yang diharamkan Allah swt untuk 
mendekatinya yaitu pohon Khuldi. Karena kesalahan Adam cukup 
besar dan serius, maka taubat yang diajukanpun lebih sungguh- 
sungguh dan lebih serius yang tampak pada hadirnya tiga huruf 
taukid pada kata lanakunanna (555). 


Sementara Bani Israel telah berbuat kesalahan tersebar dan 
terberat yang sulit untuk diampuni yaitu syirik dengan mennyembah 
dan menjadikan patung anak sapi sebagai tuhan. Karena kesalahan 
mereka paling besar dan paling berat, maka taubat yang 
diajukanpun diungkapkan dalam format taukid (ASI) “penegas” 
berlapis-lapis yang dimulai lam taukid mendahului syarat pada kata 
lain (wd) “Sungguh jika” dan tiga huruf taukid pada kata 
lanakunanna («5 SJ). 

2 


Pesannya, semakin besar dan berat dosa yang pernah anda 
perbuat, maka hendaknya semakin serius dan semakin bersungguh- 
sungguh pula anda mengajukan taubat dan pengampunan kepada 
Allah swt. 


Taukid: Antara Agidah dan Syari'ah 
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Taukid (XSyJl) “Penegas” adalah intsrumen sintaksis yang 
bertujuan memberikan tekanan lebih terhadap pesan yang 
terkandung dalam sebuah teks ataupun ungkapan. Tingkat 
keseriusan pesan akan sangat ditentukan oleh jumlah atau hadir 
tidaknya taukid dalam struktur kalimat tersebut. 


Menariknya, ketika Allah swt mengingatkan umat Islam 
terkait aturan syari'at mereka yakni keharaman memakan daging 
hewan yang disembelih menyebut nama selain Allah swt seperti 
firman-Nya wald ta'kula mimma lam yudzkarismallahi “alaihi (V3 
ada al kal S3 SI lao (6) “Dan janganlah kamu memakan binatang- 
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya”, 
maka bahaya pelanggaran terhadap syari'at itu diungkap Allah swt 
dalam stuktur kalimat tanpa kehadiran taukid yaitu wa'in 
atha'tumuhum (sagaiabi ol9) “Dan jika kamu ikuti mereka” seperti 
firman-Nya wa'in atha'tumiihum innakum lamusyrikiin ( (5551 ol 
OS SS) “dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu 
tentulah menjadi orang-orang yang musyrik” (Rujuklah OS. AL- 
AN'AM (61: 121). 

Namun, ketika Allah swt mengingatkan persoalan kerusakan 
agidah umat Islam yaitu agar mereka tidak mengikuti agama dan 
keyakinan Nashrani dan Yahudi seperti firman-Nya walan tardha 
'anka al-yahtidu wa al-nashara hatta tattabi'a millatahum (525 J3 
agila A3 GS WLEUI V3 Iga Ole) “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 
mereka”, maka Allah swt mengungkapkan bahaya kerusakan agidah 
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itu dalam format taukid yaitu dengan menambahkan Iam (J) 
“Sungguh” pada pendahuluan syaratnya yaitu la'inittab'ata (W& 
cauil) “Sungguh jika kamu ikut” seperti firman-Nya wa la'inittaba'ta 
ahwa'ahum ba'da alladzi ja'aka min al-'ilmi ma laka minallahi min 
waliyin wald nashirin (58 S8 aldi ya Dale SAI Aas @hslghi Cal 033 
Pe Y3 33 He WI) “Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak 
lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu” (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (21: 120). 

Demikian memberi isyarat bahwa kerusakan agidah harusnya 
jauh lebih anda takuti dan waspadai daripada kerusakan syari'at. 
Karena itu, bila ada pihak-pihak yang berupaya merusak agidah 
umat Islam, maka sudah sepantasnya umat Islam marah dan 
mengambil sikap yang tegas terhadapnya. 


Tanbih Untuk Para Pembangkang 


Tanbih (4dl) “Bentakan/Teriakan” adalah pola kecaman dan 
intimidasi dalam morfologi Arab yang bertujuan menyentak dan 
menghardik lawan bicara karena sikapnya yang acuh atau tidak 
peduli dengan informasi dan kebenaran yang disampaikan oleh 
lawan bicara. Salah satu polanya adalah dengan menambah huruf 
ha (») di awal kata, seperti kata dza (!5) “Ini” yang jika tujuannya 
mengharadik maka ditambahkan huruf ha (») di awal sehingga 
menjadi hadza (lis) “Ini”. 

Menariknya, saat Allah swt memberi peringatan kepada 
orang beriman bahwa tidak ada yang mampu menolong mereka 
selain Allah, maka kata “Penolong” disebutkan Allah swt tanpa 
kehadiran huruf tanbih (dl) yaitu faman dzalladzi (SH! 15 (s3) 
seperti firman-Nya wa in yakhdzulkum  faman  dzalladzi 
yanshurukum min ba'dihi (2585 He Sets SW 8 333 Sit5 ol5) “jika 
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Allah membiarkan kamu, maka siapakah gerangan yang dapat 
menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu?” (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (3): 159). 

Namun, saat Allah swt memberi peringatan kepada orang 
kafir dan orang-orang yang mendustakan utusan Allah swt bahwa 
tidak ada yang mempu menolong mereka selain Allah swt, maka 
kata “Penolong” disebutkan dengan menambahkan hruf tanbih 
(dki) yaitu ha (») sebelum dza (S5) sehingga menjadi amman 
hadzalladzi (si 135 531) seperti firman-Nya amman hadzalladzi 
huwa jundun lakum yanshurukum min diinirrahman (38 sWI Ns SAI 
CA 093 Ha Sirais S 3) “Atau siapakah dia yang menjadi tentara 
bagimu yang akan menolongmu selain daripada Allah Yang Maha 
Pemurah?”. (Rujuklah OS. AL-MULK (67J: 20). 


Isyaratnya, Tidaklah berlebihan kiranya jika Allah swt 
menyebutkan bahwa ciri pengikut nabi Muhammad saw adalah 
berani bersikap keras kepada orang kafir dan berlaku lembut 
kepada sesama mukmin (Rujuklah OS. AL-FATH (48: 29). Sebab, 
Allah swt sendiri memang telah mencontohkan sikap keras-Nya 
kepada orang kafir dan kelembutan-Nya kepada orang beriman 
seperti terlihat pada perbedaan redaksi kedua ayat di atas. 
Demikian, karena semakin tinggi level kekufuran seseorang, maka 
hatinya pun semakin keras dan kasar sehingga andapun diminta 
untuk bersikap keras dan tegas karena kelembutan tidak akan 
berguna bagi mereka. 


Tafdhil dan Penguasa Makar 


Isim tafdhil (Juexdl el) “Superlatif” adalah pola ungkapan 
dalam struktur kalimat Arab yang menunjukan makna “lebih atau 
paling”. Secara morfologi bentuknya boleh hadir dalam pola ifrad 
(s3YI) “Tunggal” dan boleh pula dalam bentuk jama' (xl) 

5 


“Plural”. Misalnya kata afdhalu (Jx8i) dan afadhila (J-26I) yang 
keduanya berarti “Paling baik” seperti dalam kalimat dalam 
Muhammad afdhalu al-rijali (Jk! Jesi 3354) atau Muhammad 
afadhilu ak-rijali (Jl Jeei 354) yang mana keduanya bisa 
diartikan sama yaitu “Muhammad adalah laki-laki paling baik”. 
Secara semantik, bila isim tafdhil muncul dalam bentuk jama' (xl) 
"Plural" maka biasanya menunjukan makna taksir dan mubalaghah 
(Jalla pul) "Masif dan bersangatan" 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan manusia terburuk 
yang sangat rakus terhadap dunia, maka bentuk isim tafdhilnya 
diungkapkan dalam pola ifrad (s!8VI) “Tunggal” yaitu ahrasha 
(ve) “Paling rakus” seperti firman-Nya walatajidanna ahrasha al- 
nds AG hayatin ( (24 4! 9255 Mfida33) “Dan sungguh kamu 
akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada 
kehidupan di dunia”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 96). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan penguasa, pembesar 
dan pejabatan suatu negeri yang zhalim, bersikap semena-mena 
dan sering berbuat makar serta suka menipu rakyatnya, maka isim 
tafdhil (Jul ce!) “superlatif” diungkapkan Allah swt dalam pola 
jama' (xl) “Plural” bahkan muntaha al-jumi' (£ssJl Sus) “Plural 
unlimited” yaitu akabira (»$1) “Para pembesar paling pendosa” 
seperti firman-Nya wakaazalika ja'alna fi kulli garyatin akabira 
mujrimiha liyamkura fiha (WS 93Sx3 sos -5i 2533 S8 Was WS) 
“Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat- 
penjahat yang terbesar dari penguasa agar mereka melakukan tipu 
daya dalam negeri itu.” (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 123). 


Demikian memberi isyarat: 


Pertama, bahwa manusia yang paling buruk adalah penguasa 
dan pajabat yang suka melakukan tipu daya terhadap rakyatnya, 
bahkan lebih buruk dari manusia yang paling tamak dengan dunia. 


Dua, bahwa penguasa dan pejabat yang suka menipu 
rakyatnya memang jumlahnya sangat besar dan banyak bahkan 
dalam jumlah yang unlimited dan mereka akan terus bermuculan 
dalam setiap negeri di sepanjang masa dan pada semua generasi. 


Golongan Kanan: Antara Bi dan “An 
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Setiap huruf jarr (“dl SS) “Preposisi” memiliki fungsi 
semantik yang berbeda sekalipun ia bisa hadir dan muncul di satu 
kata yang sama dalam kalimat. Seperti huruf “an (s) “Dari” yang 
menunjukan makna ba'id (Jul) “Jauh” dan huruf bi (») “Dengan” 
yang menunjukan makna garib (JI) “Dekat”. 


Pada sisi lain, orang-orang baik disebut dengan ashhab al- 
yamin/ashhab al-maimanah (vxdl Dwi) “Golongan Kanan” 
(Rujuklah OS. AL-BALAD 90J: 18), yang salah satu cirinya adalah 
fakku ragabah (4285 88) “Suka membebaskan orang lemah dan 
memerdekakan kaum tertindas”. (Rujuklah OS. AL-BALAD (90J: 13) 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya 
syaithan kepada manusia dari arah kanan, maka preposisi yang 
digunakan untuk kata “kana” adalah “an (vs) “Dari” yaitu “an 
aimanihim (agilasi OS) “Dari kanan mereka” yang menunjukan 
makna “jauh”. Demikian seperti dalam firman-Nya tsumma 
la'atiyannahum min baini aidihim wa min khalfihim wa “an 
syamf'ilihim (Rgbkh 323 Bilal 523 Agil& da3 Kaul ob da EN Fi) 
“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka”. (Rujuklah OS. 
AL-A'RAF (7J: 17). Demikian memberi isyarat bahwa betapa jauhnya 
syaithan dari kebaikan dan dari orang-orang baik. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan cahaya orang beriman 
yang muncul dari depan dan kanan mereka, maka kata “kanan” 
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diungkapkan dengan tambahan preposisi bi (-) “Dengan” yaitu bi 
aimanihim (Rela) “Dari kanan mereka” yang menunjukan makna 
“dekat”. Demikian seperti firman-Nya yauma tara al-mu'minina wa 
al-mu'min@ti yas'@ nuruhum baina aidihim wa bi aimanihim (S5 #3 
elsa Gea DR BBI HL K3 Iue33JI) “Pada hari ketika kamu 
melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya 
mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka”. 
(Rujuklah OS. AL-HADID (57J: 12). Demikian memberi isyarat betapa 
dekatnya cahaya kebenaran bagi kebaikan dan bagi orang-orang 
baik. 


Pesannya, Jika orang baik disimbolkan dengan “kanan” dan 
ciri orang baik adalah memberikan jaminan kebebasan dan 
kemerdekaan pada manusia, maka beruntunglah anda jika menjadi 
bagian dari golongan kanan tersebut, karena anda telah berada jauh 
dari gangguan syaithan dan cahaya kebenaran begitu dekat dalam 
hidup anda. Namun, jika anda suka mengekang kebebasan orang 
lain bahkan mengurung orang baik dalam penjara hanya karena 
alasan ketidaksukaan, maka sejatinya anda sedang keluar dari 
jajaran orang baik dan saat itulah anda menjadi sangat dekat 
dengan syaithan dan telah berada jauh dari cahaya kebenaran. 


Beban Jiwa dalam Preposisi 


Setiap huruf jarr (“Jl S,-) “Preposisi” memiliki semantik 
yang yang berbeda sekalipun bisa diartikan sama ketika berada 
pada satu kata yang sama. Seperti huruf “an (us) “Dari” yang secara 
semantik menunjukan makna ibti'ad wa mujawazah (8j9edlg9 IlVI) 
“Jauh dan berjarak” dan huruf “ala ((4s) “Atas” yang secara 
semantik menunjukan makna isti'la' wa takalluf (LHSdl9 Ya) 
“Tekanan dari atas dan beban yang berat”. Namun demikian, 


keduanya boleh diartikan sama karena berada di satu kata yang 
sama yaitu “terhadap”. 


Menariknya, ketika Allah swt berbicara tentang orang yang 
kikir yang mana sifat kikir itu adalah keburukan terhadap dirinya 
sendiri, maka Allah swt menggunakan huruf jarr “an (us) yaitu “an 
nafsihi (ws ys) “Terhadap dirinya sendiri” seperti firman-Nya wa 
man yabkhul fa innama yabkhul 'an nafsihi (&& Uks laila Jas da3 
4w35) “Dan siapa yang kikir, maka sesungguhnya dia kikir terhadap 
dirinya sendiri”. (Rujuklah AS. MUHAMMAD (47): 38). Demikian 
memberi makna ibti'ad wa mujawazah (Sjg9kedlg san) “Jauh dan 
berjarak” yang mengisyaratkan bahwa setiap orang yang kikir, maka 
sejatinya dia telah menjauhkan dirinya sendiri dari rahmat Allah dan 
telah menciptakan jarak yang jauh dari makhluk. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang berbuat 
zhalim kepada orang lain yang sejatinya dia telah berlaku zhalim 
terhadap dirinya sendiri, maka huruf jar (Jl &-) “preposisi” yang 
dipilih Allah swt adalah “ala (4s) yaiatu “ala anfusikum (pawai Se) 
“Terhadap diri kamu sendiri” seperti firman-Nya ya ayyuha al-nas 
innama baghyukum “ala anfusikum (Sai KI 3 kas Sell LT) 
“Hai manusia! sesungguhnya kezhaliman yang kamu lakukan itu 
adalah kezhaliman terhadap dirimu sendiri”. (Rujuklah AS. YUNUS 
(10): 27). Demikian memberi kesan makan takalluf (dl) “Beban 
yang berat” yang berarti setiap kezhaliman yang anda perbuat 
terhadap orang lain, sejatinya anda sedang membebani diri anda 
dengan beban yang sangat berat. 


Pesannya, sifat kikir akan membuat anda jauh dari Allah dan 
terasing dari makhluk dan itu jelas akan menyesakan dada anda 
sebagai makhluk sosial. Namun, jika anda berbuat kezhaliman 
terhadap orang lain, maka dipastikan jiwa anda tidak akan pernah 
rileks dan merasakan ketenangan, sebab setiap kezhaliman yang 
anda perbuat itu akan terus menjadi beban jiwa bagi anda bahkan 
hingga di akhirat kelak. 


Posisi Rohani dan Preposisi 


Huruf jarr (dl &,-) “preposisi” yang berbeda bila berada di 
kata yang sama, maka secara literal boleh diartikan sama sekalipun 
dalam konteks semantik tetap masing-masingnya mandiri dengan 
maknanya. Seperti huruf Ii (J) “bagi” dan “an (vs) “dari” yang jika 
berada di kata yang sama, maka boleh diartikan satu yaitu “Untuk”, 
sekalipun secara semantik huruf /i (J) tetap menunjukan makna 
tamlik wa ta'Iil (Jelly Sulol) “Milik dan sebab”, sedangkan huruf 
an (4S) tetap menunjukan makna ibti'ad wa mujawazah (sx 
Sjglesll9) “Jauh dan berjarak”. 


Karena itu, ketika Allah swt menceritakan nabi Musa yang 
diperintahkan mengerjakan shalat untuk mengingat Allah swt, maka 
Allah swt memilih huruf jarr/ preposisi Ii (J) yaitu lidzikrt (S3) 
“Untuk Mengingat-Ku” seperti firman-Nya wa agimi al-shalata li 
dzikrT (SM INA 313) “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku” 
(Rujuklah OS. THAHA (|20J: 14). Demikian menunjukan makna tail 
(Jeal) “Sebab” yang memberi kesan bahwa shalat adalah perkara 
yang menjadi sebab utama seseorang senantiasa ingat dan dekat 
kepada Allah swt. 


Namun, saat Allah swt menceritakan nabi Sulaiman yang 
karena mencintai harta dan kendaraan mewahnya berupa kuda- 
kuda pacu hingga membuat dia lalai untuk mengingat Allah swt, 
maka pilihan huruf jarr/preposisinya adalah “an («s) yaitu “an dzikri 
rabbi (35 555 us) “Untuk mengingat Tuhan-ku” seperti firman-Nya 
innf ahbabtu hubb al-khairi “an dzikri rabbT (S5 55 JII C2 Sai 3 
3) “Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang 
yang baik (kuda) sehingga aku lalai untuk mengingat Tuhanku” 
(Rujuklah OS. SHAD (38): 32). Demikian menunjukan makna ibti'ad 
(stxsVI) “Jauh” yang memberi kesan bahwa semakin seseorang 


mencintai harta dan terpaut dengan dunia serta kemegahannya, 
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maka dia akan semakin lalai dari ibadah dan semakin berada jauh 
dari Allah swt. 


Pesannya, Semakian mampu anda menjaga shalat, maka 
posisi anda akan semakin dekat dengan Allah swt. Namun, semakin 
cinta anda dengan dunia, baik harta, tahta, wanita maupun semua 
hobi dan kesenangan duniawi lainya, maka dipastikan kualitas 
ibadah anda akan semakin turun dan posisi anda akan semakin jauh 
dari Allah swt. 


Siyag: Antara Suka dan Duka 


Siyag (Owl) “Konteks” adalah kompenen yang sangat 
penting dalam stilistika Arab. Sebab, perbedaan konteks bukan 
hanya berdampak pada perbedaan semantiknya, bahkan hingga 
pada pola diksi dan stuktur kalimat yang hendak dibangun. 
Perhatikan perbedaan redaksi kedua ayat berikut: 


Pertama, firman-Nya wa idza massa al-insana al-dhurru 
da'ana lijanbihi au ga'idan au gg'iman (AJ 65 2 Olasyl Swa 1519 
ksl5 3i licl5 3) “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri” 
(Rujuklah AS. YUNUS (10): 12). 


Kedua, fa idza gadhaitum al-shalata fadzkurullaha giyaman 
wa gu'idan wa “ala juniibikum (155453 W68 As 193836 35LAJI Kids ISIS 
Sosid J£3) (Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat, 
berzikirlah meningat Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di 


waktu berbaring.) (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 103). 


Pertama, pada surat Yunus Allah swt memilih kata da'ana 
(tes) “Berdoa”, sementara dalam surat Al-Nisa' Allah swt memilih 
kata fadzkuru (I9S56) “Berdzikir”. Dua, pada surat Yunus Allah 
mendahulukan kata lijanbihi (&iJ) “Berbaring” baru kemudian 
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ga'idan au gg'iman (&56 3 Idea 3) “Duduk atau berdiri”, sementara 
dalam surat al-Nisa' Allah mendahulukan kata giyaman (k45) 
“Berdiri” baru kemudian gu'udan wa “ala juniubikum (J£3 159433 
Sesi) “Duduk atau berbaring”. Tiga, dalam surat Yunus Allah swt 
menggunakan preposisi /i (J) “Bagi” pada kata janbihi (4x) yaitu 
lijanbihi (4) “Berbaring”, sementara dalam surat Al-Nisa' Allah 
swt menggunakan preposisi ala (4s) “Atas” pada kata junubikum 
(s9) yaitu “ala junibikum («Ss Je) “Berbaring”. Empat, dalam 
surat Yunus kata jinbi (ix) “berbaring” diungkapkan dalam bentuk 
mufrad (»52JJI) “Tunggal”, sedangkan dalam surat Al-Nisa' kata juniub 
(»y-) “Berbaring” diungkapkan dalam bentuk jama' (Jl) “Plural” 


Kenapa? Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan 
konteks kedua ayat: 


Pertama, surat Yunus berbicara dalam konteks bencana, 
kesulitan dan bahaya (II), maka dalam kondisi sulit, susah dan 
payah itu manusai pasti lebih banyak berdoa daripada berzikir, 
sehingga wajar pilihan katanya da'anga (Llss) “Berdoa”. Sedangkan 
surat Al-Nisa' berbicara dalam konteks kondisi yang tenang dan 
bahagia (sii ISI), maka wajar berdzikir menjadi lebih dominan 
sebagai wujud syukur mereka kepada Allah swt. 

Dua, dalam suasan sulit dan duka, maka manusia berada 
dalam suasana yang lemah dan tidak berdaya dan katena itu dia 
akan lebih banyak menghabiskan waktunya di atas tempat tidur 
dambil berbaring, sehingga wajar kata lijanbihi (xi) “berbaring” 
dalam surat Yunus lebih didahulukan dari duduk dan berdiri. 
Berbeda halnya dalam kondisi senang dan tenang di mana manusia 
berada dalam kekuatan fisik dan psikis yang maksimal, maka dia 
akan lebih banyak berada di luar rumah untuk menampakan 
kebahagiaan, sehingga wajat kata giyaman (ws) “Berdiri” diletakan 
lebih dahulu dari duduk dan berbaring. 


Tiga, dalam kondisi lemah dan tidak berdaya, maka tubuh 
manusia seakan berada dalam dekapan kasur dan selimut, sehingga 
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wajar pilihan preposisinya adalah Ii (J) “Bagi” yaitu lijanbihi (dx) 
“Berbaring” untuk menunjukan makna tamlik (&Wl) “Penguasaan” 
yang berarti tempat lebih berbuasa atas dirinya. Berbeda halnya 
dalam kondisi senang dan bahagia, di mana manusia begitu 
lincahnya bahkan tempat tidurpun bisa dijadikan tempat melompat 
dan bergembira, sehingga wajar jika pilihan preposisinya adalah “ala 
(4s) “atas” yaitu “ala janiubikum (So) “Berbaring” yang 
menujukan makan isti'la' (sYaiw VI) “Penguasaan dari atas” yang 
menunjukan makan “kekuatan dan ketinggian” yang berarti dia 
sangat kuat dan menjadi penguasa. 


Empat, saat manusia susah dan sulit, maka biasanya dia akan 
ditinggalkan banyak teman dan sahabatnya, sehingga wajar pilihan 
kata lijanbihi (4x) “Berbaring” dalam bentuk mufrad (s2JI) 
“Tunggal”. Memang, mencari teman saat kita terjatuh dan susah 
adalah sangat sulit, sehinga tidak sedikit manusia yang terasing dan 
dibiarkan sendiri saat hidupnya susah dan berat. Berbeda halnya 
saat senang dan bahagia yang ketika itu banyak orang yang mau 
datang dan menjadi sahabat karena mereka melihat ada 
keuntungan. Maka, wajar kata la junubikum (Si Je) 
“berbaring” diungkapkan dalam bentuk jama' (xl) “Plural” yang 
memberi isyarat bahwa saat seorang berkuasa, berada di atas, maka 
banyak orang yang datang mengaku sebagai teman dan sahabat. 


Mashdariyah dan Balasan Amal 


Ma (ls) “Apa” dan an (ol) “Bahwa” secara sintaksis disebut 
huruf mashdariyah (&» 2s) yaitu huruf yang mengubah kata kerja 
(tobebJI Jadi) menjadi kata benda (“YI)”. Bedanya, ma (Le) biasanya 
menunjukan makna khusus, terbatas dan limited, sedangkan an (0!) 
menunjukan makna umum, mutlak dan unlimited. 
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kehendak-Nya, 
maka huruf yang digunakan adalah an (uv!) yaitu an yasya'allahu ( ai 
adil #&3) “Kehendak Allah”, seperti firman-Nya wamia tasya'an illa an 
yasy@'allahu (ab ss Si SI OgzLAS la3) “Dan kamu tidak dapat 
menghendaki kecuali dengan apa yang dikehendaki Allah”. 
Demikian memberi isyarat bahwa kehendak Allah swt itu bersifat 
mutlak dan tanba batas. (Rujuklah OS. AL-TAKWIR (81J: 29). 


Berbeda halnya, ketika nabi Musa memohon kepada nabi 
Khidhr agar tidak menghukumnya karena lupa akan janji yang telah 
mereka sepakati, maka pilihan hurufnya adalah ma (L&) yatau bima 
nasitu (cw kw) “Disebabkan apa yang aku lupa” seperti firman-Nya 
gala Ia tu'Gkhidzni bima nasitu (Law KW GAS Y JB) “Musa 
berkata: "Janganlah kamu menghukum aku disebabkan apa yang 
aku lupa”. Demikian memberi isyarat bahwa lupa yang dimaksud 
adalah lupa yang khusus terkait dengan perjanjian dan kesepakatan 
yang telah mereka sepakati saja. (Rujuklah OS. AL-KAHFi (18J: 73). 


Menariknya, saat Allah swt meneyebutkan balasan amal dan 
perbuatan manusia di akhirat, maka huruf yang dipilih adalah ma 
(k) yaiatu bima tas'd (—w lw) “Apa yang dikerjakannya” seperti 
dalam firman-Nya litujza kullu nafsin bima tas'a (& a33 9 
GS) “Semua jiwa akan diberi balasan dengan apa yang 
dikerjakannya” (Rujukklah OS. THAHA (20): 15) 


Kenapa Allah swt tidak memilih huruf an (01), sehingga ayat 
tersebut berbunyi litujza kullu nafsin bi an tas'a ( ob ye S SE 
HS) “Semua jiwa akan diberi balasan dengan apa yang 
dikerjakannya”?. Demikian memberi isyarat bahwa balasan amal 
tidaklah bersifat umum dan mutlak, namun bersifat khusus dan 
terbatas. Karena itu, tidak semua amal akan diganjar pahala oleh 
Allah swt, kecuali jika amal itu dikerjakan oleh orang berakal, 
dengan ilmu pengetahuan dan secara sadar. Wajar, jika orang gila, 
kanak-kanak, dan orang lupa tidak berikan ganjaran amal baik 
berupa dosa maupun pahala. Sebab, mereka melakukan suatu amal 
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tidak dengan akal sehat, tidak berlandaskan ilmu dan tidak secara 
sadar. 


Pesannya, Akal sehat, ilmu dan kesadaran adalah syarat anda 
dihargai Allah swt sebagai manusia. Tanpa ketiga hal tersebut maka 
nilai anda tidak lebih dari hewan karena semua amal dan perbuatan 
anda tidak dianggap dan tidak akan ada nilainya di sisi Allah swt. 


“Athaf dan Level Rohani 


2 


Salah satu makan tagdim wa ta'khir (-Wls sesi) “Tata urut 
letak kata” dalam konteks “athaf (HI) “Kata sambung” adalah 
untuk menunjukan ihtimam wa 'inayah (&Jly plssYI) “Tingkat 
keseriusan dan perhatian”. Misalnya, bila anda berkata zur 
muhammadan wa 'aliyah (Wsg Iko 3) “Kunjungilah Muhammad 
dan Ali”, maka itu mengandung makna bahwa Muhammad adalah 
orang pertama yang menjadi prioritas untuk dikunjungi baru 
kemudian Ali. 


Menariknya, saat Allah swt memerintahkan orang beriman 
mengerjakan ibadah, maka Allah swt mendahulukan kata ruku' 
daripada sujud yaitu irka'u wasjudii (los-ewlg IsaS)I) “Rukulah dan 
sujudlah” seperti dalam firman-Nya ya ayyuhalladzina amanu irka'u 
wasjudii wa'budii rabbakum ($S35 194615 I9d8x9 194531 Igkat Sad LRSIG) 
“Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, 
sembahlah Tuhanmu”. (Rujuklah OS. AL-HAJJ (22): 77). 


Kenapa? Karena dalam prakteknya ruku' jauh lebih sedikit 
dibandingkan sujud dan karena yang dipanggil adalah orang 
beriman yang notabene manusia dalam jumlah yang lebih umum 
dan lebih banyak, maka wajar jika mereka diminta memulai ibadah 
dari sedikit untuk kemudian berangsur-angsur menunju yang lebih 
banyak. 
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Berbeda halnya, saat Allah swt memerintahkan Maryam 
mengerjakan ibadah, maka kata sujud lebih didahulukan daripada 
ruku' yaitu wasjudi warka'd (!5S919 lowmwlg) “Sujudlah dan ruku'lah” 
seperti dalam firman-Nya ya Maryam ugnuti lirabbiki wasjudi 
warka' ma'a ak-raki'in (SSI 5 SIN Sabeulg eh et) 63336) “Hai 
Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan rukuklah bersama 
orang-orang yang rukuk”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 43). 


Kenapa? Maryam adalah diantara manusia special dan terbaik 
yang sejak kecil adalah ahli ibadah (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 42), 
karena itu perintah untuknya dimulai dari yang banyak menunju 
yang sedikit. 

Isyaratnya, level rohani akan menentukan kemampuan 
seorang dalam menerima dan melaksanakan perintah Allah swt. 
Semakin tinggi kualitas rohani seseorang, maka semakin mudah 
baginya melaksanakan perintah Allah swt sebanyak dan seberat 
apapun perintah tersebut. Maka, bila anda lebih suka memilih untuk 
melaksanakan ibadah yang ringan dan sedikit, maka sejatinya 
kualitas rohani anda masih sangat rendah. 


Pertolongan Allah di Puncak Derita 


2 


Huruf waw (5) “Dan” dalam konteks 'athaf (Hell) “Kata 
hubung” secara prinsip memiliki makna jumlah (Al) “Akumulasi”. 
Pada sisi lain, kata kerja mazid bi harfin (2, by!) “Tambahan satu 
huruf” dalam pola afala (J8!) menunjukan makna daf'ah w@hidah 
(5d-l9Jl dx3aJl) “Sekaligus dalam ukuran yang besar” sedangkan 
tambahan satu huruf dalam pola fa”“ala (Ja8) menunjukan makna 
tadrij (xl) “Perlahan dan sedikit demi sedikit”. 


Menariknya, saat Allah swt menceritakan derita Bani Israel 
yang mendapat siksaan yang sangat buruk dari Firaun dan 
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pengikutnya tanpa menggunakan huruf waw (s!Jl) pada kata 
yudzabbihuna (Ug-5) “Mereka menyembelih”, maka pilihan kata 
“menyelamatkan” diungkapan dalam pola fa'ala (Js8) yaitu 
najjainakum («St435) “Kami selamatkan kamu” seperti dalam firman- 
Nya wa idz najjainakum min Ali fiFrauna yasumunakum su'a al- 
adz@b yudzabbihuna abnaka'akum ($SS53543 0363 Jl do SKS 3 
SW OpIh Sal 294) “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan 
kamu dari (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan 
kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka menyembelih 
anak-anakmu yang laki-laki” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 49). 


Kenapa? Karena azab yang mereka rasakan masih dalam 
bentuk global dan lebih ringan, dimana penyembelihan anak laki- 
laki mereka tersebut merupakan bagian dari siksa yang berat 
tersebuat. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan derita Bani Israel yang 
mendapatkan siksaan amat buruk dari Firaun dan bala tentaranya 
dengan menggunakan huruf waw (3J!) pada kata wayudzabbihuna 
(O92wb9) “Dan mereka menyembelih”, maka kata kerja 
“menyelamatkan” diungkapkan dalam pola afala (J8!) yaiatu 
anjakum (Sts) “Kami meyelematkan kamu” seperti dalam firman- 
Nya idz anjainakum min ali firauna yasumunakum su'a al-'“adzab 
wa yudzabbihiuna abna'kum (SIA 2gi RSI 94943 OSN JT Ga Sl 3 
Seri 095353) “ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) 
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang 
pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu” (Rujuklah OS. 
IBRAHIM (14J: 6). 

Kenapa? Karena derita Bani Israel telah bersifat akumulatif 
dan sudah mencapai klimaksnya (&l) sesuai fungsi huruf waw 
pada kata tersebut, sehinga pertolongannya pun datang dalam 
bentuk yang besar dan tercurah sekaligus sesuai pula dengan fungsi 
pola af'al (JaS!) yaitu daf'ah wahifah (SJ-J! dxSuJI) “Tercurah besar 
dan sekaligus”. 
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Pesannya, bila derita anda telah terakumulasi dan sudah 
mencapai puncaknya, maka itulah saat di mana pertolongan besar 
dan dahsyat akan segera datang menghampiri anda. 


Antara Kebutaan dan Kegelapan 


Ziyadat al-mabna tadullu “ala ziyadat al-ma'nad (JH Gd! Sob 
Gali Sob) Je) “Pertambahan huruf dalam struktur kalimat 
menunjukan bertambahan berat dan sulit dalam kandungan 
makna”, begitulah kaidah semantic Arab menjelaskan. Menariknya, 
ketika Allah swt menyebutkan perbedaan orang buta dan orang 
melihat, maka kalimatnya diungkapkan dalam format athaf (Jl) 
yang standar dengan hanya menghadirkan satu huruf nafi (HJ!) 
“Negasi/tidak” seperti firman-Nya wama yastawi al-a'ma wa al- 
bashir (ls SI Ssiwa l23) “Dan tidaklah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat”. (Rujuklah OS. FATHIR (35J: 19. 
Demikian memberi kesan bahwa orang buta dan orang orang 
melihat itu sama karena lebih mudah untuk dikenali, diajari dan 
diberikan pengertian. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan perbedaan antara 
kegelapan dan cahaya, maka kata nafi (5!) “negasi/tidak” 
dihadirkan dua secara terpisah seperti dalam firman-Nya wa Ia al- 
zhulumat wa IG al-nur (3! V3 SWA V3) “Dan tidak pula sama gelap 
gulita dan tidak pula cahaya.” (Rujuklah OS. FATHIR (35J: 20). 
Demikian memberi kesan bahwa sebagaimana kebenaran itu 
bertingkat terang cahanya, maka kesesatan itupun beragam dan 
bertingkat level kegelapannya. 


Maka, sangat wajar bila semakin gelap hati seseorang dari 
kebenaran, maka semakin sulit dan semakin berat anda 
menyadarkan dan menasehatinya. Oleh karena itu, hal yang paling 
susah dan berat untuk dilakukan adalah meyakinkan lalat bahwa 
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sampah itu adalah kotor dan menjijikan dan bunga itu adalah indah 
dan wangi. Kenapa? Karena lalat bukan tidak mampu melihat beda 
sampah dan bunga, namun hatinya sudah terlalu gelap karena sejak 
kecil selalu hinggap di tempat kotor sehingga baginya sampah tetap 
pilihan terbaik sekalipun matanya bisa melihat bahwa bunga lebih 
indah dari sampah. 


Ourban dan Mashdar “Tak Biasa” 


2 


Maful muthlag (Gledl Jgasdl) “Objek langsung” adalah 
bentuk objek dalam sistem gramatika Arab yang diambilkan dari 
mashdar (yxad!) “Infinitif” secara langsung dari kata kerja atau 
predikat kalimat tersebut. Misalnya, kata tartilan (XS) “Bacaan” 
yang merupakan mashdar langsung dari kata rattala (S5) 
“Membaca” seperti dalam firman-Nya warattil al-Aur'an tartilan 
(Dl355 oli J553) “Dan bacalah al-Our'an dengan bacaan yang benar”. 
(Rujuklah OS. AL-MUZAMMIL (73): 4). Begutu juga misalnya kata 
tanzilan (Ye5S) “Turun” yang merupakan bentuk mashhdar langsung 
dari kata nazzala (J5) seperti firman-Nya wanazzalandhu tanzilan 
(5S 363553) “Dan Kami menurunkan al-Our'an dengan sebenar 
turun”. (Rujuklah OS. AL-ISRA” (17): 106). 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan ibadah Ourban, 
maka maf'ul muthlagnya (Hell Joasdll) “Objek langsung” tidak 
diambilkan dari kata kerjanya secara langsung, namun diubah ke 
bentuk yang tidak biasa yaitu dengan menambah huruf alif dan nun 
di akhirnya sehingga menjadi gurbanan (44,5) seperti dalam firman- 
Nya watlu “alaihim naba'abnai adam bi al-hagg idz garraba 
gurbanan (6633 633 3! Gek ST WS ale Jilp ) “Ceriterakanlah 
kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Kabil) menurut 
yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban” 
(Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 27). 
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Secara normative, mashdar (sed!) “Infinitif” dari kata 
garraba (w—,8) adalah tagriban (Lo) seperti halnya pola kata 
tartilan (X55) dan tanzilan (Yb55) pada contoh ayat sebelumnya. 


Kenapa Allah swt tidak mengatakan idz garraba tagriban ( 5! 
kw, 3) dalam bentuk yang wajar, normal dan standar, namun 
diubah ke bentuk yang di luar kebiasaan sehingga menjadi idz 
garraba gurbanan (bb,8 —,$ 31)? 

Demikian memberi isyarat: 


Pertama, ibadah gurban memang ibadah yang luar biasa, di 
mana tidak semua orang mau dan mampu melakukannya. 


Dua, jikapun ada yang mau dan mampu berguban, maka 
hanya sedikit dari mereka yang gurbannya diterima seperti 
sedikitnya kemunculan kata gurban (06,8) dalam struktur kalimat 
yang wajar. 

Tiga, kata kata gurban (ob,8) yang tidak biasa ini menunjukan 
bahwa gurban akan menghasilkan manusia-manusia yang luar biasa 
yang rela memberikan kesenangannya hingga nyawanya sekalipun 
demi kebahagiaan dan kegembiraan pihak lain seperti yang pernah 
ditunjukan Habil sebagai manusia yang gurbannya sudah diterima 
Allah swt yang rela memberikan nyawanya demi kepuasan 
saudaranya Oabil. (Rujuklah OS. Al-MA'IDAH (SJ: 28). 


Mati dalam Dhammah dan Kasrah 


Dhammah (&wJI) “Harakat di depan” dalam konteks sintaksis 
Arab disepakati sebagai tanda bagi rafa' (28!) yang secara harfiyah 
berarti “tinggi, bersatu dan mulia”. Sedangkan kasrah (3-4 SI!) 
“Harakat di bawah” disepakati sebagai tanda bagi khafadh (522!) 


atau jarr (Jl) yang secara harfiyah berarti “rendah, pecah dan 
hina. 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kematian orang 
beriman yang berjuang membela agama Allah swt, maka kematian 
mereka diungkapkan dengan pilihan harakat dhammah (4!) yaitu 
muttum («2) “Kamu mati” seperti dalam firman-Nya wa la'in 
muttum au gutiltum Ia ilallahi tuhsyaran (W JY Slas 3i Khas 33 
Oo) “Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah 
kepada Allah saja kamu dikumpulkan”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3): 
158). Demikian memberi kesan betapa mulia dan terhormatnya 
proses kematian bagi mereka yang beriman dan hidup sebagai 
pejuang kebenaran yang terlihat dari harakat dhammah (4all) pada 
kata muttum (&3) “Kamu mati”. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang kafir ( Sad 
l9135) yang mendustakan adanya akhirat (3553 slab 153363), hidup 
semena-mena kepada manusia (BW! 3ksJl 8 @US513) dan lidah 
mereka begitu ringannya mengolok-olok para nabi dan para 
pewarisnya (Ska 553 y 138 le), maka kematian mereka diungkapkan 
dengan pilihan harakat kasrah (8 SII) yaitu mittum (gs) “Kamu 
mati” seperti dalam firman-Nya ayu'idukum annakum idza mittum 
wakuntum turaban wa 'izhaman annakum mukhrajiin (IS! Si Siasi 
Oh Si loU2s3 G3 S3 Sia) “Apakah ia menjanjikan kepada kamu 
sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari 
kuburmu)?” (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 35). Demikain 
memberi kesan betapa hina dan rendahnya proses kematian orang 
kafir yang suka mengolok-olok dan menghina para nabi dan 
pewarisnya seperti hina dan rendahnya harakat kasrah (3- JI) pada 
kata mittum (et) “Kamu mati”. 


Pesannya, bila anda menemukan kaum yang mendustakan 
akhirat, berlaku sewenang-wenang kepada manusia dengan 
kuasanya, hingga lidah mereka begitu entengnya menghina dan 
mengolok-olok nabi Muhammad dan para ulama, maka anda tidak 
perlu lelah membalas apalagi mendo'akan kehinaan untuk mereka. 
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Sebab, Allah swt sendiri telah menjamin akan menghinakan mati 
mereka dan akan merendahkan kedudukan mereka baik di hadapan 
Allah swt maupun dalam pandangan makhluk sebagaimana isyarat 
dalam kata mittum (is) “Kamu mati” 


Nilai Nasehat dalam Isyarah 


2 


Dzalika (&V5) “Itu” adalah bentuk ism isyarat (HAN! aw!) “Kata 
tunjuk” yang Izim digunakan untuk menunjuk sesuatu dalam jarak 
jauh (Jl) dan dalam bentuk mufrad (»,2J!) “Tunggal”. Akan tetapi, 
dalam kasus tertentu huruf kaf (2) dalam kata tunjuk dzalika (WS) 
tersebut boleh pula dijadikan dalam bentuk jama' (xe-Jl) “Plural” 
dengan menambahkan huruf mim (e) sehingga menjadi dzalikum 
(533). 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan satu pemberian 
nasehat berupa larangan bagi seorang wali untuk tidak menghalangi 
seorang wanita yang telah habis masa iddahnya untuk dinikahi oleh 
suaminya yang dulu telah mentalaknya, maka kata nasehat (-zs-) 
itu ditunjuk Allah swt dengan kata tunjuk jauh dalam bentuk tunggal 
dan standar yaitu dzalika (SUS) “Itu” seperti dalam firman-Nya 
dzalika yu'azhu bihi man kana minkum yu'minu billahi wa al-yaum 
akhir (SI 2315 dub 503 KSis OS H3 & Lacy SUS) “Itulah yang 
dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu 
kepada Allah dan hari kemudian.” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 
232). Demikian memberi kesan sedikitnya nilai dan penghargaan 
yang diberikan Allah swt atas nasehat tersebut sesuai dengan 
makna yang dikandung oleh kata mufarad (»,4Jl) yaitu “tunggal, 
satu, sedikit dan limited”. 

Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan pemberian 
beberapa nasehat yaitu: Agar suami mentalak wanita di waktu yang 
tepat, menghitung iddah isteri dengan teliti, tidak mengusir wanita 
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yang ditalak dari rumahnya, mencegah wanita yang sedang masa 
iddah keluar rumah untuk keburukan, rujuk atau menceraikan 
isterinya dengan cara baik bila iddahnya selesai, dan mencari saksi 
yang adil dalam kasus rujuk dan talaknya, maka kata nasehat (J2) 
itu ditunjuk Allah swt dengan kata tunjuk jarak jauh dalam bentuk 
plural yaitu dzalikum («SJ5) “Itu” seperti dalam firman-Nya dzalikum 
yu'azhu bihi man kana minkum yu'minu billah wa al-yaum al-akhir 
(MI 23 Kb 03 Kie OS Ha & K£53 KIS) “Itulah yang dinasehatkan 
kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan 
hari kemudian” (Rujuklah OS. AL-THALAO 165J: 2). Demikian 
memberi isyarat akan besar dan banyaknya nilai dan penghargaan 
yang diberikan Allah swt kepada nasehat yang diberikan tersebut 
sesuai dengan makna yang ditunjukan oleh kata jama' (xl) 
“Plural, banyak, beragam, besar dan unlimited”. 


Pesannya, semakian sering dan semakin banyak nasehat yang 
anda berikan dan sampaikan, maka semakin banyak dan besar pula 
penghargaan dan nilai kebaikan yang akan diberikan Allah swt 
kepada anda. Karena itu, jangan pernah merasa bosan dan berhenti 
menyampaikan pesan kebaikan, karena Allah swt pasti akan 
memberikan nilai lebih bagi hidup anda baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. 


Kehinaan dalam Taraduf 


2 


Taraduf (SsSIAII) “Sinonim” bila diletakan secara bersamaan 
dalam struktur kalimat dengan menggunakan waw 'athaf (3s 
SalasJl), maka demikain berfungsi sebagai taukid ma'nawi (ASyl 
Sgisll) “Penguat makna” dalam wujud yang masih standar seperti 
kalimat ashbaha muhammadun mudarrisan wa mu'alliman (xxi 
Lolrog Lujulo koe) “Muhammad benar-benar sudah menjadi guru”. 
Namun, jika taraduf (SSIHI) “Sinonim” diletakan dalam sebuah 
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kalimat secara terpisah, maka demikian memberi tekanan taukid 
ma'nawi tam (eWl Sya! ASI) “Penguat dalam bentuk yang 
paripurna” seperti kalimat ashbaha Muhammadun mudarrisan wa 
ashbaha mu'alliman (Was Tsel Luyso Soo Tol) “Muhammad 
sudah menjadi guru dan dia sudah menjadi guru”. 


Menariknya, saat Allah swt menceritakan bani Israel yang 
ditimpa kehinaan karena membunuh para nabi dalam jumlah yang 
kecil (Ud) “sedikit” yang terlihat dari pilihan kata al-nabiyin (wd!) 
“Para nabi” yang merupakan bentuk jama' muazakkar salim (Jl 
Juli SSI) seperti firman-Nya wa yagtulina al-nabiyin bighair al- 
hagg (SI Ja ea) Oski53) “dan membunuh para nabi yang 
memang tidak dibenarkan”, maka sininom kata “kehinaan” yaitu al- 
azillatu (S5) dan al-maskanah (4iXxwdl) diungkapkan secara 
bersamaan dalam stuktur kalimat dengan menggunakan waw “athaf 
(—&aalI 9l9) seperti firman-Nya wa dhuribat 'alaihim al-dzillatu wa al- 
maskanatu wa ba'u bighadhabin minalldhi ( GS ualla #ISUI KE C3 
Jl Ga 2x 192659) “Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 61). Demikian memberi kesan masih 
ringannya kehinaannya yang mereka alami akibat perbuatan 
mereka. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan kehinaan bani Israel 
karena membunuh para nabi dalam jumlah yang sangat banyak 
(SXSVI) seperti terlihat dalam pilihan kata anbiya' (swVI) “Para nabi” 
yang diungkapkan dalam dalam bentuk jama' taksir (JSI xe-) 
seperti firman-Nya wa yagtuliuna al-anbiya' bighair haggin ( Ogdii53 
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G3 j0 TS) “dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar”, 
maka siniom kata “kehinaan” yaitu al-dzillah (85!) dan al-maskanah 
(&SXwdl) dihadirkan dalam stuktur kalimat secara terpisah seperti 
firman-Nya dhuribat 'alaihim al-dzillatu ainama tsugifu illa bihablin 
minallahi wa hablin min al-nas wa ba'u bighadhabin minallahi wa 
dhuribat “alaihim al-maskanah (&s Jis y (aka Us gal JI KI rb 
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ASiuall Kele Cnb3 Al ja caAh 15663 CAM Ha J3 HW) “Mereka 
diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali agama Allah dan tali perjanjian dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan 
mereka diliputi kehinaan” (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 112). 
Demikian memberi kesan sempurnanya kehinaan yang merasa 
rasakan akibat dari kejahatan yang mereka lakukan. 


Isyaratnya, semakin banyak dan maksimal kejahatan dan 
keburukan yang anda perbuat, maka semakin maksimal dan 
sempurna pula kehinaan hidup yang akan anda alami baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. 


Takut Mati: Antara Ahli Maksiat dan Pecinta Dunia 


2 


Adat nafi (HI 5sl) “Instrumen negasi” dalam stuktur kalimat 
Arab terdapat beberapa huruf di antaranya adalah Ia (Y) dan Ian (wJ) 
yang keduanya berarti “Tidak”. Bedanya, Ia (Y) biasanya digunakan 
untuk menunjukan makna negasi yang bersifat temporal dan 
limited, sedangkan Ian (WJ) untuk menunjukan makna negasi 
permanen dan unlimited. Misalnya, jika seorang berkata Ia adzhabu 
(331 V) “Saya tidak pergi” maka demikian menunjukan bahwa tidak 
perginya itu adalah saat sedang berbicara dan boleh jadi setelah 
berbicara dia akan pergi. Namun, bila dia berkata Ian adzhaba (& 
231) “Saya tidak akan pergi”, maka itu menunjukan bahwa tidak 
perginya itu persifat abadi, permanen dan unlimited. 


Menariknya, saat Allah swt berbicara tentang kaum Yahudi 
(I938 Si LIL 3S) yang tangan mereka berlumuran dosa dan 
kemaksiatan di mana sifat mereka disebutkan tidak akan pernah 
merindukan kematian, maka pilihan intrumen negasinya adalah /a 
(Y) yaitu Id yatamanaunahu (S3x5 V3) “Mereka tidak pernah 
merindukan mati” seperti dalam firman-Nya wala yatamanaunahu 
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Abadan bima gaddamat aidihim wallahu “alimun bi al-zhdlimin (V3 
Ind Kale 4013 api 33 lan (Ssi 45355) “Dan mereka tidak akan 
mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan 
Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang aniaya.” (Rujuklah 
OS. AL-JUMU?'AH (62): 6-7). Demikian memberi isyarat bahwa kaum 
Yahudi sekalipun hidup dengan gelimang dosa dan ahli maksiat 
namun masih terbuka kesempatan dan peluang bagi mereka untuk 


juga pada waktunya merindukan kematian. 


Namun, saat Allah berbicara tentang kaum hedonis dan 
pecinta dunia (3&& JK WI 02551 84-33) yang tidak akan pernah 
merindukan kematian, maka huruf negasi yang digunakan Allah swt 
adalah Ian («J) yaitu Ian yatamannauhu (23525 4J3) “Dan mereka 
tidak akan pernah merindukan kematian” seperti dalam firman-Nya 
walan yatamanauhu Abadan bima gaddamat aidihim wallahu 
@alimun bi al-zhdlimin (sa JL Sale 43 apai KANG (S Isi d3 233) 


“Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama- 
lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh 
tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang- 
orang yang aniaya”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 95-96). 
Demikian memberi isyarat bahwa para pecinta dunia selamanya dan 
sampai kapanpun tidak akan pernah hati mereka merindukan 
datangnya kematian. 


Pesannya, Jika anda pecinta dunia dan begitu rakus serta 
ambisi terhadapnya, maka jangan pernah berharap di hati anda 
akan muncul kerinduan terhadap kematian bahkan kematian itu 
menjadi ketakutan yang bersifat permanen di dalam hati anda 
hingga melebihi takutnya kaum Yahudi dan para pendosa terhadap 
kematian itu sendiri. 
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Kuantitas Pendengar dalam Maushul 


Man (us) “siapa/orang/yang” adalah di antara ism maushul 
(J9 JI) “Kata sambung” yang digunakan untuk sesuatu yang 
berakal seperti manusia dan jin. Berbeda dengan ma (Le) “Apa/yang” 
yang lazimnya digunakan untuk sesuatu yang tidak berakal seperti 
hewan dan benda mati. Lazimnya setiap isim maushul yang mesti 
memiliki shilat (4d!) berupa kata kerja, maka man (xe) juga wajib 
diiringi oleh kata kerja yang boleh dalam bentuk tunggal dan juga 
boleh dalam bentuk plural. Seperti terlihat pada kata man yagulu 
(Js& Ye) yang dalam bentuk tunggal seperti firman-Nya wa min al- 
nasi man yagilu dmannd billahi (4Ub Cat Us 52 (KW 523) “Di antara 
manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah” 
(Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 8). Atau kata man yaghushuna ( & 
Uso9y&0) yang dalam bentuk plural seperti firman-Nya wa min al- 
syayathini man yaghushina lahu (J 94655 H5 nb Ed 623) “Di 
antara golongan syaitan-syaitan ada yang menyelam ke dalam laut 
untuknya (Sulaiman)” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 82). 


Menariknya, ketika Allah menyebutkan komplotan tokoh kafir 
Ouraisy yang hati mereka telah dipenuhi penyakit kufur seperti Abu 
Sufyan, Nadhar bin Haris” Utbah, Syaibah, Umayyah dan lainnya, 
maka kata kerja yastami'u (xsiw) “Mendengar” sebagai shilat 
(akal) dari man (ve) diungkapkan dalam bentuk tunggal seperti 
dalam firman-Nya wa minhum man yastami'u ilaika (5 H3 G03 
saj) “Di antara mereka ada yang mendengar kepadamu” (Rujuklah 
OS. AL-AN'AM (6: 25). Demikian memberi kesan betapa sedikitnya 
mereka yang mau mendengarkan kebenaran yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw sekalipun jumlah mereka banyak seperti terlihat 
dari bentuk kata yastami” (xxiw) “Mendengar” dalam bentuk 
mufrad (s,2sJl) “Tunggal, satu, sedikit”. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia secara umum 
baik yang beriman maupun yang tidak beriman, maka kata 
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yastami'an (ogxiw) “Mendengar” sebagai shilat man diungkapan 
dalam bentuk jama'/plural seperti firman-Nya wa minhum man 
yastam'ina ialaika (SH! OgAsits Ha A03 ) “Di antara mereka ada 
yang mendengar kepadamu” (Rujuklah OS. YUNUS (10): 42). 
Demikian memberi isyarat betapa banyak dari manusia yang 
beriman hingga yang belum beriman selama hati mereka belum 
terkunci yang masih bersedia mendengarkan dan menerima pesan 
kebenaran dan kebaikan seperti terlihat dari kata yastami'un 
(Osxoiw) “Mendengar” dalam bentuk jama' (xe-Jl) “Plural, banyak. 


Pesannya, Jangan pernah kecewa bila anda berkata benar, 
namun dilecehkan bahkan dimusuhi karena dominannya kaum 
kuffar dan pendosa akan menutup rapat telinga mereka saat 
kebenaran disampaikan atau bahkan meninggalkan anda. 
Berfokuslah pada tugas anda menyampaikan kebenaran dan jangan 
terpengaruh dengan kuantitas pendengar, karena jumlah pendengar 
sejatinya bukanlah tujuan dan tolak ukur kesuksesan dakwah yang 
anda lakukan. Bukankah nabi Nuh as yang selama 950 tahun 
berdakwah siang dan malam hanya mendapatkan 80 orang 
pendengar saja? 


Kebajikan dalam Ma'rifah dan Nakirah 


2 


Alladzi (SW!) “yang” dan ma (W) “apa” adalah di antara isim 
maushul (Joe3dl JI) “konjungsi” yang berfungsi menggabungkan 
klausa dengan klausa atau kalimat dengan kalimat. Bedanya, jika 
alladzi (SM!) digunakan untuk menunjukan sesuatu yang jelas, 
khusus, special, istimewa atau yang biasa disebut ma'rifah (43,xll), 
maka ma (le) lazimnya digunakan untuk menunjukan sesuatu yang 
bersifat umum, general, standar atau yang biasa disebut nakirah 


(SI). 
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Menariknya, saat Allah swt menjelaskan orang beriman yang 
berbuat kebajikan dalam bentuk yang biasa, standar, umum dan 
general yaitu “amila shalihan (Wdile Jess) “melakukan amal shalih”, 
maka balasan kebajikan itu diungkapkan Allah swt dengan pilihan 
konjungsi ma (Le) yaitu bi ahsani ma kanu ya'malun ( PAI La Peran 
Osdss5) “Balasan yang lebih baik”. Demikian seperti firman-Nya man 
'amila shalihan min dzakarin au untsa wa huwa mu'minun 
falanuhyiyannahu  hayatan  thayyibatan — walanajziyannahum 
ajrahum bi ahsani ma kanii ya'maliin (3253 Si 3 3 da Ello Jar Ha 
Ogkas3 Isi La Berat Bi Beni Kal B3 Tu SS 5233) “Barang 
siapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Rujuklah AS. AL-NAHL 
(16J: 97). Hal itu memberi kesan bahwa balasan kebajikan itu masih 
bersifat umum, biasa dan standar sesuai pula dengan kata shalihan 
(klo) “Kebjikan” yang juga bersifat nakirah (85,SJI) “umum, biasa 
dan standar”. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang 
beramal shalih dalam wujud yang spesifik, jelas, special, istimewa 
yaitu wa 'amilu al-shdlihat (HEJLAJI 13ls23) “melakukan amal 
shalih”, maka Allah swt menyebutkan balasan dan ganjarannya 
dengan pilihan konjungsi alladzi (SJ) yaitu ahsana alladzi kanu 
ya'malun (Oslas5 Ig SAI Ha) “Lebih baik dari kebajikan yang 
mereka kerjakan”. Demikian seperti firman-Nya walladzina amanu 
wa  '“amilu al-shalihat  lanukaffiranna 'anhum  sayyi'atihim 
walanajziyannahum ahsana alladzi kanu ya'malun ( I9lo23 lokal Sila 
Das IIS SITI ASI Ken IUI RE ee ASI OLI) “Dan orang- 
orang yang beriman dan beramal shaleh, benar-benar akan Kami 
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan 
Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 
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kerjakan.” (Rujuklah OS. AL-ANKABUT (29): 7). Hal itu memberi 
kesan bahwa balasan kebajikan mereka bersifat jelas, khusus, 
sitimewa, special sesuai pula dengan bentuk kata al-shalihat 
(SL) “Kebajikan” yang juga diungkapan dalam bentuk marrifah 
(48 xl) “Jelas, spesifik, khusus, dan istimewa”. 

Pesannya, semakin istimewa bentuk kebajikan yang anda 
perbuat, maka semakin istimewa pula balasan yang akan anda 
terima dari Alah swt dan akan semakin special pula posisi anda di 
hadapan Allah swt dan juga makhluk-Nya. 


Kepatuhan Penduduk Langit dan Bumi dalam Tikrar 


2 


Tikrar (2, SI) “Pengulangan” adalah satu pola semantic dalam 
stilitistika Arab untuk menunjukan makna taukid wa istigamah wa 
dawaim (elgWl9 doliwNl9 SS) “Stressing, konsistensi dan 
kontinuitas. Misalnya, pengulangan dua kalimat darasa ahmad wa 
darasa Ali (J9 y29 Sol ya) “Ahmad dan Ali belajar” dan darasa 
Ahmad wa “Ali (49 Sel yws) “Ahmad dan Ali belajar”, demikian 
memberi kesan bahwa sifat belajarnya Ahmad lebih serius, lebih 
konsisten dan lebih permanen dibandingkan belajarnya Ali. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sujud dan 
tunduknya penduduk langit dan penduduk bumi kepada Allah swt, 
maka untuk penduduk langit dihadirkan man maushuliyah (& 
ddoogdl) secara konsisten, sedangkan untuk penduduk bumi 
terkadang hadir terkadang hilang seperti dalam firman-Nya yasjudu 
lahu man fi al-samawati wa man fi al-Ardh (453 Sigi 3 G5 AJ Aug 
s2 3) “Bersujud kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi,”. (Rujuklah OS. AL-HAJJ (22): 18), dan firman-Nya 
walillahi yasjudu man fi al-samawati wa al-Ardh (& & bel NG 
023315 wlglaadI) “Hanya kepada Allah bersujud apa yang ada di langit 
dan di bumi”. (Rujuklah AS. AL-RA'D (13J: 15). 
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Begitu juga, ketika Allah swt menjelaskan penduduk langit 
dan penduduk bumi yang bertasbih kepada Allah swt, maka untuk 
penduduk langit diulang penyebutan md maushiliyah (Wo-ogell le), 
sedangkan untuk penduduk bumi terkadang disebut dan terkadang 
hilang seperti firman-Nya sabbaha lillahi ma fi al-samawati wa ma fi 
al-ardh (v2 Ge3 Os Gs Erna xx) “Bertasbih kepada Allah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi” (Rujuklah OS. Al- 
HASYAR (59J: 1), dan firman-Nya sabba lillahi ma fi a-samawati wa 
al-ardh (023313 lalui Gk En) &wx) “Bertasbih kepada Allah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi”. (Rujuklah OS. AL- 
HADID (57): 1). 

Isyaratnya, sujud dan ibadah penduduk langit kepada Allah 
swt jauh lebih serius, lebih konsisten dan lebih permanen 
dibandingkan sujud dan ibadahnya penduduk bumi kepada Allah 
swt. Kenyataan ini juga memberi isyarat bahwa jumlah penduduk 
langit yang patuh kepada Allah swt jauh lebih banyak daripada 
jumlah penduduk bumi yang taat kepada-Nya. 


Rahmat Allah dalam Taat dan Maksiat 


2 


Man ja'a bi al-hasanati falahu asyru amtsaliha waman ja'a bi 
al-sayyi'ati fala yujza illa mitslaha wahum Ia yuzhlamun (:& H3 
Ooilb3 Y A3 Uglka VI SIK IG JEAJ EE Ga3 WES she AS daslU) 
“Barang siapa berbuat satu amal yang baik maka baginya pahala 
sepuluh kali lipat amalnya: dan barang siapa yang mengerjakan 
perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit pun tidak 
dianiaya (dirugikan)”. (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 160). Begitulah 
bentuk rahmat Allah swt kepada manusia, di mana balasan kebaikan 
jauh lebih besar dan lebih banyak dibandingkan balasan kejahatan 
sekalipuan keduanya bentuk dan ukuran yang sama. Misalnya, jika 
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seorang bersedekah 1000 rupiah, maka dia akan memperoleh nilai 
pahala minimal 10.000 rupiah. Namun, bila dia mencuri 1000 
rupiah, maka dia hanya akan memikul beban dosa tidak lebih dari 
nilai 1000 rupiah tersebut. 


Wajar, ketika penduduk neraka kelak selalu meminta 
keringan hukuman mereka di neraka, maka Allah swt menjelaskan 
kepada mereka bahwa azab yang mereka terima hanya sebanding 
dengan amal yang mereka kerjakan tanpa sedikitpun ditambah ( kas 
Osdas3 Png La 03). Demikian seperti dalam firman-Nya ya 
ayyuhalladzina kafaru la ta'tadziru al-yauma innama tujzauna ma 
kuntum ta'maliin (Dolas3 ES 8 OISAS Lai! AI 193 V 19345 God LOG) 
“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan udzur pada 
hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa 
yang kamu kerjakan”. (Rujuklah OS. AL-TAHRIM (66J: 7). 


Namun, saat penduduk sorga menerima kenikmatan sorga 
sebagai balasan amal shalih yang pernah mereka kerjakan di dunia, 
maka Allah swt menegaskan kepada mereka bahwa mereka bisa 
masuk sorga bukan karena banyaknya amal kebajikan mereka 
perbuat, bahkan amal mereka hanya satu (ls Js£), akan tetapi 
nilai dan ganjarannya yang diperbesar serta jadikan banyak dan 
lebih baik oleh Allah swt (Oglass Isi 5 yatl Kadi A5333). 
Demikian seperti dalam firman-Nya man 'amila shaluhan min 
dzakarin au untsa wahuwa mu'minun falanuhyiyannahu hayatan 
thayyibatan walanajziyannahum ajrahum bi ahsani ma kanu 
ya'maliin (IE5 345 KpSild Lohd 383 SSI S3 He lo Jae Ha 
Oolas3 1936 La Perta Sai Rf543) “Barang siapa yang mengerjakan 
amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Rujuklah OS. AL-NAHL (16J: 97). 
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Pesannya, jika ada manusia yang masuk neraka, maka 
memang dialah yang berupaya keras untuk ke sana, karena 
sejatinya ganjaran atas kejahatan yang dilakukannya tidak diberikan 
Allah swt kecuali dalam bentuk yang minimal saja. Namun, jika ada 
manusia yang masuk sorga, maka itu bisa dipastikan bukan karena 
amalnya, tetapi itu hanya karena rahmat Allah swt semata. Sebab, 
Allah swt dengan kemurahan-Nya telah membalasi amal mereka 
yang sedikit dengan nilai besar dan berlipat ganda. 


Mendengar dalam Nafi 


2 


Nafi (5!) “Kalimat negatif” dalam struktur gaya bahasa Arab 
memeliki ragam format yang masing-masingnya memiliki keunikan 
dalam tataran semantiknya. Misalnya kalimat “Dia tidak menulis”, 
paling tidak anda boleh berkata dengan pilihan adat nafi (HJ! sIsI) 
“Instrumen negasi” di tengah seperti kana Ia yaktubu (XV US) 
atau bisa juga dengan instrument negasi di awal yaitu ma kana 
yaktubu (S6 US ls). Akan tetapi, terdapat perbedaan keduanya 
dalam level semantic, di mana kalimat pertama menunjukan makna 
bahwa dia tidak bisa menulis sama sekali, sedangkan kalimat kedua 
menunjukan makna bahwa sebenarnya dia bisa menulis, namun dia 
merasa sangat berat, enggan atau tidak mau melakukannya. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan orang kafir di 
akhirat kelak yang tidak mampu mendengar, maka kalimatnya 
diungkapkan dengan adat nafi (HI sisi) “Instrumen negasi” di 
tengah seperti firman-Nya wa kanu Ia yastathi'una sam'an (Y 13363 
aan Ogsuoiis) “Dan mereka tidak mampu mendengar” (Rujuklah 
OS. AL-KAHFI (18): 101). Demikian memberi kesan bahwa orang 
kafir di akhirat memang benar-benar tidak bisa lagi mendengar 
karena telinga mereka telah disumbat sebagai bentuk azab. 
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Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan orang kafir 
yang masih hidup di dunia yang tidak mampu mendengar 
kebenaran, maka kalimatnya diungkapkan dengan pilihan adat nafi 
(HJ sisi) “Instrumen negasi” di awal seperti firman-Nya mad kana 
yastathi'una al-sam'a (Hd! Oodweiiss 36 Ls) “Mereka tidak bisa 
mendengar”. (Rujuklah OS. HUD (11): 20). Demikian memberi kesan 
bahwa sejatinya telinga orang-orang kafir di dunia ini masih sangat 
baik dan sehat serta bisa mendengar kebenaran, namun hanya saja 
mereka keberatan dan enggan bahkan menolak setiap kebenaran 
yang disampaikan kepada mereka hingga membenci dan memusuhi 
para penyeru kebenaran itu sendiri. 


Pesannya, teruslah berteriak tentang kebenaran, karena 
sejatinya orang kafir sangat mengerti bahwa yang anda sampaikan 
itu adalah benar, namun telinga mereka terasa berat dan terbebani 
mendengar kebenaran yang anda sampaikan. Wajar, jika mereka 
sangat membenci dan memusuhi para penyeru kebenaran karena 
telinga mereka akan terus merasa terusik dan terbebani karenanya. 


Kaum yang Dilupakan Allah swt 


2 


Ya'lamu ma baina aidihim wa ma khalfahum ( Sgai Ok la G3 
agak s3) “Dia mengetahui apa yang di depan mereka dan di 
belakang mereka”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 255). 
Demikianlah tegas Allah swt bahwa Dia adalah Zat yang mustahil 
bisa lalai dan lupa terhadap sesuatu, karena semua yang akan dan 
telah terjadi pasti dalam pengetahuan-Nya. 


Menariknya, Allah swt sekalipun Zat yang mustahil memiliki 
sifat lupa, namun Dia menyebutkan ada dua kelompok manusia 
yang kelak akan dilupakan-Nya. Pertama, para pembohong 
(munafik) seperti firman-Nya al-munafigana wa al-munafigat 
ba'dhuhum min ba'dhin ya'muruna bi al-munkar wa yanhauna “an 
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al-ma'ruf wa yagbidhuna aidiyahim nasullaha fanassiyahum 
(Bagai! 92 O3P53 SUIL Ogah YARI de Sebki SKALA OgddUAlI 


2 8. 


Bkawid AU Ioi Peran 0924553) “Orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, 
mereka menyuruh membuat yang mungkar dan melarang berbuat 
yang makruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka”. (Rujuklah 
OS. AL-TAUBAH (9J: 67). Kedua, para penentang kebanaran (fasik) 
seperti firman-Nya wala takunu kalladzina nasullaha fa ansahum 
anfusahum ula'ika hum al-fasigiin (SLB Al 943 Gadb 193533 V3 
Ooo & Egi Se) “Dan janganlah kamu seperti orang-orang 
yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada 
diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
(Rujuklah AS. AL-HASYAR (59J: 19). 


Tentu saja Allah swt tidak pernah melupakan mereka dalam 
pengertian tidak ingat sama sekali kepada mereka, namun 
melupakan itu maksudnya adalah membiarkan mereka sendirian 
dalam azab tanpa ada yang boleh melihat, menjenguk apalagi 
menghibur. Dengan demikian, azab yang mereka rasakan semakin 
hari terasa semakin berat karena dalam kesendirian menjalani siksa 
tersebut. Wajar, ketika Allah swt menjelaskan keabadian penduduk 
sorga karena ketaatan mereka di dunia, maka pilihan “kekal” 
disebutkan dalam bentuk plural yaitu khalidina (VJ) “Mereka 
kekal” seperti firman-Nya waman yuthi'illaha warasulahu yudkhilhu 
jannatin tajri min tahtih al-anhar khdlidina fiha (Sya WI I3 Ha9 
H3 pal ISI WEI Ha S3 LUs Asih) “Barang siapa taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4l: 13). Demikian memberi 
isyarat betapa sempurna kebahagiaan penduduk sorga, karena 
mereka selalu dalam kebersamaan di dalamnya. 
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Berbeda halnya, saat Allah swt menjelaskan keabadian 
penduduk neraka di dalam nereka akibat pembangkangan mereka 
di dunia, maka pilihan kata “kekal” adalah bentuk tunggal yaitu 
khalidan (WM) “dia kekal” seperti firman-Nya waman ya'shillaha 
wa rasulahu wata'adda hududahu yudkhilhu naran khalidan fiha ( 
(3 IM GL Ale 33932 I5553 Jgay9 WI yak 523) “Dan barang siapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan- 
ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya” (Rujuklah OS. AL-NISA' (4l: 14). 
Demikian memberi kesan betapa beratnya derita dan azab kaum 
pembangkang yang sendirian dalam siksaan tanpa ada seorangpun 
yang mau dan boleh datang untuk sekedar bercerita dan berbagi 
duka sedikitpun, dan itulah bentuk Allah swt melupakan mereka. 


Pesannya, tidak ada azab yang paling hebat menimpa 
makhluk kecuali bagi mereka yang telah dilupakan oleh Allah swt 
yaitu kaum munafik dan fasik. 


Beban Fisik dan Psikis dalam Hadzaf 


2 


Takunu (0sSS) “adalah” merupakan di antara fi'l nagish ( Jas! 
vUI) yang memiliki keunikan tersendiri baik dalam fungsi sintaksis 
maupun morfologis. Secara morfologis, kata kerja takiinu (UsSS) saat 
dalam posisi majzum (es!) maka boleh dibuang huruf waw (5) 
sehingga menjadi takun (&SS) bahkan boleh dibuang huruf nun (0) 
sehingga menyisakan satu huruf aslinya saja yaitu kaf (4) sehingga 
menjadi taku (&6). Sekalipun secara sintaksis fungsi keduanya tetap 
sama, namun secara semantic jelas terdapat perbedaan makna di 
mana takun («SS) memiliki makna lebih berat dibandingkan taku 
(5) sesuai dengan perbedaan jumlah huruf pada keduanya. 


Menariknya, saat Allah swt menjelaskan beban jiwa 
Rasulullah saw berupa rasa sesak di dada saat fisiknya disakiti kaum 
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kafir Ouraiys, maka pilihan kata kerjanya adalah taku (&6) dengan 
mengurangi dua huruf aslinya yaitu waw dan nun seperti firman- 
Nya wa Ia tahzan 'alaihim wa Ia taku fi dhaigin mimma yamkurun 
(D9 Ko GS G S5 3 Sed£ YSS V3) “Dan janganlah kamu bersedih 
hati terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit 
dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan”(Rujuklah OS. Al- 
NAHL (16J: 127). Demikian memberi isyarat bahwa beban jiwa Nabi 
saw lebih ringan dan lebih sedikit seperti sedikitnya huruf pada kata 
taku (&G). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan beban jiwa Rasulullah 
saw berupsa sesak di dada ketika beliau disakiti secara psikis di 
mana orang-orang tidak mempercayai ucapan beliau bahkan beliau 
dituduh sebagai pembohong, maka kata kerja yang dipilih Allah swt 
adalah takun («SS) dengan hanya mebuang satu huruf aslinya yaitu 
waw seperti firman-Nya wa Ia tahzan 'alaihim wa Ia takun fi dhaigin 
mimma yamkurin (D9 Ke G6 8 5S V3 Sele Oj35 V3) “Dan 
janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu 
dayakan”. (Rujuklah OS. AL-NAML (27|: 70). Demikian memberi 
kesan betapa beban jiwa yang dipikul Nabi saw terasa lebih berat 
dan lebih besar seperti huruf takun (£SS) yang lebih banyak dari taku 
(6). 

Pesannya, di antara tanda manusia yang masih memiliki 
integritas adalah bahwa kehilangan kepercayaan public adalah 
beban jiwanya yang paling berat apalagi jika dia mendapat cap 
sebagai pembohong. Karena itulah, disiksa secara fisik bagi mereka 
jauh lebih ringan daripada disakiti secara psiskis berupa kehilangan 
kepercayaan manusia terhadap dirinya. Maka, jika kepercayaan 
public sudah hilang dari anda, namun jiwa anda tetap tenang dan 
seakan hidup tanpa beban, maka memang sejatinya anda adalah 
manusia yang sudah kehilangan integritas. 
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Mardeka: Antara Tahrir dan Fakku 


“Mardeka” dalam kosa kata al-Our'an disebut dengan dua 
sebutan, yaitu tahrir (»»5) dan fakku (&8) yang mana keduanya 
berbicara dalam konteks memerdekakan manusia dari perbudakan. 
Demikian seperti dalam firman-Nya walladzina yuzhahiruna min 
nisa'ihim tsumma ya'aduna lima gali fa tahriru ragabatin ( sll 
293) nyaa Is Ll 093945 & Sila Ha O939U5) “Suami yang menzhihar 
isterinya kemudian menarik kembali ucapannya, maka dia wajib 
memerdekakan budak”. (Rujuklah OS. AL-MUJADILAH (58J: 3). 
Begitu juga dalam firman-Nya fakku ragabatin (485 38) 
“Memerdekakan budak”. (Rujuklah AL-BALAD |90J: 13). 

Bedanya, tahrir (»») berarti kemerdekaan yang bersifat fisik 
dan belenggunya pun bersifat temporal. Karena itu kata tahrir 
(»5) secara harfiyah berarti istirgag (SBAL) “Melepaskan ikatan 
yang membelenggu leher seseorang”. Sedangkan fakku (&6) berarti 
kemerdekaan berisifat non fisik yang bisa berarti ekonomi, social, 
politik dan budaya dan belenggunya pun lebih bersifat permanen. 
Karena itu, fakku (&8) secara harfiyah berarti istikhlash min “usrin 
(ee yo yPNEWJI) “Membebaskan dari kesulitan dan tekanan”. 


Menariknya, kemerdekaan dalam tahrir (»-i) tidak 
digunakan Allah swt kecuali dalam konteks kafarat atau tebusan 
atas pelanggaran syari'at seperti dalam surat Al-Mujadilah (581: 3 
dan juga surat Al-Nisa' (4|: 92. Kenapa? Demikian memberi kesan 
bahwa usaha memerdekakan manusia secara fisik bersifat terbatas 
dan boleh jadi akan selesai seiring berkembangnya zaman karena 
memerdekakan budak bukanlah tujuan dari syari'at, bahkan syari'at 
itu sendiri hadir untuk menghapus perbudakan dan perbudakan 
secara fisik pasti berakhir. 

Berbeda dengan kemerdekaan dalam fakku (&8) yang tidak 
digunakan Allah swt kecuali dalam konteks kemerdekakaan sebuah 
bangsa (Ml Ip J-) dan karenanya ia disebutkan dalam surat al- 
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Balad (JW!) yang secara harfiyah berarti “Bangsa/negara”. Kenapa? 
Karena penjajahan non fisik baik secara ekonomi, social, politik dan 
budaya akan terus berlangsung hingga akhir zaman sekalipun fisik 
mereka tidak lagi terjajah. Maka, tugas sebuah negara dan bangsa 
adalah membebaskan rakyatnya dari kungkungan belenggu 
penjajahan tersebut sehingga mereka bisa lepas dari semua bentuk 
tekanan dan kesusuhan (XS GB). 


Pesannya, bila negara masih membebani rakyatnya dengan 
segala macam bentuk kewajiban sehingga rakyat semakin terasa 
susah, maka sejatinya bangsa tersebut masih belum mardeka dan 
itu berarti bahwa bangsa tersebut telah gagal dalam mewujudkan 
tujuan dibentuknya sebuah negara (JWI) yaitu fakku ragabah ( && 
43) “Melepaskan rakyatnya dari belenggu kesulitan dan 
kesusahan”. 


Kekuatan: Antara Mendegar dan Melihat 


Saat Allah swt memerintahkan Musa dan Harun untuk 
berdakwah menyampaikan kebenaran kepada Firaun dan 
pengikutnya, maka nabi Musa dilanda rasa cemas, takut dan gugup 
mengingat objek dakwahnya adalah seorang raja yang terkenal 
sangat kuat, zalim, bertangan besi dan ditambah lagi ia adalah bekas 
ayah angkatanya yang dulu pernah membesarkannya. Ketika itulah 
Allah swt menguatkan Musa dengan mengatakan agar dia tidak 
perlu takut dan cemas, karena Allah swt akan selalu bersama 
mereka dan senantiasa mendengar dan melihat mereka. Demikian 
seperti firman-Nya gala Ia takhafa innani ma'akuma asma'u wa ard 
(«313 kabul laa il BLS Y JB) “Allah berfirman: "Janganlah kamu 
berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku 
mendengar dan melihat”. (Rujuklah OS. THAHA (20): 46). 
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Menariknya, dalam redaksi ayat ini Allah swt menyusun 
strukturnya dengan meletakan kata asma' (si) “Mendengar” 
berada lebih dulu dari kata ard (S1) “Melihat”. 


Kenapa? Demikian memberi beberapa isyarat: 


Pertama, betapa dekatnya Allah swt dengan mereka yang 
mau dan berani mengatakan serta menyuarakan kebenaran kepada 
penguasa zhalim. Sebab, seorang yang mendengarmu sejatinya 
berada lebih dekat daripada orang yang melihatmu, karena banyak 
orang yang hanya melihatmu dari kejauhan tanpa bisa mendengar 
derita dan keluhanmu. 


Dua, betapa Allah akan meringankan beban jiwa dan derita 
yang dihadapi para penyeru kebenaran saat mereka mendapat 
tekanan dari penguasa zalim. Sebab, semakin banyak orang yang 
mau mendengarmu, maka bebanmu akan terasa berkurang dan 
menjadi ringan. Berbeda, jika halnya jika banyak orang yang hanya 
menontonmu, maka boleh jadi beban deritamu semakin berat dan 
sulit. 


Tiga, dalam medan dakwah sejatinya pendengaran jauh lebih 
penting dan lebih dibutuhkan daripada penglihatan. Karena itu, 
wajar pula kenapa ahli neraka kelak menyesal saat digiring ke 
neraka karena di dunia tidak mau mendengar. (Rujuklah OS. AL- 
MULK (67): 10). 


Nikmat Sorga dalam Ism Jins 


2 


Ism jins (sel cl) “Kata benda menunjukan jenis” sekalipun 
secara morfologis selalu muncul dalam bentuk tunggal, namun ia 
adalah bentuk kata yang paling luas cakupan semantiknya, karena ia 
meliputi makna laki-laki, perempuan, satu, dua, maupun banyak. 
Misalnya, kata insan (OLI) “Manusia”, maka sekalipun katanya 
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dalam bentuk tunggal, namun makna mencakup semua jenis 
manusia, laki-laki, perempuan, tua, muda, besar kecil, satu, dua 
maupun banyak. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan buahan yang ada 
di dunia sebagai rezeki manusia, maka pilihan katanya adalah 
bentuk jama' (xl) “Plural” yaitu fawakih (48153) “Buah-buahan” 
seperti firman-Nya Iakum fiha fawakihu katsiratun wa minha 
ta'kulun (2s$E kog BUS 45133 Lg3 SI) “Di dalam kebun itu ada buah- 
buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan.” 
(Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 19). Namun, saat Allah swt 
menyebutkan buhan yang ada di sorga sebagai rezeki bagi 
penduduk sorga, maka pilihan katanya adalah ism jins (wd! owl) 
“Kata benda jenis” yaitu fakihatun (&S8) “buah-buhan” seperti 
firman-Nya lakum fiha fakihatun kastiratun minha ta'kulan (3 S 
as$t lgis ES AgSE) “Di dalam surga itu ada buah-buahan yang 
banyak untukmu yang sebahagiannya kamu makan.” (Rujuklah OS. 
AL-ZUKHRUF (431: 73). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa buah-buahan yang 
tersedia di sorga kelak lebih banyak, lebih beragam dan lebih variatif 
dibandingkan buahan yang ada di dunia, bahkan perolehan dan 
konsumsinya pun bersifat tanpa batas. Karena itulah, konsumsi 
buhan di dunia diungkapkan dengan dibatasi huruf waw yaitu wa 
minha ta'kulun (2s£E 853) “Dan sebagianya kamu makan”, karena 
memang tidak semua buahan dunia boleh dan bisa di makan. 
Bahkan, sekian banyak petani yang memanen buah dari kebunnya 
bukan untuk dimakannya, tapi untuk dijual demi menghasilkan uang 
untuk memenuhi kebutuhan lainya. Berbeda dengan konsomsi 
buahan sorga yang diungkapkan tanpa dibatasi huruf waw yaitu 
minha ta'kulan (2s£E lgio) “Sebagian kamu makan”, yang memberi 
isyarat bahwa buahan sorga itu bersifat tanpa batas, baik 
jumlahnya, jenisnya, musimnya, panennya, hingga konsumsinya. 
Sebab, di sorga tidak ada lagi manusia yang akan menjual atau 


41 


menyimpanan buahan karena semua untuk konsumsi dan 
kenikmatan. 


Pesannya, bila ada nikmat dunia yang hadir kembali di sorga 
kelak, maka tetap kenikmatan sorga itu jauh lebih baik dan lebih 
sempurna dari sebaik-baik nikmat dunia yang pernah anda lihat dan 
rasakan. Maka, jika ada manusia yang takut mati, maka sejatinya dia 
tidak ingin merasakan nikmat yang sempurna dalam kehidupan yang 
sempurna tersebut. 


Masifnya Azab dan Masifnya Kemungkaran 


Maushiul (Jxesl) “Kata hubung/konjungsi” selain berfungsi 
menghubungkan antar klausa atau antar kalimat, ia juga berfungsi 
sebagai washaf (og) “Sifat/deskripsi/gambaran” — yang 
memberikan sifat atau gambaran tertentu pada subjek ataupun 
objek yang ada dalam kalimat. Dalam konteks semantic, posisi 
maushul (Jseg9dl) “Konjungsi” sangat menentukan tingkat sangat 
gambaran, deskripsi atau sifat subjek maupun objek. Tingkat yang 
paling tinggi, paling bersangatan serta paling sempurna dari 
gambaran sifat sebuah subjek ataupun objek adalah bila maushul 
(Je!) “Konjungsi” tersebut berada di akhir struktur kalimat. 


Wajar, ketika Allah swt menggambarkan kebinasaan sebagian 
kaum nabi Nuh as dan keselamatan sebagian yang lain akibat 
kemungkaran dan pembangkangan yang mereka lakukan, maka 
maushul (Jess!) “Konjungsi” berada di tengah seperti firman-Nya 
fa gala al-mala' alladzina kafari min gaumihi (&y 1355 Sad Sisi Ulas 
4235) “Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya 
berkata”. (Rujuklah OS. Al-MU'MINUN (23): 24). Demikian memberi 
isyarat bahwa yang berkata mengejek nabi Nuh as dan ajarannya 
adalah tokoh-tokoh kaumnya yang kafir saja. 
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Namun, saat Allah swt menggambarkan kebinasaan seluruh 
kaum nabi Nuh as secara total tanpa tersisa satupun, maka maushul 
(Jsadl) “Konjungsi” diletakan Allah swt di akhir kalimat seperti 
firman-Nya wa gala al-mala' min gaumihi alladzina kafarui (Sisli Jl3 
19328 Gp! 4233 5e) “Dan berkatalah pemuka-pemuka dari kauamnya 
yang kafir”. (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 33). Demikian 
memberi isyarat bahwa yang berkata mengejek, mengolok dan 
membangkang ajaran Nabi Nuh as adalah seluruh kaumnya mulai 
dari tokoh-tokoh, para pembesar hingga rakyat jelata. 


Pesannya, semakin masif pembangkangan dan kedurhakaan 
suatu kaum atau suatu bangsa, maka semakin masif pula azab, 
kehancuran dan kebinasaan yang akan ditimpakan kepada mereka. 


Bangunan Megah: Antara Keabadian dan Kematian 


2 


watattakhidziina mashani'a la'allakum takhludun ( Osdsiis 
Ogala SI &las) “Dan kamu membuat benteng-benteng dengan 
maksud supaya kamu kekal di dunia?” (Rujuklah OS.AL-SYU'ARA' 
(261: 129). Begitulah Allah swt menggambarkan sikap dan prilaku 
bangsa “Ad yang sekaligus menjadi gambaran prilaku dan sikap 
hidup mayoritas manusia sampai akhir zaman. Di mana salah satu 
hobi dan kebiasaan manusia adalah bahwa mereka senang 
berlomba membangun rumah mewah dan gedung-gedung tinggi 
seakan mereka akan kekal dan abadi hidup di muka bumi ini. 


Wajar, ketika Allah swt mengingatkan nabi Muhammad saw 
tentang kematiannya, maka Allah swt cukup memberi satu adat 
taukid (XSll Sisi) “Intsrumen penegas” yaitu inna (ol) 
“Sesungguhnya” seperti firman-Nya innaka mayyitun wa innahum 
mayyitun (095 Petik Ca SSI) “Sesungguhnya engkau akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula)” (Rujuklah OS. Al-ZUMAR 
(391: 30). Kenapa? Karena nabi Muhammad tidak memiliki dan tidak 
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membangun rumah megah dan gedung tinggi disebabkan keyakinan 
beliau yang sempurna akan kematian dan bahwa semua kemegahan 
yang susah payah dibangun itu akan ditinggalkan dan akan berakhir 
menjadi sampah dan debu. 


Namun, saat Allah swt mengingatkan manusia kebanyakan 
tentang kematian mereka, maka Allah swt memberikan lebih dari 
satu adat taukid (XSgJl 8IsI) “Instrumen penegas” yaitu inna (0!) 
“Sesungguhnya” dan Ia (J) “Sungguh” seperti firman-Nya tsumma 
innakum ba'da dzalika lamayyitiin (S5 WS 35 SI S) “Kemudian, 
sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian sungguh benar-benar 
akan mati.” (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 15). Kenapa? Karena 
mayoritas manusia menunjukan prilaku dan sikap seakan mereka 
akan selamanya di dunia dengan berlomba-lomba mengangun 
hunian mewah dan megah tanpa henti. Mereka seakan lupa bahwa 
kematian akan memisahkan mereka dengan segala bentuk 
kemewahan dan kemegahan yang telah mereka bangun itu. Karena 
itu, Allah swt tidak merasa cukup hanya dengan menghadirkan satu 
adat taukid saja, namun harus dalam bentuk taukid yang lebih 
banyak. 

Pesannya, semakin berambisi anda mengikuti perlombaan 
dalam membangun hunian dan gedung megah, maka demikian 
menunjukan bahwa anda orang yang sedang berupaya untuk abadi 
di muka bumi dan sekailgus menunjukan bahwa anda adalah orang 
yang lupa akan kefanaan hidup di dunia. 


Para Pembenci Hukum Allah swt 


Walladzina kafaru fat'san lahum wa adhalla a'malahum 
(KIkti “is GB MURI 19328 SJlls) “Dan orang-orang yang kafir maka 
kecelakaanlah bagi mereka dan Allah menghapus amal-amal 
mereka.” (Rujuklah AS. MUHAMMAD (47): 8). Begitulah gambaran 
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manusia yang paling merugi kelak di akhirat, yaitu mereka dicap 
kafir, menderita kecelakaan yang besar dan semua amal 
kebaikannya dihapus tanpa bekas. Kenapa demikian? Sebabnya 
adalah karena mereka dulu sangat benci tegaknya hukum Allah swt 
di muka bumi atau membenci orang-orang yang ingin dan berusaha 
menegakan hukum Allah swt di muka bumi. Demikian seperti 
firman-Nya azalika bi annahum karihu ma anzalallahu fa ahbatha 
amalahum (SILSI LSG 25 Uji Is, SL WS) Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka benci kepada hukum yang 
diturunkan Allah (Al Our'an) lalu Allah menghapuskan (pahala- 
pahala) amal-amal mereka.” (Rujuklah OS. MUHAMMAD (471: 9). 


Pesannya, bila anda tidak mau atau belum mampu 
menegakan hukum Allah swt di muka bumi ini, minimal anda jangan 
pernah membenci atau memusuhi orang-orang yang ingin atau 
berusaha menegakan hukum Allah di bumi ini. Maka, jika anda benci 
tegaknya hukum Allah swt atau membenci dan memusuhi saudara 
anda yang berupaya menegakan hukum Allah swt, sejatinya anda 
telah mendekati kekukufuran dan niscaya anda akan menjadi 
manusia paling merugi dan menyesal di akhirat kelak. 


Wanita dalam Jama' Taksir 


2 


Jama' taksir (s4 wo) “Irregular Plural Nouns” secara 
morfologi dalam bahasa Arab boleh dihukumkan muadzakkar (S4!) 
“Maskulin” dan boleh juga dihukumkan mu'annats (£59!) 
“Femenin”. Bedanya, bila jama' taksir dihukumkan mudzakkar, 
maka demikian menunjukan makna sedikit (AW). Sedangkan, bila 
tama' taksir dihukumkan mu'annatas, maka itu menunjukan arti 
banyak (SISII) seperti halnya sifat perempuan yang bisa dan 
berpotensi berkembang biak dan menjadi banyak. 
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Karena, itulah ketika Allah swt menyebutkan para wanita 
Mesir yang suka menggosipkan perselingkuhan Zulaikhah dengan 
Yusuf, maka jama' taksir yaitu niswah (Sg) “Para wanita” 
dihukumkan mudzakkar (SAJI) “Maskulin” seperti firman-Nya wa 
gala niswatun ff al-madinah (Abal! 8 bgi J3) “Para wanita di kota 
berkata”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 30). Demikian menunjukan 
jumlah mereka yang menggosip hanya segelintir saja, bukan seluruh 
wanita di Mesir. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan masyarakat Arab dari 
penduduk luar kota Madinah yang munafik, maka jama' taksir yaitu 
al-a'rib (1,5) “Orang-orang Arab” dihukumkan mu'annts (£55JI) 
“Feminin” seperti firman-Nya galat a-a'rab (D5! cJB) “Orang- 
orang Arab berkata”. (Rujuklah OS. AL-HUJURAT (49): 14). Demikian 
memberi isyarat betapa banyaknya jumlah orang-orang muanfik 
dari bangsa Arab dari komunitas di luar kota Madinah. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan binatang ternak 
yang diambil manfaatnya berupa susunya sebagai minuman 
manusia, maka jama' taksir yaitu al-an'am (2S) “Hewan ternak” 
dihukumkan mudzakkar (SAI) “Maskulin” yaitu fi buthunihi ( 8 
digku) “Dalam perutnya” seperti firmannya wa inna lakum fi al- 
an'ami la'ibratan nusgikum mimma fi butiuhuni min baini faratsin 
wa damin labanan khdlishan sa'ighan li al-syaribin ( “SI g S ol 
imo) Us Lal Ud 259 C3 oi da oki G Ge (dus Bil) “Dan 
sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum daripada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.”. 
(Rujukalh OS. AL-NAHL (16J: 66). Demikian memberi isyarat bahwa 
laki-laki ((SAJI) memberi manfaat lebih sedikit dalam kehidupan 
manusia. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan hewan ternak yang 
dalam manfaat yang banyak seperti susunya untuk diminum, 
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kulitnya untuk pakaian, tenaganya untuk kendaraan dan membajak 
bumi hingga dagingnya untuk dimakan, maka Allah menghukumkan 
jama' taksir yaitu al-an'am (2) “Hewan ternak” dengan hukum 
mu'annats (£s3Jl) “Feminin” yaitu fi buthuniha (Ws 8) “Dalam 
perutnya” seperti firman-Nya wa inna lakum fi al-an'am la'ibratan 
nusgikum mimma fi buthuniha walakum fiha manafi' katsirah wa 
minha ta'kultin (2865 W3 S3 Wb 3 ae Sukai ia pi G II 03 
asKt Log tu) “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, 
benar-benar terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami 
memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan 
(juga) pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang 
banyak untuk kamu, dan sebagian darinya kamu makan,” (Rujuklah 
OS. AL-MU'MINUN (231: 21). Demikian memberi isyarat bahwa 
perempuan (Ls9dl) memberi menfaat lebih banyak dalam 
kehidupan. 


Pesannya, para wanita (Ls9dl) dimuliakan Allah swt 
disebabkan nilai dan manfaatnya yang jauh lebih banyak untuk 
kehidupan dibandingkan manfaat kaum lelaki. Karena itu, kelak para 
wanita akan masuk sorga bukan karena kuantitas ibadahnya, namun 
karena kuantitas nilai dan manfaatnya dalam kehidupan di dunia. 
Maka, janganlah anda para wanita berlomba dengan para lelaki 
dalam memperbanyak beribadah karena ibadah laki-laki pasti tidak 
akan bisa anda samai. Cukuplah anda bermanfaat bagi keluarga dan 
lingkungan anda dengan mendidik anak-anak serta melayani suami 
dengan baik sebagai gerbang anda menuju sorga Allah swt. 


Beban Azab dalam Preposisi 


2 


Huruf jarr (Jl S,-) “Preposisi” memiliki banyak bentuk dan 
ragam makna, sekalipun ia bisa muncul dalam satu kata yang sama 
dan dengan arti yang sama secara stuktural. Misalnya, kata arsala 
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(Jwl) “Mengutus/mengirim” bisa bersambung dengan preposisi ila 
(Jl) seperti arsala ild (Jl Jwl), atau preposisi fi (8) seperti arsala fi 
(8 Ju), ataupun dengan preposisi “ala (4s) seperti arsala “ala ( Ji 
4s) yang semuanya berarti sama yaitu “Mengutus/mengirim 
kepada”. Namun demikian, secara semantik tetap maknanya tidak 
sama sesuai keunikan makna yang dikandung oleh masing-masing 
preposisi tersebut, seperti ila (J!) menunjukan ghayah (&WI) 
“tujuan”, fi (8) menunjukan mushahabah (& Led!) “Kedekatan dan 
kebersamaan” dan “ala (4s) menunjukan ist'la' dan takalluf (Nai! 
SSUl9) “Beban dan tekanan”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pengiriman 
banyak rasul kepada umat-umat terdahulu, maka pilihan 
preposisinya adalah ila (J!) seperti firman-Nya walgad arsalna ila 
umamin min galika (SKS Se sai dl asi 3533 ) “Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang sebelum 
kamu”. (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 42). Demikian memberi kesan 
bahwa setiap rasul hanya diutus keada umat tertentu saja dan 
tujuan dakwahnya hanyalah umat itu saja tidak yang lain (&Wl). 


Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pengutusan nabi 
Muhammad saw kepada manusia, maka pilihan preposisinya adalah 
Ji (3) seperti firman-Nya kama arsalna fikum rasiilun minkum ( LKS 
Sia Jobs S3 asi) “Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu 
Rasul di antara kamu” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 151). 
Demikian memberi kesan betapa dekatnya nabi Muahmmad swt 
dengan umatnya sehingga digambarkan bahwa beliau selalu 
bersama merekam baik ketika di dunia hingga ketika berada di 
akhirat kelak (&-Ladl). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan pengiriman brung Ababil 
untuk menghancurkan kesombongan Abrahah dan pasukan, maka 
pilihan preposisinya adalah “ala (4s) seperti firman-Nya wa arsalna 
@alaihim thairan ababil (okoGi ls Sele dlasta ) “Dan Dia mengirimkan 
kepada mereka burung yang berbondong-bondong,” (Rujuklah OS. 
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AL-FIL (105): 3). Begitu juga halnya ketika Allah swt menceritakan 
pengiriman azab berupa topan, serangan serangga dan air darah 
kepada Fir'aun dan pengikutnya karena kesombongan, maka pilihan 
preposisinya juga “ala (4s) seperti firman-Nya fa arsalna “alaihim al- 
thufan wa al-jarad wa al-gumal wa al-dhifda' wa al-dam ( Ulat 
PAUS PoKAJI3 JAR 3hAls OB Agdde) “Maka Kami kirimkan kepada 
mereka tofan, belalang, kutu, katak dan darah”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (7): 133). Demikian memberi kesan bahwa azab dan siksaan 
yang menimpa seseorang karena kesombongan dan 
pembangkangannya adalaah sesuatu yang sangat memberatkan dan 
membebani pelakunya (lg Yi), sehingga mereka dipastikan 
tidak akan pernah merasa rileks, tenang dan bahagia karenanya. 


Pesannya, setiap dosa dan pembangkangan yang anda 
perbuat kepada Allah swt pasti akan menjadi beban jiwa yang akan 
memberatkan hidup anda. Maka, semakin banyak dan semakin 
besar kesalahan yang anda perbuat, maka semakin berat pula 
beban derita yang akan anda tanggung baik di dunia maupun dia 
akhirat kelak. 


Kenikmatan Sorga dalam Kenikmatan Ibadah 


Setiap huruf jarr (dl S—) “Preposisi” akan menghasilkan 
keunikan semantik sekalipun ia muncul dan berada dalam kata yang 
sama. Misalnya, ala (4s) yang menunjukan makna isti'la' wa 
takalluf (HSHII9 Nail) “Tekanan dan beban berat” dan fi (8) yang 
menunjukan makna mushihabah (&-Ledl) “Kedekatan dan 
penyatuan”, sekalipun jika hadir dalam satu kata yang sama 
keduanya boleh ditarjamakan dengan “Terhadap atau dalam”. 

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan orang-orang beriman 
yang level keimanan mereka masih rendah dan parsial ( Ola Sella 
Ba) ps) yang cirinya selalu mengerjakan shalat, maka pilihan 
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preposisinya adalah “ala (Js) yaitu “ala shalatihim (“&Xe Ss) 
“Terhadap shalat mereka” seperti firman-Nya alladzina hum “ala 
shalatihim da'iman (Osss!5 Panin IK Sl) “yang mereka itu 
tetap mengerjakan shalatnya,” (Rujuklah OS. AL-MA'ARIJ (70J: 23). 
Demikian memberi kesan bahwa sekalipun mereka rutin 
melaksanakan ibadah, namun pelaksanaan ibadah itu masih terasa 
beban yang memberatkan mereka. Karena itu, wajar jika kelak 
mereka dimasukan ke sorga dalam level sorga yang bersifat umum 
tanpa dijelaskan spesifikasinya seperti firman-Nya ula'ika fi jannatin 
mukramin (&52555 Ls e) Ssi ) “Mereka itu di surga lagi 
dimuliakan.” (Rujuklah AS. AL-MA'ARIJ (70J: 35). 

Berbeda halnya, ketika Allah swt menjelaskan orang-orang 
beriman dalam level keimanan yang utuh dan sempurna ( ai 35 
Ogko AI) yang ciri mereka adalah khusyu' dalam mengerjakan shalat, 
maka pilihan preposisinya adalah fi (3) yaitu fi shalatihim (“&Xe 8) 
seperti firman-Nya alladzina hum fi shalatihim khasyi'un (& & Sad 
Dgn SEN) “(yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya”. 
(Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23J: 2). Demikian memberi kesan 
bahwa mereka begitu dekat dan nikmatnya dalam beribadah 
sehingga setiap ibadah itu terasa sangat ringan bahkan telah 
menjadi kebutuhan hidup mereka. Karena itu, wajar jika kelak sorga 
mereka adalah yang paling tinggi dan istimewa dengan disebutkan 
secara tegas spesifikasinya yaitu sorga Firdaus yang bahkan mereka 
bukan hanya sekedar masuk ke dalamnya namun langsung menjadi 
pewarisnya. Demikian seperti firman-Nya ula'ika hum al-waritsun 
alladzina yaritsuna al-firdaus hum fiha khalidun ( OI & Ssi 
OI 3 3 Gara Os Sl) “Mereka itulah orang-orang yang 
akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka 
kekal di dalamnya”. (Rujuklah AS. AL-MU'MINUN (23): 10-11). 


Pesannya, Jika ibadah masih terasa beban bagi anda, maka 
keimanan anda masih dalam level yang rendah dan kelak anda akan 
mendapatkan kenikmatan sorga dalam level yang minimal pula. 
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Namun, jika ibdah sudah terasa nikmat bagi anda hingga anda telah 
merasakannya sebagai kebutuhan yang tidak bisa terpisahkan dari 
rohani anda, maka itu berarti anda sudah berada dalam level 
keimanan yang sempurna dan sorga anda kelak juga yang paling 
tinggi dengan level kenikmatan yang paripurna pula. 


Level Ancaman dalam Mubalaghah 
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Ma (Ls) dan madzg (I5ls) adalah dua adat istifham (alas! 3Ist) 
“Instrumen tanya” yang memiliki maksud yang sama yaitu untuk 
menanyakan “sesuatu” sehingga keduanya diartikan dengan “Apa”. 
Bedanya, secara konstruksi kata madza (L) memiliki bangunan lebih 
berat dibandingkan ma (Le), karena maaza (ISle) terdiri dari dua kata 
yaitu mad (bk) “Apa” dan aza (IS) “Ini”. Dengan demikian, secara 
semantik kata madaa (IS) memiliki makna lebih kuat, lebih keras 
dan lebih bersangatan (“JlLdl) dibandingkan kata ma (Le) sesuai 
kaidah semantic ziyadat al-mabna tadullu “ala ziyadat al-ma'na (555 
Geli Sob) Ss JuS Geli) “Bertambahnya bangunan kata menunjukan 
bertambah beratanya kandungan makna”. 


Menariknya, saat Ibrahim bertanya memprotes kekeliruan 
ayah dan kaumnya yang menjadikan patung sebagai sembahan 
dengan pilihanan kata tanya ma (Lk) “Apa” seperti firman-Nya idz 
gala Ia abihi wa gaumihi md ta'budiin (H9k33 L 40333 En) Jk 5) 
“Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang 
kamu sembah?”, maka Ibarhim hanya mendapatkan jawaban yang 
kurang menyenangkan seperti terlihat dari jawaban kaumnya dalam 
firman-Nya gali na'budu ashnaiman fanazhallu laha “akifin (X85 Il 
Se D YK KUSI) “Mereka menjawab: "Kami menyembah 
berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya”. 
(Rujuklah OS. AL-SYU'ARA' (26J: 70-71). 
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Namun, saat Ibrahim mengajukan pertanyaan sambil 
melayangkan protes atas kekeliruan ayah dan kaumnya yang 
menjadikan patung sebagai sembahan dengan pilihan kata tanya 
madza (ISk) “Apa” seperti dalam firman-Nya idz gala li abihi 
wagaumihi madza ta'budiin (H9X35 ISIS 45355 A3 UB SI) “(Ingatlah) 
ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang 
kamu sembah itu?”, maka Ibrahim langusng mendapatkan ancaman 
berat berupa pembakaran dalam keadaan hidup seperti terlihat dari 
jawaban kaumnya dalam firman-Nya galu ubnu lahu bunyanan fa 
algahu fi a-jahim (sd 3 BAG CKU AJ II IG ) “Mereka berkata: 
"Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) Ibrahim: lalu 
lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu".” (Rujuklah 
OS. AL-SHAFAT (371: 85 dan 97). 


Isyaratnya, semakin keras dan kencang anda menyuarakan 
kebenaran dan melakukan protes atas kesalahan dan kekeliruan 
suatu kaum, maka semakin besar pula resiko yang akan anda 
hadapi. 


Isteri: Antara Imra'ah, Zaujun dan Shahibah 
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Taraduf (S5!IHI) “Sinonim” adalah di antara keunikan bahasa 
Arab yang secara sederhana berarti beberapa kata memiliki arti 
yang sama. Namun demikian, sekalipun arti dari kata-kata tersebut 
satu, tetap dalam konteks semantik terdapat perbedaan makna 
sehingga sinonim dalam pengertian sama persis sejatinya tidaklah 
ada dalam kosa kata Arab. 


Misalnya, kata “isteri” di dalam al-Our'an minimal disebutkan 
dengan tiga kata: imra'ah (8isel), zaujun (2) dan shahibah (Ale). 
Akan tetapi, ketiganya tetap tidak sama dalam konteks semantik. 
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Kata imra'ah (sis!) biasanya menunjukan makna isteri yang 
hanya memiliki kecocokan secara fisik, namun berbeda dalam sikap, 
prilaku, prinsip hidup hingga keyakinan. Isteri dalam pengertian 
imra'ah (Six!) ini hanya sekedar “teman tidur” bagi suaminya, 
namun tidak menjadi pendamping hidup dalam menggapai harapan 
dan cita-citanya. Karena itulah, isteri nabi Nuh dan isteri nabi Luth 
yang kafir disebut imra'ah (8I,sl) seperti firman-Nya imra'ah nuhin 
wamra'ah latin (&J sisal3 sial) “Isteri Nuh dan Isteri Luth”. 
(Rujuklah OS. AL-TAHRIM I66l: 10). Begitu juga dengan isteri Firaun 
yang beriman juga disebut imra'ah (Sis!) karena mereka hanya 
bersatu secara fisik, namun tidak dalam sikap, pandangan hidup 
serta keyakinan seperti firman-Nya imra'ah firaun (63258 Sial) 
“Isteri Firaun” (Rujuklah OS. AL-TAHRIM (66J: 11). 

Adapun zaujun (g35) adalah isteri yang bersatu dalam jasmani 
dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”. Zaujun adalah 
isteri yang bukan hanya memiliki kecocokan secara fisik dengan 
suaminya, namun juga kesamaan dalam sikap, cita-cita dan 
keyakinan. Karena itu, isteri nabi Adam ketika masih di sorga 
disebut zaujun (gs5) seperti firman-Nya wagulna ya adam uskun 
anta wa zaujuka al-jannah (KJ! S&353 SSI HXXl ASIG Wl83 ) “Dan 
Kami berkata, Hai Adam tinggallah engkau dan isterimu di sorga” 
(Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2l: 35). Demikian memberi kesan 
bahwa Adam dan isterinya ketika di sorga memiliki kecocokan baik 
fisik, jiwa hingga fikiran. Begitu juga isteri-isteri nabi Muhammad 
saw juga disebut zajun (95) seperti firman-Nya ya ayyuha al-nabi 
gul li azwa@jika (Selai 33 ea Lgs1G) “Wahai Nabi! Katakan kepada 
isteri-isterimu”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 59). Demikian 
memberi kesan bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu memiliki 
kecocokan baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, dan cita-cita. 


Sedangkan, shadhibah (&-Le) adalah isteri dalam pengertian 
pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik secara fisik maupun 
ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah, ketika Allah swt 
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menyebutkan suami yang lari menjauh dari isterinya kelak di 
akhirat, maka pilihan katanya adalah shahibah (“&-Le) seperti dalam 
firman-Nya wa shahibatihi wa banihi (4x53 4z-423 ) “Dan Isteri dan 
anaknya”. (Rujuklah OS. ABASA |80J: 36). Kenapa? Karena di akhirat 
kelak manusia benar-benar terpisah dari isterinya baik oleh 
kematian maupun oleh perbedaan amal di dunia yang bahkan ada 
isteri yang menjadi musuh suaminya dengan menambah beban 


derita dan azab bagi suaminya. 


Pesannya, Amat beruntunglah anda bila memiliki isteri 
sebagai zaujun (gs5) yang tidak hanya cocok secara fisik, namun juga 
akhlak, ibadah, kesalehan dan fikiran. Namun, merugilah anda yang 
memperoleh isteri sebagai imra'ah (Sis!) yang hanya berfungsi 
sebagai “teman tidur” dan pemuas kebutuhan fisik semantara 
fikiran dan cita-citanya tidak sama dengan anda. Dan celakalah anda 
jika memiliki isteri sebagai shahibah (4&-Lo) yang di dunia secara 
fisik dan fikiran sudah tidak pernah cocok dengan anda, kelak di 
akhiratpun akan menjadi musuh yang memberatkan hisab dan azab 
anda. 


Antara Fu'ad dan Oalbun 


Fu'ad (5/38) dan galbun (J8) adalah dua kata yang dianggap 
sinonom (Sslidl), dimana kedua sama diartikan dengan “hati”. 
Namun, secara semantik keduanya tetap memiliki perbedaan sesuai 
dengan karakteristik penggunaannya dalam konteks kalimat. 


Menariknya, kata fu'ad dan galbun ini muncul dalam ayat 
yang sama yaitu dalam kisah ibu Musa saat melahirkan Musa dan 
kemudian menghanyutkan puteranya tersebut di sungai Nil karena 
takut dibunuh Firaun. Demikian seperti firman-Nya wa ashbahat 
fu'adu ummi musa farighan in kadat latubdi bihi laula an rabathna 
ala galbiha liyakina min al-mu'minin (&5$ SW gas3 B1 3133 anoi3 
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intel! Go OST lgdS Je Kls OT II & SI) “Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).”. (Rujuklah 
OS. AL-OASHASH (28J: 10). 

Kata fudd ummi musa (ss si 3133) “Hati ibu Musa” 
menunjukan makna perasaan perih, sedih, hancur, terbakar, panas, 
gundah dan sebagainya saat ibu Musa menghanyutkan anaknya 
yang tentu saja sesuatu yang teramat berat dirasakan oleh semua 
ibu yang baru saja melahirkan anaknya. Sedangkan kata galbiha 
(kls) “Hatinya ibu Musa” menunjukan makna hati yang sudah lega, 
tenang dan gembira karena mendapati kabar bahwa anaknya 
selamat dan telah berada di istana Firaun dan mendapat 
perlindungan sang permaisuri raja. 


Maka, dalam konteks isti'mal gur'ani (B3 Jlaxiul) 
“Pemakaian Our'an”, kata fu'ad menunjukan makna hati yang 
dihinggapi beban berat, rasa perih, panas dan gejolak. Wajar, jika 
kelak di akhirat katika api neraka membakar hati manusia, maka 
pilihan kata hati adalah af'idah (5x81) yang merupakan bentuk jama' 
dari fu'ad seperti firman-Nya allati tahthali'u “ala al-af'idah (JE5 Eu 
BSI J€) “yang membakar sampai ke hati”. (Rujuklah OS. AL- 
HUMAZAH (104|: 7). Begitu saat Allah swt menggambarkan suasana 
ketakutan dan kekacauan hati semua manusia saat mereka 
menghadapi pengadilan akhirat, maka pilihan kata “hati” juga 
afidah seperti firman-Nya wa af'idatuhum hawa” (838 2432213) 
“Dam hati mereka bergoncang”. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 43) 

Sementara, kata galbun (J8) menunjukan makna hati yang 
dihinggapi rasa senang, tenang, rileks dan bahagia. Wajar, ketika 
Allah swt menggambarkan ketenangan hati orang beriman ketika 
pertolongan Allah datang untuk mereka, maka pilihan kata “hati” 
adalah gulub (w—58) yang merupakan bentuk jama' dari galbun 
seperti firman-Nya huwallaazi anzala al-sakinah fi gulub al- 
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mu'minin (ixs33l JS 8 TSI lgi Sl 38) “Dialah yang 
menurunkan ketenangan ke dalam hati orang beriman”. (Rujuklah 
OS. AL-FATH (48): 4). Begitu juga ketika Allah swt menggambarkan 
ketenangan hati orang beriman karena zikir kepada Allah, maka 
pilihan kata “hati” juga gulub (»48) seperti firman-Nya alladzina 
dmanu watathma'innu gulubuhum bidzikrillah ( Yal33 laka Sad 
al Sh 235) “Orang beriman hati mereka tenag dengan berzikir 
kepada Allah”. (Rujuklah AS. AL-RA'D (13|: 28). 


Kebahagiaan: Antara Zaujun dan Imra'ah 
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Zaujun (g95) dan imra'ah (Tel) adalah dua kata yang dianggap 
sinonim (Ssi) yang mana keduanya sama diartikan dengan 
“isteri”. Namun, keduanya memiliki perbedaan dalam konteks 
semantik sesuai penggunaan al-Our'an. Di mana kata zaujun (gs) 
berarti isteri yang memapu menghadirkan ketenangan dan 
kebahagian secara utuh dan sempurna baik jasmani maupun rohani. 
Sedangkan imra'ah (sis!) adalah isteri yang hanya mampu 
memberikan kebahagiaan kepada suaminya secara parsial. 


Wajar, sebelum isteri nabi Zakaria hamil dan melahirkan anak, 
maka Allah swt menyebut “isterinya” dengan kata imra'ah (31,2!) 
seperti firman-Nya gala rabbi anna yakunu Ir ghulamun wagad 
balaghani al-kibaru wa imra'ati “agirun (1245 353 IE JS Gi JB 
Sae dbs #SJI) “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa 
mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang 
yang mandul?” (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 40). Kenapa? Karena 
kebahagian yang dirasakan nabi Zakaria bersama isterinya saat 
sebelum kelahiran anaknya baru bersifat parsial. 

Namun, ketika Allah swt menceritakan kehamilan isteri 
Zakaria yang kemudian melahirkan anak bernama Yahya, maka kata 
“istrinya” disebutkan dengan zaujun (gs) seperti firman-Nya 
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fastajabna lahu wahabna lahu Yahya wa ashlahna lahu zaujahu 
(33 JI Cas as Jd Ws33 JI Wesa8) “Maka Kami 
memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya 
dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung.” (Rujuklah OS. AL- 
ANBIYA' (21): 90). Kenapa? Karena Zakaria dan isterinya telah 
merasakan kebahagian yang sempurna dengan kelahiran anak 
mereka. 


Karena itu pula, isteri yang mampu menghadirkan sakinah 
(&uSwJI) “Ketanangan sempurna” bagi suaminya juga disebut zaujun 
(2) seperti firman-Nya wa min a@yatihi an khalaga lakum min 
anfusikum azwajan litaskunii ilaiha (W351 Sesi Cr S SE SI SGT 09 
le! pem) “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya”. (Rujuklah OS. AL- 
RUM (30): 21). 


Menjaga Faraj: Antara Madhi dan Mudhari' 
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Fi'1 mudhari' (Led Jadi) “Present continuous tense” adalah 
kata kerja yang menunjukan peristiwa yang sedang berlangung dan 
akan terus belangsung (Jl VI) seperti kata yajlisu (Wee) “Dia 
sedang dan terus akan duduk”. Namun, jika ingin mengubahnya 
kepada bentuk madhi (vek) “Past tense”, maka salah satu 
alternatifnya adalah dengan menambahkan kata kana (LS) 
sebelumnya seperti kana yajlisu (wes US) “Dulu dia duduk”. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan contoh sebuah 
negeri yang aman, tentram, makumur dengan alam subur dan hasil 
pangan melimpah kemudian berubah berubah menjadi tandus 
hingga penduduknya menjadi miskin dan kelaparan karena 
perbuatan kufur mereka akan nikmat Allah swt, maka “perbuatan 
kufur” tersebut diungkapan dalam pola past tense yaitu bima kanu 
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yashan'an (Oei 36 k») “Disebabkan apa yang dulu mereka 
perbuat” seperti dalam firman-Nya wadharaballahu matslan 
garyatan kanat aminatan muthma'innah ya'tiha rizguha raghadan 
min kulli makanin fakafurat bi an'umillah fa adzagahallahu libas al- 
ju' wa al-khauf bima kani yashana'in (dis! SS6 333 Yks AU 233 
233 Gak AI GBI dl pkib EnAK3 OK2 28 Ha ISE lady Ust daalas 
Dea PAI La 35Jl3) “Dan Allah telah membuat suatu 
perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi 
tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap 
tempat, tetapi (penduduk) nya mengingkari nikmat-nikmat Allah: 
karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.” (Rujuklah 
OS. AL-NAHL (16J: 112). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa 
perbuatan kufur penduduk negeri itu sudah terjadi, sudah berlalu 
dan hukuman merekapun sudah berakhir (seb). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan orang beriman yang 
menjaga kemaluan mereka demi kesucian jiwa dan kehormatan diri 
mereka, maka “perbuatan menjaga kemalauan itu” diungkapkan 
dalam pola fil mudhari' yaitu bima yashna'an (Ox &) 
“Disebabkan apa yang mereka perbuat” seperti firman-Nya gul 
lilmu'minin yaghudhdhu min absharahim wa yahfazhu furujahum 
dzalika azka lahum innallaha khabirun bima yashna'un ( Gie AN us 
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Ogklas ls US AU OI KU SI WS Akbap3 1933 Ampli Io IgAs3) 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya: 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat".” (Rujuklah OS. 
AL-NUR (24|: 30). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa 
perbuatan menjaga kemaluan demi kebersihan jiwa dan kemulian 
diri kaum beriman harus terus berlangsung (II) sampai akhir 
hayat setiap individunya. 
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Pesannya, kemampuan setiap individu suatu masyarakat 
dalam menjaga kemaluan mereka jauh lebih utama dan lebih 
penting daripada kemampuan berbuat syukur terhadap nikmat 
kesuburan alam negeri mereka. Karena hukuman dan bencana yang 
akan menimpa penduduk suatu negeri akibat ketidakmampuan 
individunya menjaga faraj mereka akan jauh lebih besar, lebih hebat 
dan lebih masif daripada peteka dan kehancuran akibat 
ketidakmampun mereka dalam mensyukuri nikmat Allah swt berupa 
kekayaan sumber daya alamnya. 


Cadar dan Logika Bahasa 


Semua ulama sepakat bahwa setiap perempuan dewasa wajib 
menutup tubuhnya dengan pakaian yang dalam dan panjang yang 
disebut jilbab (wd) atau bentuk pluralnya jalabib (—»Y-) seperti 
firman-Nya yudnina 'alaihinna min jalabibihina (&e KE HK 
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NE) “Hendaklah mereka para wanita memanjangkan bajunya 
dari atas tubuhnya” (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 59). 


Semua ulama sepakat bahwa setiap wanita dewasa wajib 
memakai kudung yang menutupi kepalanya dengan sesuatu yang 
disebut khimar (Lk) atau bentuk pluralnya khumur (»—) hingga 
menutupi potongan segitiga yang terbuka di bagian dadanya yang 
disebut jaib (—--) atau bentuk pluralnya juyub (»—s-) seperti 
firman-Nya walyadhribna bikhumurihinna “ala juyubihinna ( 23rba3 
ORI cs Hao) “Dan hendaklah mereka para wanita menjulurkan 
tutup kepala mereka hingga menutupi juyub (belahan dada) 
mereka” (Rujuklah OS. AL-NUR (24J: 31). 


Bagaimana dengan cadar yaitu menutup seluruh wajah? Allah 
swt memberikan kelonggaran bagi setiap wanita dan membolehkan 
mereka untuk membuka dan menampakan wajah dan juga telapak 
tangan mereka. Karena itulah, Alah swt memerintahkan para lelaki 
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agar menundukan pandangan mata mereka seperti firman-Nya gul li 
al-mu'minin yaghudhdhu min absharihim ( & as Ose3al us 
Salat) “Katakanlah kepada lakai-laki beriman agar menjaga dan 
menundukan pandangan mata mereka”. (Rujuklah OS. AL-NUR (24|: 
30). 

Logikanya, andai cadar itu diwajibkan bagi setiap wanita, 
maka tentu tidak akan ada gunanya perintah bagi laki-laki agar 
menjaga dan menundukan pandangan mata mereka terhadap 
perempuan karena tanpa ditundukanpun sudah pasti mata mereka 
akan terjaga disebabkan kondisi wanita yang sudah tertutup rapat 
dan tidak ada lagi yang bisa dilihat dari bagian tubuhnya. 


Pesannya, adalah baik jika anda memakai cadar dan menutupi 
seluruh wajah anda, minimal anda telah meringankan beban laki- 
laki dalam menjaga pandangan mata mereka. Namun, jangan 
pernah memandang rendah mereka yang tidak atau belum bercadar 
apalagi memandang mereka berdosa, karena memang Allah swt 
memberikan izin dan kebolehan bagi wanita membuka wajahnya 
karena berikutnya adalah tugas kaum lelaki menjaga dan 
menundukan pandangan mereka. 


Wanita Sumber Kerusakan dan Kebaikan 
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Tagdim wa ta'khir (-Wls sel) “Meletakan kata di depan 
atau di akhir” adalah sebuah pola stilistika Arab yang sangat erat 
kaitannya dengan keunikan semantik. Kaidahnya, bila sebuah kata 
diletakan lebih dahulu, maka itu menunjukan makan ahammiyah wa 
aghlabiyah wa afdhaliyah (dwse3Sl9 AwkSl9 dwalvl) “Penting, 
dominan atau lebih utama”. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua jenis manusia 
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan dua sifat yakni baik 
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dan buruk. Maka, jenis perempuan yang memiliki sifat buruk 
(SE) disebutkan lebih dahulu daripada laki-laki yang buruk 
(Ooku S5) seperti dalam firman-Nya al-khabitsat li al-khabitsina wa 
al-khabitsuna li al-khabitsat wa al-thayyibat Ii al-thayyibin wa al- 
thayyibun li al-thayyibat (LK Okt OgkuSily su Sudi 
LAN Olal3 ol) “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki- 
laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang 
keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 
baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula)..”. (Rujuklah AS. AL-NUR (24J: 26). 

Kenapa? Karena demikian memberi kesan betapa besar dan 
dominannya peran para wanita dalam menciptakan keburukan bagi 
kaum lelaki, bahwa buruknya kaum lelaki suatu kaum bermula dari 
buruknya para perempuannya dan baiknya kaum lelakinya juga 
berawal dari baiknya kaum perempuannya. 


Wajar, jika dalam konteks hukuman bagi pezina baik laki-laki 
maupun perempuan yang mesti dicambuk seratus kali, maka pezina 
perempuan (Asi) disebutkan lebih dahulu daripada pezina laki-laki 
(5). Demikian seperti firman-Nya al-zaniyatu wa al-zani fajlidu 
kulla wahidin minhuma mi'ata jaldatin (4-5 IS Gs dll 
sala Sila lagio) “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera..”. 
(Rujuklah OS. AL-NUR (241: 2). 

Kenapa? Karena perzinaan itu bisa terjadi karena para 
perempuan tidak bisa menjaga kehormatannya. Andai semua 
wanita menjaga kemuliannya, maka dipastikan tidak akan ada laki- 
laki yang jatuh dalam perzinaan. 

Pesannya, baaiknya suatu masyarakat atau bangsa bermula 
dari kaum perempuannya yang mulia dan terhormat. Sebaliknya, 
masyarakat dan bangsa yang buruk dan rendah juga berawal dari 
kebobrokan dan kehinaan kaum perempuannya. 
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Kesucian Wanita: Antara Bani dan Abna' 


2? 


Jama' mudzakkar (S3! sel) “Regular Masculine Plurals” 
secara semantik menunjukan makna katsrah (8/SJI) “Banyak dalam 
jumlah besar”. Sedangkan jama' taktsir (s4! xer) “Irregular 
Plurals” menunjukan makna gillah (Ad) “Banyak dalam jumlah kecil 
dan terbatas”. Karena itulah, ketika sebagian kaum Yahudi dan 
Nashrani mengkalim diri mereka sebagai anak-anak Allah swt, maka 
kata “anak-anak” diungkapan dalam bentuk jama' taksir yaitu abnd' 
(sei) seperti firman-Nya wa galat al-yahudu wa al-nashara nahnu 
abngullah (MI 3 533 SANG Isl cJB3) “Dan berkata kaum 
Yahudi dan Nahsrani, Kami adalah anak-anak Allah”. (Rujuklah OS. 
AL-MA'IDAH (SJ: 18). Kenapa? Karena manusia yang mengaku anak- 
anak Allah swt itu tentu jumlahnya sedikit dan mereka adalah 
kelompok ekslusif bahkan tidak semua Yahudi dan Nashrani yang 
berkata demikian. 


Namun, saat Allah swt memangil anak-anak Adam untuk 
untuk menutup badan mereka dengan pakaian, maka kata “anak- 
anak” diungkapan dalam bentuk mulhag jama' mudzakkar ( &- 
Skl) yaitu bani (&) yang asalnya adalah banin (vxe) seperti 
ungkapan ya bani adam gad anzalna “alaikum libasan yuwari 
sauGtikum (2Sl3x S3 Low Sue Wi 48 p5I (556) “Wahai anak-anak 
Adam, Kami telah menurunkan untukmu pakaian agar kamu 
menutup tubuhmu” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 26). Kenapa? Karena 
anak cucu Adam tentu saja jumlahnya sangat banyak dan bahkan 
tidak terhitung. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kemulian wanita- 
wanita mukmin secara umum yang menjaga aurat mereka kecuali 
boleh terlihat bagi kelompok tertentu saja saat berinteraksi yang 
salah satunya adalah anak-anak saudara mereka, maka kata “anak- 
anak” diungkapkan Allah swt dalam bentuk jama' mudzakkar yaitu 
bani (&) seperti firman-Nya aw bani ikhwanihinna aw bani 
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akhawatihinna (2851 35 31 Ges5! G5 Si) “Atau kepada anak-anak 
lelaki saudara laki-laki mereka atau anak-anak lelaki saudara 
perempuan mereka” (Rujuklah OS. AL-NUR (24): 31). Kenapa? 
Karena wanita kebanyakan masih banyak yang melihat aurat 


mereka dari sekalipun dari mahram mereka sendiri. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan isteri-istri Nabi 
Muhammad saw yang diperbolehkan berbicara tanpa tabir dan 
hijab dengan mahram mereka yang salah satunya adalah anak-anak 
lekaki saudara mereka, maka kata “anak-anak” diungkapkan Allah 
swt dalam bentuk jama' taksir yaitu abng' (Wi) seperti firman-Nya 
wala abng' ikhwanihinna wala abng' akhawatihinna ( Se Am Y3 
Sesls3i si Y3) “dan tidak apa juga dengan anak-anak lelaki saudara 
laki-laki mereka dan anak-anak lelaki dari saudara perempuan 
mereka”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 55). Kenapa? demikian 
memberi isyarat betapa sedikitnya interaksi isteri nabi dengan 
lawan jenis hingga dengan orang-orang yang dihalakan sekalipun 
dari mahram mereka. 


Karena itu, wajar jika para isteri Nabi saw disebut sebagai 
wanita tersuci dalam kehidupan manausia seperti firman-Nya 
innama yuridullahu liyudzhiba “ankum al-rijsa ahlu al-baiti wa 
yuthahhirakum tahthhiran (cd JI S3! KS sad AU 3 all 
bagas (558233) “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 
menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya.” (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 33). 

Pesannya, semakin sedikit interaksi kaum perempuan dengan 
lawan jenisnya, hingga dengan yang lawan jenis yang mahram 
sekalipun, maka semakin sempurnalah kesucian wanita itu di 
hadapan Allah swt dan di hadapan makhluk-Nya. 
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Antara Hak Makhluk dan Hak Khalig 


2 


Adat nafi (&8! ssi) “Instrumen negasi” dalam aturan sintaksis 
Arab memiliki beberapa pilihan kata, di antaranya adalah Ia (Y) dan 
laysa (wd) yang keduanya sama diartikan dengan “Tidak”. Namun 
demikian, secara struktur dan juga fungsi semantik keduanya tetap 
berbeda. Di mana Ia (Y) lazimnya berada dalam sturuktur jumlah 
ismiyah (dx VI Alai) yang menunjukan makna “konstan, 
permanen dan unlimited”. Sementara, laysa ((«) lazimnya berada 
dalam jumlah fi'liyah (ddedll Alodl) yang menunjukan makna 
“temporal, terbatas dan limited” karena laysa («w) adalah bagian 
dari fi'I nagish (ye8Wl Jadi) “Verb/kata kerja”. 

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan tentang ketiadaan 
dosa bagi seseorang yang dalam perjalanan untuk memendekan 
shalatnya, maka pilihan kata negasinya adalah laysa (wd) yaitu 
laysa “alaikum junahun (zt Ss wd) “Tidak ada dosa atas kamu” 
seperti firman-Nya wa idza dharabtum fi al-'ardhi falaysa “alaikum 
jundhun an tagshuri min al-shaliiti (Z4 Se wa ya 3 Size ISI 
BNLAII He loss S1) “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, 
maka tidaklah mengapa kamu mengashar shalatmu..”. (Rujuklah OS. 
AL-NISA' (4): 101). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan ketiadaan dosa seorang 
wali untuk membiarkan wanita yang ditinggal mati suami mereka 
yang sudah habis iddah mereka untuk keluar rumah memenuhi hak- 
hak mereka sebagai manusia dalam batas yang dibenarkan syari'at, 
maka pilihan kata negasinya adalah Ia (Y) yaitu Ia junaha “alaikum (Y 
Sus Cl) “Tidak ada dosa atasmu” seperti firman-Nya fa idza 
balaghna ajalahunna fala junaha “alaikum fima fa'alna fi 
anfusihinna bi al-ma'rif (si BO ad Sl FLA YG SS gl 156 
EN) “Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa 
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 
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mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu 
perbuat.”. (Rujuklah AS. AL-BAOARAH (2): 234). 


Demikian memberi kesan bahwa perintah Allah swt kepada 
wali agar memberikan hak-hak wanita yang sudah habis masa iddah 
mereka untuk keluar rumah memenuhi kebutuhan mereka adalah 
jauh lebih kuat dan lebih permanen daripada perintah Allah swt 
kepada musafir untuk menggashar dan menjama' shalat mereka. 
Kenapa? Karena iddah terkait hak manusia yang jika dikurangi, maka 
kelak di akhirat Allah swt tidak bisa dan tidak mau mengampuninya. 
Sementara shalat terkait hak Allah swt yang jika dikurangi, maka 
Allah swt dengan sangat mudah bisa memaafkannya. 


Pesannya, menunaikan dan menyempurnakan pemberian 
hak-hak manusia jauh lebih penting dan lebih utama daripada 
menunaikan dan menyempurnakan hak-hak Allah swt. 


Antara Sifah, Bigha' dan Zina 


2 


Taraduf (SSH) “Sinonim” adalah di antara keistimewaan 
stilistika al-Our'an yang mana satu benda atau perbuatan bisa 
diungkapkan dengan beragam pilihan kata. Namun demikian, 
tetaplah setiap diksi atau pilihan kata tersebut memiliki kandungan 
semantik yang berbeda sesuai konteks dan pemakaiannya. Salah 
satunya adalah perbuatan zina yang diungkapkan dengan tiga pilhan 
kata, yaitu sifah (cl), bigha' (sxdl) dan zina (LI), namun dengan 
tiga semantik yang berbeda. 

Adapun kata kata zina (Ly!) adalah terjadinya hubungan 
seksual antara laki-laki dan perempuan tanpa legalitis syari'at 
walaupun hanya terjadi sekali dan dalam bentuk “pendahuluan” 
saja. Dan perbuatannya itupun telah dianggap sebagai perbuatan 
yang keji dan jalan yang sangat buruk seperti firman-Nya wa Ia 
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tagrabu al-zind innahu kana fthisyatan wa sG'a sabilan (65! 153555 V3 
Data alay Alob GS SI) “Dan janganlah kamu mendekati zina, 
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu 


jalan yang buruk.”. (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17): 32). 


Sedangkan bigha' (sll) adalah hubungan seksual antara laki- 
laki dan perempuan tanpa legalitas syari'at yang sudah terjadi 
secara berulang bahkan sudah menjadi profesi dan biasanya 
disematkan kepadaa wanita yang lazim disebut “Pelacur”. Demikian 
seperti firman-Nya wa IG takrahi fatayatikum “ala al-bigha” (V3 
2 all ala Si3 I3,33) “Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan zina (Melacurkan diri)” (Rujuklah OS. 
AL-NUR (24): 33). Karena itu, ketika Maryam melahirkan anak tanpa 
suami, maka kaumnya mencelanya dengan menyebut ibunya 
sebagai wanita terhormat dan bukan seorang “wanita 
jalang/pelacur” seperti firman-Nya ya ukhta harun ma kana abuki 
imra'a si'in wa md kana ummiki baghiyan (Ts! B1 OS 8 Haji Sip 
K3 wi C5 Lag s9w) “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali- 
kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina (pelacur)",” (Rujuklah AS. MARYAM (19J: 28). 


Sementara sifah (cw) adalah hubungan seksual tanpa 
legalitas syari'at dan itu terjadi berulang dan secara terbuka dan 
mereka hidup dan tinggal serumah tanpa ada ikatan legal atau yang 
disebut dengan “kumpul kebo”. Demikian seperti dalam firman-Nya 
uhilla lakum ma ward'a dzalikum an tabtaghu bi amwdlikum 
muhshinina ghara musafihim ( Sisa pesarj Si S3 aly3 La S “jai 
SAluh FE (rika) “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian 
(yaitu) mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan 
untuk berzina (kumpul kebo)”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 24). 

Dari sinonim tersebut terlihat bahwa hubungan seksual tanpa 
legalitas syari'at yang paling ringan dan paling kecil adalah zina (&5!), 
di mana perbuatannya hanya terjadi sekali dan tanpa 
sepengetahuan siapapun, namun tetap dianggap seburuk-buruk 
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perbuatan dan sehina-hina jalan hidup. Maka, seperti apakah buruk 
dan hinanya seseorang yang menjadikan perbuatan itu sebagai 
profesi (sll), atau pasangan yang memilih hidup serumah tanpa 
legalitas dan tanpa sedikitpun ada rasa takut dan segan bahwa 
perbuatan mereka diketahui oleh publik. 


Na'at dan Kehidupan Tak Standar 


2 


Na'at (xl) “Adjective” adalah kata yang disebutkan setelah 
ism (el) “Kata benda” untuk menggambarkan keadaan yang 
berhubungan dengan benda tersebut atau dalam istilah sederhana 
disebut kata sifat. Karena na'at (cl) adalah kata sifat, maka ia 
tidak boleh muncul dalam kalimat kecuali dalam format shifat 
(dal) “Kata sifat” yaitu ism f@'il, isim maf'ul, shifat mushabbahah, 
shigat mubalagah, isim tafdhil atau nisbah seperti rajulun karimun 
(es Je) “Laki-laki yang mulia”. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang orang yang 
jauh dari zikir yang akan memperoleh ma'isyatan dhankan (dimas 
US) “Kehidupan yang sempit” seperti dalam firman-Nya waman 
a'radha 'an a@zikri fa inna lahu ma'isyatan dhankan ( &£ pasal 039 
Sis Alunan Ay op S3) “Dan barang siapa berpaling dari peringatan- 
Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit” 
(Rujuklah OS. THAHA (201: 124), maka Allah swt menghadirkan sifat 
yang tidak lazim untuk kehidupan yang sempit tersebut: 

Pertama, pilihan kata sifat dhanka (X-e) “sempit” yang dalam 
konteks diksi adalah kata yang tidak populer dan tidak lazim 
digunakan orang Arab, karena ada kata yang lazim dan standar serta 
bersifat fleksibel yaitu dhayyig (3x2) “Sempit”. 

Dua, kata dhanka (Sx) sendiri bukanlah kata sifat (4x!) 
“Adjective”, akan tetapi ia adalah mashdar (»xed!l) “Infinitive” yang 
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secara morfologis tidak lazim berposisi sebagai kata sifat, kecuali 
kemudian ia harus ditakwil menjadi sifat. 


Tiga, kata dhanka (Sie) yang notabene adalah mashdar, 
secara morfologis merupakan jenis kata tidak jelas, tidak terukur 
dan bersifat umum yaitu boleh mudzakkar (/SAJl) “Maskulin” dan 
boleh mu'annats (£535JI) “Feminin” yang jelas tidak sesuai dengan 
kata yang diberinya sifat (w 9-1!) yait ma'isyah (Aiuadl) yang tampil 
dalam format muannats (£53J!) “feminim”. 

Pesannya, betapa buruk dan sempitnya kehidupan orang yang 
jauh dari zikir kepada Allah swt, di mana sempit dan sesaknya itu 
ada dalam bentuk yang tidak lazim, melebihi batas-batas yang wajar 
dan normal, serta tidak bisa diberikan standarisasi seperti tidak 
lazim dan tidak standarnya kemunculan kata dhanka (X2) “Sempit” 
sebagai kata sifat dari ma'isyah (&iwae) dalam ayat tersebut. 


Anak-anak: Antara Mufrad dan Jama' 


2 


Mufrad (s2!) “Tunggal” adalah bentuk kata yang secara 
semantik menunjukan bentuk ifrad (sLSYI) 
“satu/seragam/sama/setara”. Sedangkan jama' (adl) “Plural” 
adalah pola kata yang yang menunjukan makna tanawwu' (gl) 
“Beragam dan berbeda”. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan tentang kebolehan 
seorang wanita memperlihatkan aurat mereka kepada anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat, maka pilihan kata “anak-anak” 
diungkapkan dalam bentuk mufrad (s4) “Tunggal” yaitu al-thifl 
(Jl) seperti firman-Nya aw al-thifl alladzina lam yazhharu “ala 
aurat al-nisd' (skull o532 Je Igaks dl Si Jalal 3) “atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita”. (Rujuklah AS. AL-NUR 
(241: 31). Kenapa? Karena anak-anak sekalipun mereka banyak dan 
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beragam, namun sikap, pandangan, reaksi dan respon mereka 
ketika melihat aurat wanita sama dan seragam karena mereka 
memang belum mengerti apa yang sedang mereka lihat. 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban anak-anak 
yang sudah pernah bermimpi basah alias sudah baligh agar meminta 
izin ketika memasuki kamar ibunya atau kamar saudarinya, maka 
kata “anak-anak” tersebut diungkapkan Allah swt dalam pola jama' 
(xl) “Plural” yaitu al-athfal (JRbSI) seperti firman-Nya wa idza 
balagha al-athfal minkum al-hulm falyasta'dzanu kama ista'dzana 
alladzina min gablihim (SEX WS 5tad3 GIE Kia UWBSI gs 1813 
Ce Oa KU) “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, 
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang 
sebelum mereka meminta izin”. (Rujuklah OS. AL-NUR (24): 59). 
Kenapa? Karena setiap anak-anak yang sudah baligh akan memiliki 
pandangan, sikap, respon dan reaksi yang berbeda dan beragam 
ketika melihat aurat wanita sekalipun mahramnya karena mereka 
sudah mengerti apa yang sedang mereka lihat. 


Pesannya, wahai para ibu! bila anak lelaki anda telah 
menginjak usia baligh, maka berhati-hatilah dengan aurat anda dan 
aurat saudari perempuannya, karena mereka telah memilki respon 
dan reaksi yang berbeda ketika melihat aurat lawan jenis hingga 
mahramnya sekalipun. 


Izin Masuk Kamar: Antara Idhafah dan Alif-Lam 


Marrifah (29,xdl) “Definite” adalah jenis kata yang 
menunjukan sesuatu sudah jelas, tentu, tegas, terbatas yang di 
antara pola pembentukannya secara morfologi Arab bisa dengan 
menambah huruf alif-lam (Jl) seperti al-kitab (bUSJI) “Buku itu” dan 
boleh juga dengan cara idhafah (ASL5YI) “Penggabungan dengan 
kata lain” seperti kitabuhu (&US) “Bukunya”. Akan tetapi, kedua 
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bentuk mar'rifah ini memeliki perbedaan dalam kekuatan 
semantiknya, di mana marrifah dalam pola idhafah (4915!) memilki 
makna lebih kuat, lebih kokoh, lebih serius dan lebih berat sesuai 
dengan makna idhafah (A8LSYI) itu sendiri yang berarti “gabungan”. 


Karena itu, ketika Allah swt menjelaskan hukum dan 
ketentuan bagi anak-anak yang belum baligh yang harus meminta 
izin terlebih dahulu sebelum memasuki kamar orang tua mereka 
(Sio AI Iis Sis), maka ketentuan hukum tersebuat 
diungkapkan Allah swt dalam pola marrifah (49,xdl) “Definite” 
dengan tambahan huruf alif-lam (Jl) yaitu al-ayat (L6SYI) seperti 
firman-Nya kadzalika yubayyinullahu lakum al-ayat (&SI Al 3 WS 
cs) “Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu”. 
(Rujuklah OS. AL-NUR (241: 58). 

Namun, saat Allah menjelaskan ketentuan bagi anak-anak 
yang sudah baligh yang harus meminta izin ketika hendak masuk ke 
kamar orang tua mereka (I58tAJS JII Kie UKS! ab I53), maka 
ketentuan hukum Allah swt tersebut diungkapkan dalam bentuk 
marrifah (29x) dengan pola idhafah (M@L5YI) yaitu ayatihi (561) 
“Ayat-ayat-Nya” seperti firman-Nya kadzalika yubayyinullahu lakum 
ayatihi (SWT SI Al 35 SUS) “Demikianlah Allah menjelaskan ayat- 
ayat-Nya”. (Rujuklah OS. AL-NUR (24|: 59). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa hukum dan 
ketentuan meminta izin bagi anak-anak yang sudah baligh ketika 
hendak masuk kamar orang tua mereka jauh lebih kuat, lebih berat, 
lebih serius dan lebih tegas dariapada hukum dan ketentuan 
meminta izin bagi anak-anak yang belum baligh saat hendak masuk 
kamar orang tua mereka. 
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Adzab: Antara Massa dan Dzaga 


Massa (w) dan dzaga (S!5) adalah dua kata yang diangap 
taraduf (SsIHI) “Sinonim” sehingga keduanya sama diartikan 
dengan “Merasakan”. Akan tetapi, berdasarkan kelaziman isti'mal 
gur'ani (GI Jail) “Pemakaian al-Our'an” keduanya memiliki 
semantik yang berbeda dalam hal subjek dan objek yang dirasakan. 

Kata masa (««) lazimnya digunakan untuk rasa yang 
dirasakan oleh indra kulit baik rasa nikmat maupun rasa sakit. 
Karena itulah, ketika Maryam heran tantang berita kehamilan 
dirinya yang belum pernah merasakan sentuhan lelaki, maka kata 
“merasakan” diungkapkan dengan massa (,») seperti firman-Nya 
walam yamsasni basyarun (5s Giwus3 S3) “tidak pernah seorang 
manusia pun menyentuhku” (Rujuklah AS. MARYAM (19J: 20). 
Kenapa karena kehamilan baru terjadi setelah kedunya merasakan 
persentuhan kulit. 


Sedangkan kata dzaga (SIS) lazimnya digunakan untuk rasa 
yang dirasakan oleh indera pencecap seperti lidah yang biasaanya 
berupa makanan atau minuman. Karena itulah, ketika Adam 
memakan dan merasakan buah larangan di sorga, maka kata 
“merasakan” diungkapan dengan dzaga (SIS) seperti firman-Nya 
falamma dzaga al-syajarah (5554! 1815 J8) “Ketika keduanya telah 
memakan dan merasakan buah pohon tersebut”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (71: 22). Begitu juga ketika penduduk neraka memakan buah 
pohon Zaggum yang sangat panas, maka kata “merasakan” buah 
pohon Zaggum itu juga diungkapkan dengan kata dzag (S!5) seperti 
firman-Nya dzug innaka anta al-'Aziz al-karim (MI adi Ni SG) G3) 
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” 
(Rujuklah AS. AL-DUKHAN (44): 49). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab neraka yang 
sakitnya dan pedihnya dirasakan oleh kulit manusia, maka kata 
“merasakan” tersebut tidak diungkapkan dengan massa (0) 
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seperti lazimnya, namun dengan azaga yaitu liyadzugu (15893) 
seperti firman-Nya kullama nadhijat juluduhum baddalnahum 
juludan ghairaha li yadzigi al-adzib (ISL BK 3d bawa AS 
Didadl Pan) BE) “Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab”. 
(Rujuklah OS. AL-NISA' (4): 56). Demikian memberi kesan betapa 
tidak lazim dan tidak standarnya rasa azab yang mereka rasakan 
seperti tidak standar dan lazimnya kata merasakan dzaga (SIS) 
untuk kulit tersebut. 


Hebatnya lagi, ketika penduduk neraka diseret wajah mereka 
di dalam neraka, maka kata “merasakan” justru diungkapkan secara 
bersamaan yaitu dzugu (!58953) dan massa (cwe) seperti firman-Nya 
yauma yushabuna fi al-nar “ala wujuhihim dzugu massa sagar ( £$ 
hb Gud 19393 Ag0923 Je JUI G Ogi&s) “Pada hari mereka diseret ke 
neraka atas muka mereka. "Rasakanlah sentuhan api neraka".” 
(Rujuklah OS. AL-OAMAR (54): 48). Demikian memberi kesan bahwa 
tidak ada satupun dari bagian tubuh manusia yang bisa merasakan 
sakit, kecuali semua akan merasakan pedihnya siksaan api nereka 
secara bersamaan. 


Harta dan Anak: Antara Parsial dan Kolektif 
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Waw (5) adalah di antara huruf dthaf (Jl) “Kata sambung” 
yang secara prinsip menunjukan makna jama' (Kl) 
“Berhimpun/kolektif”. Namun, bila dibatasi oleh huruf lain seperti Ia 
(V), maka secara semantik ia menunjukan makna farg (Gw!) 
“Terpisah/parsial” sekalipun fungsi sintaksisnya tidak berubah 
sebagai kata yang mengikuti kata sebelumnya atau tawabi' (@!sJl). 
Misalnya, jika anda berkata “Ia yahdhuru ahmad wa khdlid (ed 
Ng Sei) “Tidak datang Ahmad dan Khalid”, maka demikian 
memberi kesan bahwa yang dinegasikan adalah tidak datangnya 
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mereka secara bersamaan, akan tetapi boleh jadi mereka datang di 
waktu yang berbeda. Namun, jika anda berkata Ia yahdhudru 
Ahmad wa IG khalid (NM Yg xl s0 N) “Tidak datang Ahmad dan 
tidak pula Khalid”, maka demikian memberi kesan bahwa yang 
dinafikan adalah tidak datangnya mereka baik secara 
kolektif/bersamaan maupun secara parsial/terpisah. 


Menariknya, ketika Allah swt mengingatkan orang-orang 
beriman agar tidak dilalaikan dari zikir kepada Allah swt oleh harta 
dan anak-anak, maka pola athafnya tidak bersifat langsung yaitu 
amwalukum wa aulidukum ($5353 Silssi), namun dengan pola 
'athaf parsial dengan memisahkanya dengan huruf Ia (Y) yaitu 
amwalukum wa IG aulidukum (S3Y3 V3 Silzsl) seperti dalam 
firman-Nya ya ayyuha alladzina amanu Ia tulhikum amwalukum wa 
Ia auladukum 'an zikrillah (S5 52 S3 S3 Silgsi Ke J Ikat God SIG 
dWI) “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah” .(Rujuklah OS. 
AL-MUNAFIOUN (63): 9). 

Kenapa? Karena jika athafnya bersifat kolektif tanpa huruf Ia 
(V), maka itu berarti seseorang tidak boleh lalai dari zikir oleh harta 
dan anak-anak secara kolektif, namun mereka boleh lalai 
dikarenakan salah satunya, tentu saja ini sebuah kekeliruan. 
Sedangkan, bila pola athaf parsial dengan menghadirkan huruf Ia 
(V), maka demikian memberi kesan bahwa seorang tidak boleh 
dilalaikan oleh harta dan anak-anak dari zikir kepada Allah swt, baik 
oleh salah satunya apalagi oleh keduanya. 

Pesannya, begitulah teliti dan halusnya redaksi al-Our'an di 
mana perbedaan satu huruf atau bahkan satu harakat saja akan 
membawa dampak dan konskwensi hukum yang berbeda sekalipun 
secara struktural masih tetap sama dan satu. 
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Hidayah dan Kesesatan: Antara Fi'l dan Isim 


FPI (Jadi) “Verb/kata kerja” adalah kata yang menunjukan 
makna huduts wa tajaddud (s3-Jl9 HgJ—l) “Baru dan berubah”, 
karena ia selalu terkait dengan waktu dan keadaan tertentu. 
Sedangkan isim (el) “Noun/kata benda” adalah kata yang 
menunjukan makna tsubut wa dawam (elsJly Dl) “Konstan dan 
permanen” karena ia tidak lagi terkait dengan waktu dan keadaan 
apapun. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perbuatan-Nya 
yang menyesatkan sebagian manusia yang durhaka, maka kata 
menyesatkan hanya muncul dalam bentuk kata kerja yaitu yudhillu 
(Je) dan tidak pernah sekalipun perbuatan Allah swt menyesatkan 
manusia yang durhaka tersebut dalam kata benda yaitu mudhillun 
(Jze). Demikian seperti firman-Nya kadzalika yudhillullahu man 
huwa musrifun murtabun (LE Cd 38 Ga Ml Ie WUIS) 
“Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui 
batas dan ragu-ragu”. (Rujuklah OS. GHAFIR (40J: 34). Demikian 
memberi kesan bahwa kesesatan itu tidaklah bersifat permanen, 
karena sejahat-jahatnya manusia tetap masih terbuka kesempatan 
dan peluang baginya untuk mendapatkan hidayah Allah swt. 


Berbeda halnya, saat Allah swt menyebutkan perbuatan-Nya 
memberi hidayah manusia yang baik, maka kata memberi hidayah 
diungkapkan dalam dua bentuk: Pertama, dalam bentuk kata kerja 
yaitu yahdi (Sx) seperti firman-Nya yahdi bihillahu man ittaba'a 
ridhwanahu subula al-salim (MEI Jd Sby si Ml 9 saG) 
“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridaan-Nya ke jalan keselamatan,”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 
16). Dan kedua, dalam bentuk kata benda (el) yaitu hadiyan (Ls) 
seperti firman-Nya wa kafa bi rabbika hadiyan nashiran ( Len 353 
hua33 Gals) “Dan cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan 
Penolong” (Rujuklah OS. AL-FUROAN (25J: 31). Demikian memberi 
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kesan bahwa hidayah yang diberikan Allah swt kepada manusia 
terbagi dua ada yang masih terus mengalami perubahan dan 
penambahan dan ada yang sudah tetap, kontstan dan stabil serta 
tidak akan berubah lagi sampai yang bersangkutan meninggal dunia. 


Pesannya, Begitulah sifat Penyayang-Nya Allah swt, di mana 
Dia tidak pernah menjadikan seseorang permanen dalam kesesatan, 
sehingga sejahat-jahat manusia tetap pintu hidayah masih terbuka 
untuknya. Berbeda dengan hidayah yang Allah swt berikan yang 
cenderung bersifat permanen, di mana jika seorang telah 
memperolehnya maka Allah akan terus menambahnya hingga 
mencapai batas sempurna dan bersifat konstan sampai yang 
bersangkutan berpisah dengan kehidupan dunia ini. 


Ziyadah: Antara Berfikir dan Beribadah 


Di antara bentuk kata kerja mazid bi harfain (1x80 &3!) 
“Tambahan dua huruf” adalah dengan pola ifta'ala (Jx8l) seperti 
kata isytabaha (4ikl) dan pola tafg'ala (Jsls5) seperti tasyabaha 
(elis). Sekalipun keduanya diartikan sama yaitu “serupa”, akan 
tetapi keduanya memiliki perbedaan dalam kekuatan semantik. Di 
mana pola ifta'ala (J8!) lazimnya menunjukan makna mubalaghah 
wa iltibas («wo adl) “Bersangatan dan bersatu”. Sedangkan 
pola tafa'ala (Jsl:) menunjukan makna tasyaruk wa takalluf ( Jas! 
Sl9) “Bersekutu dan menekankan”. Karena itu, pola ifti'ala (Ja!) 
memiliki kekuatan makna lebih besar dan lebih kuat daripada pola 
tafa'ala (Je). 

Menariknya, saat Allah swt memerintahkan manusia agar 
memperhatikan, meneliti dan memikiran pohon zaitun dan delima 
saat berbuah hingga matangnya di mana bentuk pohonnya sama 
namun memiliki buah dengan warna dan rasa yang berbeda (I91&I 
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sai ISI oyas Jl), maka kata “sama” itu diungkapkan Allah swt dengan 
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pola ifta'ala yaitu musytabihan (kit) seperti firman-Nya wa al- 
zaitun wa al-rumman musytabihan wa ghaira mutasaybihin ( Osaul3 
dolida RE9 kasitua Ol3)I9) “dan zaitun dan delima yang serupa dan 
yang tidak serupa”. (Rujuklah OS. AL-AN'AM (6J: 99). 

Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia agar 
beribadah dengan membayarkan zakat ketika mereka memanen 
buah pohon zaitun yang dan delima yang serupa pohonnya namun 
berbeda warna dan rasa buahnya itu (2»L25 #35 442 15313), maka kata 
“sama” tersebut diungkapakan Allah swt dengan pola tafa'ala yaitu 
mutasyabihan (Loli) seperti firman-Nya wa al-zaitun wa al- 
rumman mutsyabihan wa ghaira mutasyabihin (WAK OB 055313 
doLasih A£3) “zaitun dan delima yang serupa, dan tidak sama” 
(Rujuklah AS. AL-AN'AM f6): 141). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa berfikir dengan 
menggunakan akal hingga menemukan kebesaran Allah swt demi 
mendekatkan diri kepada Allah swt jauh lebih berat, lebih sulit dan 
lebih besar nilainya daripada melakukan ibadah mahdhah seperti 
mengeluarkan zakat dan sebaginya yang juga untuk tujuan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 


Pesannya, ibadah terbesar dan terbaik yang dipersembahkan 
seseorang kepada Allah swt bukanlah shalat, puasa, zakat dan 
sebagainya. Namun, ibadah terbaik dan terbesar itu adalah buah 
dan hasil pemikiran yang ditinggalkannya untuk menjadi pedoman 
dan tuntunan bagi kehidupan manusia lainya. Sebab, dengan 
warisan hasil fikiran itulah seseorang layak disebut sebaik-baik 
manusia karena hidupnya menjadi bermanfaat untuk orang lain 
dalam waktu yang panjang. 
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Dakwah: Antara Ilaina dan “Alaina 


Siyag (SwJl) “Konteks” adalah bagian penting dalam stilistika 
Arab agar bisa memahami kehalusan makna dan pesan yang 
tersembunyi di balik dua atau beberapa redaksi yang secara 
struktural sama dan satu. Perhatikan dua redaksi ayat berikut: 


Pertama, surat Al-BAOARAH (2): 136 
Bk daki gan Jl Os G3 Ul) Os Lag di Gs s3 
BY Aabi Oe OA Tol 3 us Leaga Bal La DEA OA 
gak 20 353 fedia S1 Oi) 
Dua, surat ALI IMRAN (31: 84 
Gl Usclasls Gaal Je Ojil 3 Ula Oi leg di Ust US 
JS Of WB Ae) Do Oi (23 raga si 33 BAN gang 


Kedua ayat memiliki redaksi dan arti yang sama di mana 
keduanya berisi perintah kepada juru dakwah agar mengajak 
pengikut dan umatnya untuk beriman kepada Allah swt dan kepada 
kitab-kitab yang diturunkan kepada mereka dan kepada nabi-nabi 
sebelum mereka. Akan tetapi, kata kunci dalam kehalusan pesan di 
balik redaksi keduanya terlatak pada perbedaan penggunaan huruf 
jarr (sx! 3) “Preposisi” pada kata wama unzila ilaing (W! Oil l23) 
dalam surat al-Bagarah dan wama unzila 'alaing (Wc Os ls3) dalam 
surat Ali Imran. 

Dalam kaidah semantik, preposisi ila (J!) menunjukan makna 
ghayah wa washul (&WJl) “tujuan dan sampai”, sedangkan preposisi 
ala (As) menunjukan makna isti'la' wa taklif (Sudlp Masel) 
“Beban, berat dan sulit”. Dengan demikian makna wama unzila 
ilaing (&5! Os ls3) lebih berat dan sulit daripada makna wama unzila 
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Aalaind (Wc os ls3). Hal itu sekaligus memberi kesan bahwa 
dakwahnya para juru dakwah dalam surat Ali Imran jauh lebih berat 
dan lebih sulit dibandingkan dengan bebannya juru dakwah dalam 
surat al-Bagarah. Perbedaan semantik tersebut disebabkan 
perbedaan konteks redaksi keduanya, 


Pertama, surat Al-Bagarah dimulai dengan perintah jama' 
(xl) “Plural” yaitu gulu (!J58) “Katakan oleh kalian”, sedangkan 
surat Ali Imran dimulai dengan perintah mufrad (s2Jl) “Tunggal” 
yaiatu gul (J8) “Katakan oleh engkau”. Isyaratnya, jumlah dan 
kuantitas juru dakwah adalah faktor utama yang akan 
mempermudah dan mempercepat sampai dan diterimanya dakwah 
oleh umat. 


Dua, pada surat Al-Bagarah terjadi pengulangan (01SI) untuk 
kata utiya (asi) “didatangkan” seperti firman- Nya wama utiya musa 
wa Isi wa utiya al-nabiyan (Sea asi Log (aaS) (Kugh as ls3), 
sedangkan dalam surat Ali Imran tidak terdapat pengulangan kata 
utiya (asi) seperti firman-Nya wama utiya musa wa 'isa wa al- 
nabiyyun (25219 (KULI (Gagh as (s3). Demikian memberi kesan 
bahwa dakwah yang dilakukan secara berulang, simultan dan 
intensif akan menjadi lebih mudah dan lebih ringan untuk diterima 
oleh suatu umat atau masyarakat. 


Pesannya, Jika dakwah Islam ingin diterima dan sampai 
dengan cara yang mudah dan masif oleh umat, maka perbanyaklah 
jumlah juru dakwah dan lakukanlah dakwah tersebut secara 
simultan dan intensif. 


Hadzaf dan Rasa Takut 


Hadzaf (Sl) “membuang/memotong” adalah sebuah 
ketentuan yang berlaku dalam kata kerja tertentu yang memiliki 
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huruf illat (Al 5,-) “huruf sakit yaitu alif (I), waw (3) dan ya («5)” 
pada salah satu huruf-hurufnya dengan cara membuangnya ketika 
berada dalam kondisi tertentu seperti ketika jazam (el). Misalnya 
kata lam rami (ex HJ) “Dia tidak melempar” yang asalnya adalah 
yarmi (&x) dengan membuang buang ya («s) di akhir karena adanya 
huruf lam («J) sebagai amil (JsWJl) “Penyebab”. 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan tentang keadaan 
manusia di padang mahsyar setelah dibangkit dari kubur mereka, di 
mana manusia akan datang kepada Tuhan dalam keadaan tanpa 
berbicara karena takut dan malu, maka ada dua kata kerja yang 
dibuang Allah swt hurufnya tanpa sebab dan amil. Kedua huruf 
tersebut adalah huruf ya (S) pada kata ya'ti (LL) yang aslinya 
adalah ya'ti (36) “Datang” dan huruf ta (&) pada takallamu yang 
harusnya tatakallamu («SX5) “Berbicara” seperti dalam firman-Nya 
yauma ya'ti Ia takallamu nafsun illa bi idznihi faminhum syagiyun 
wa sa'idun (Sung 23 Reia3 SL y Ii KEY ob 833) “Di kala datang 
hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya: maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia”. (Rujuklah AS. HUD (11): 105). 


Demikian memberi isyarat: 


Pertama, keadaan manusia di padang mashsyar berada dalam 
situasi yang tidak normal, tidak wajar, sangat kacau dan tidak 
menentu seperti tidak wajar dan tidak normalnya pembuangan dua 
huruf ya (S) dan ta (&) pada kata ya'ti (wb) dan takallamu (S3). 


Dua, betapa cepat dan segeranya kedatangan manusia saat 
mendengar panggilan Allah swt di akhirat karena takut yang 
bersangatan sebagaimana cepat dan segeranya pengucapan kata 
ya'ti (DL) “Datang” akibat pemotongan yang terjadi pada hurufnya. 

Tiga, betapa sedikit dan ringkasnya bicara manusia di akhirat 
kelak karena takut dan sibuknya dengan huru-hara hari itu, seperti 
sedikit dan ringkasnya kata takallamu («SS) “Berbicara” akibat 
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pemotongan dan pembuangan huruf ta (&) padanya yang asalnya 
tatakallamu («$&5). 


Pesannya, Mahsyar adalah tempat yang sangat mengerikan, 
menakutkan dan menyesakkan, hingga semua orang akan berjalan 
dengan sangat cepat dan bicarapun sangat sedikit dan ringkas 
karena tidak ada waktu dan tempat di sana untuk berdiam dan 
bersantai walau sejenak. 


Hadzaf dan Perjalanan Malam 


2 


Hadzaf huruf illat (Al Sl Si-) “Membuang dan 
memotong huruf yang sakit seperti alim (!), waw (s) dan ya (1s) 
pada sebuah kata kerja yang disebut mu'tal (Jixdl) hanya berlaku 
jika kata kerja tersebut berada dalam posisi majzum (e9-xdl). 
Demikian seperti kata lam yajri (- J) dengan membuang huruf ya 
(«S) di akhir yang asalnya adalah yajri («s,-e) “Berlari” disebabkan 
adanya huruf lam («J) yang disebut huruf huruf jazam (2:Jl &,-).. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan malam dengan 
sifatnya “berjalan”, maka kata berjalan disebutkan dengan 
pemotongan huruf ya (S) yaitu yasri () yang seharusnya yasri 
(&-»). Demikian seperti firman-Nya wallaili idza yasri (xx IS JaUI5) 
“dan malam bila berjalan (berlalu).” (Rujuklah OS. AL-FAJR (89J: 4). 
Terjadinya pemotongan huruf ya pada kata yasri (me) ini adalah 
tanpa sebab dan tidak ada amil seperti yang berlaku dalam kondisi 
normal, sekalipun ada yang berpendapat demikian terjadi untuk 
menjaga keseimbangan akhir ketukan (Koldl &ls)) karena kata- 
kata sebelumnya juga ditutup dengan bunyi ra (») yaitu kata fajr, 
“asyar, watr seperti firman-Nya wa al-fajr, wa layalin asr, wa al-syaf' 
wa al-watr (539 AJ jie J3 3313). Akan tetapi, hal itu 
bukanlah sesuatu yang bisa diterima secara gramatikal dan kaidah 
bahasa normatif. 
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Kenapa dipotong huruf ya («s) pada kata yasri (-w) “berjalan” 
untuk mensifatkaan Jail (JW!) “Malam” sehingga katanya menjadi 
pendek dan putus? 


Isyaratnya adalah agar menusia segera berhenti dari aktifitas 
dan memutus semua pergerakan di muka bumi jika malam sudah 
datang. Sebab, malam bukanlah waktu manusia bergerak dan 
berjalan, namun ia adalah waktu untuk manusia berdiam dan 
istirahat guna menghimpun tenaga agar bisa maksimal bergerak di 
siang hari mencari rezeki dan karunia Allah swt. Karena itulah, Allah 
swt menyebutkan malam sebagai pakaian yang menutupi manusia 
agar dia berhenti bergerak (LwW) dan menjadikan tidur di malam 
hari sebagai waktu berdiam dan menghimpun tenaga (bw) serta 
menjadikan siang untuk waktu bertebaran (Isi). Demikian seperti 
firman-Nya wa huwa alladzi ja'ala lakum al-laiala libasan wa al- 
nauma subatan wa ja'ala al-nahara nusyuran ( dadi S JS SAI KE 
Hobd JII Ja53 Ud B3UII3 MW) “Dialah yang menjadikan untukmu 
malam (sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia 
menjadikan siang untuk bangun berusaha.” (Rujuklah OS. AL- 
FUROAN (25): 47). 


Penangguhan Mati: Antara Laula dan La'in 
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Laula (V5) dan la'in (wd) keduanya disebut sebagai adat 
syarath (Jodi Bisi) “Instrumen pengandaian” dan karena itu 
keduanya diartikan sama yaitu “Andaikata”. Bedanya, laula (V5) 
disebut sebagai thalab sharih (dl! c Xii) “Permintaan yang tegas 
dan jelas”, sedangkan la'in (vJ) disebut sebagai thalab dhimnr (Jl! 
Hell) “Permintaan samar, malu-malu dan tidak tegas”. Misalnya, 
kalimat laula a'thaitant Ia akramtuka (Yxs,SY @ulasi VJ) dan 
kalimat la'in a'thatani Ia akramtuka (&ks,SY @ulasi cs) sekalipun 
keduanya diartikan sama yaitu “Andaikata engkau memberiku pasti 
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aku memuliakanmu”, namun permintaan memberi pada kalimat 
pertama jauh lebih kuat, lebih tegas dan lebih terbuka dibandingkan 
permintaan memberi pada kalimat kedua. 


Menarikanya, ketika Allah swt menjelaskan menusia yang 
meminta agar diberi tunda waktu saat kematiannya datang untuk 
bisa bersedakah dan beramal shalih, maka pilihan adat syaratnya 
adalah laula (VJ) seperti firman-Nya laula akhkhartant ila ajalin 
garib fa ashshaddaga wa akun min al-shalihin ( 3 Jsi Jd IA Y 
lal He 5813 GASB) “Andaikata Engkau menangguhkan 
kematianku pasti aku bersedekah dan menjadi orang shalaih” 
(Rujuklah OS. AL-MUNAFIAUN (63J: 10). Namun, ketika Allah 
mejelaskn iblis yang juga meminta tangguh waktu kepada Allah swt 
agar ditunda kematiannya hingga hari kiamat untuk bisa menggoda 
dan mengelincirkan manusia, maka adat syarat yang dipilih syaithan 
adalah la'in (wd) seperti firman-Nya la'in akhhartani ila yaum al- 
giyamat Ia ahtanikanna dzurriyatahu illa galilan (3 J! 3 Rs 
IMB VI 4553 HS Asal) “Andaikata Enhkau menangguhkan 
kematianku sampai hari kiamat, pastlah saya akan menggelincirkan 
anak cucu Adam kecuali hanya sedikit yang selamat”. (Rujuklah OS. 
AL-ISRA” (17): 62). 

Demikian memberi isyarat bahwa permintaan manusia agar 
ditangguhkan kematiannya untuk bisa bersedekah dan menambah 
amal adalah jauh lebih tegas, lebih serius dan lebih sungguh- 
sungguh dibandingkan permintaan iblis untuk penangguhan 
kematianya untuk menggoda manusia. Kenapa? Karena manusia 
meminta penagguhan kematiannya untuk tujuan menambah amal 
adalah untuk kebaikan dan kebahagian dirinya, sedangkan iblis 
meminta penanguhan kematian untuk menggoda manusia sejatinya 
tidak ada untung dan kebaikan yang ia peroleh untuk dirinya. Sebab, 
andaikata iblis berhasil menggoda semua manusia, toh tetap 
statusnya tidak akan berubah sebagai makhluk terkutuk yang abadi 
dalam siksa api neraka. 
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Wajar, kenapa pada permintaan tunda manusia disebutkan 
secara jelas kata ganati ya («S) “aku” sebagai obejk yang diberi 
tangguh yaitu akhhkhartani (6333) “Engkau menangguhkan aku”. 
Semantara dalam permintaan iblis kata ganti ya (S) “ 
disembunyikan yaitu akhkhartani (633) “Engkau menangguhkan 
aku”. Kenapa? Karena memang penundaan kematian bagi manusia 
jelas dan tegas untuk kebaikan dirinya, sedangkan penundaan 
kematian bagi iblis bukan untuk kepentingan dan kebaikan dirinya. 


” 


aku 


Hadzaf dan Jarangnya Mukmin Berpaling 


Jika seorang benar dalam keimanannya, maka ketundukannya 
hanya kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Dia tidak akan ikut perintah 
siapapun yang tidak sejalan dengan perintah Allah swt dan Rasul- 
Nya. Wajar, jika kata tawallau (!555) "berpaling" diungkapkam Allah 
swt secara tidak lazim yaitu dengan momotong satu huruf ta (—) 
yang aslinya tatawallau (IJs5) untuk menunjukan sulitnya 
menemukan orang beriman yang mudah berpaling dari kebenaran 
seperti sulitnya menemukan kata tawallau (Id) dalam sistem 
morfologi Arab karena itu perkara yang tidak lazim terjadi. 


Demikian seperti firman-Nya: 


Ogkaid Gil Ah 1333 V3 Jgi73 AI Igdaboi Igkat God TG 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatlah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling 
daripada-Nya, sedang kamu mendengar (perintah-perintah- 
Nya)”. (Rujuklah OS. AL-ANFAL (|8J: 20). 
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Dhammah dan Anehnya Manusia Jujur 


Bila anda menemukan banyak orang yang mengingkari janji, 
maka anda tidak perlu heran karena begitulah dominannya makhluk 
bernama manusia. Bila anda menemukan manusia yang setia dan 
memenuhi janjinya, maka hendaklah anda heran dan ta'jub karena 
anda sedang melihat manusia aneh dan ajaib. 


Wajar, jika memenuhi janji disebutkan Allah swt dengan 
kalimat awfa bima 'ahada 'alaihullah (ab Ic Ja ls (35!), di mana 
kata 'alaihu (ds) adalah satu-satu kata yang diberikan harakat 
dhammah yang lazimnya kasrah yaitu 'alaihi. Kenapa? Karena 
manusia yang mampu memenuhi janji adalah manusia langka, aneh 
dan ajaib sama seperti langka, aneh dan ajaibnya dhammah pada 


kata 'alaihu. 
Demikian seperti firman-Nya: 
SSS Hah gali G3 LI IG TI OR SI Ueshls Sad! O 


Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia 
kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada 
Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barang siapa 
yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu 
akan menimpa dirinya sendiri dan barang siapa menepati 
janjinya kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala 
yang besar.”. (Rujuklah OS. AL-FATH (48J: 10). 


Ibdal dan Debat Tak Wajar 


Jangan pernah berdebat apalagi bertengkar dengan para 
pendosa, karena mereka akan menghalalkan segala cara untuk 
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memojokan dan menghancurkan anda. Wajar, jika gaya berdebat 
dan bertengkarnya para pendosa disebutkan dengan kata 
yakhishshimun (O9X-255) yang secara morfologi menyimpang dari 
pola standar dan normatifnya yaitu yakhtashimun (Os2s2555) dengan 
membuang huruf ta (&) dan menggantinya dengan shad (4) yang 
ditasydidkan. 


Maksudnya, berdebat dan bertengkar dengan para pendosa 
hanya akan mencelakan anda, karena segala cara akan mereka 
lakukan untuk menghancurkan anda hingga dengan cara yang tidak 
wajar dan brutal sekalipun, seperti tidak wajarnya kemunculan pola 
kata yakhishshimun (Oxsesw) dalam konteks morfologi Arab. 


Demikian seperti firman-Nya: 
Dok as R3 BALE Bl An12 Y) Ogjlkig Lo 
Artinya: “Mereka tidak menunggu melainkan satu 


teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar.”. (Rujuklah OS. YASIN (36J: 49). 


Yakhtashimun: Pertengkaran yang Wajar 


Kenapa manusia disebut makhluk yang sangat bodoh (Yse-)? 
(Rujuklah OS. AL-AHZAB (|33J: 72). Salah satunya, karena manusia 
rela menghabiskan waktu, energi dan tenaga hanya untuk 


bertengkar perkara dunia yang sebenarnya telah ditetapkan Allah 
swt untuk mereka. 


Wajar, kenapa untuk pertengkaran manusia di akhirat, Allah 
swt menggunakan kata yakhtashimun (vgxwaiw) dalam pola kata 
kerja yang normatif, sesuai kaidah dan standar. 

Demikian seperti firman-Nya: 


3 
a& 


Os AS Il Raka A3 SI 
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Artinya: “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari 
kiamat akan berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu.”. 
(Rujuklah AS. AL-ZUMAR (39J: 31). 


Berbeda halnya dengan pertengkaran manusia di dunia, kata 
yang digunakan adalah yakhishshimun (vgxwesw) dalam pola kata 
kerja yang tidak lazim, di luar kaidah normal dengan mengganti 
hurut ta (w) dengan shad (ye) serta menggandakan huruf shad dan 
men-tasydid-kannya. Sebuah pola perubahan yang sangat tidak 
lazim dan normal dalam konteks morfologi. 


Demikian seperti firman-Nya: 
Ogk3 A3 ARALU Blol3 Asus VI Onglals Ls 
Artinya: “Mereka tidak menunggu melainkan satu 


teriakan saja yang akan membinasakan mereka ketika mereka 
sedang bertengkar. (Rujuklah OS. YASIN (36J: 49). 


Isyaratnya, pertengkaran manusia untuk urusan dunia yang 
sebenarnya sudah ditetapkan Allah swt itu adalah pertengkaran 
yang sangat tidak wajar, di luar ukuran normal hingga melampaui 
batas akal sehat bahkan melebihi pertengkaran di akhirat saat 
melihat azab dan itulah bentuk kebodohannya. 


Keadilan: Antara Tagdim dan Ta'khir 


2 


Tagdim wa ta'khir (Ws ssi) “Mendahulukan atau 
mengakhirkan posisi sebuah kata” adalah di antara fenomena 
stilistika Arab yang tentunya sangat terkait erat dengan pesan dan 
kekuatan semantiknya. Secara semantik, bila sebuah kata diletakan 
dalam kalimat lebih dahulu (Jl), maka demikian menunjukan 
makna ihtimam wa afdhaliyah (AkuasYl9 plis) “Lebih penting dan 
lebih utama” seperti kalimat ja'a muhammadun wa “aliyan (ko sk 
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365) “Datang Muhammad dan Ali” yang menunjukan bahwa posisi 
Muhammad lebih utama dan lebih penting daripada Ali. 


Menariknya, saat Allah swt memerintahkan manusia agar 
berlaku adil hingga jika perkara itu terkait dengan diri sendiri dan 
keluarga terdekat sekalipun, maka kata bi al-gisthi (Jewdb) “Berbuat 
adil” diletakan lebih dahulu dalam struktur kalimatnya. Demikian 
seperti firman-Nya ya ayyuha alladzina amanu kunu gawwamina 
syuhada@' lillahi walau “ala anfusikum au al-walidaini wa al-agrabin 
(BUTA Kuki Jz 3 Ab Apk Indah Cmol33 Iis Igkat Gal SG 
m3333) “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biar pun 
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu”. 
(Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 135). 

Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia berlaku adil 
hingga terhadap orang yang dibenci sekalipun, maka kata bi al-gisthi 
(JewdL) “Berbuat adil” diakhirkan posisinya dalam struktur kalimat. 
Demikian seperti firman-Nya ya ayyuha al-ladzina amanu kiunu 
gawwamina lillahi syuhada' bi al-gisthi wa Ia yajrimannakum 
syng'anu gaumin @'lG alld ta'dilii (AIgk Wb Iol33 1333 Istal Gold SIG 
Ilusi IT Je p33 OLA Sia V3 Jidil) “Hai orang-orang yang 
beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan 
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil” (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 8). 


Demikian memberi kesan: 


Pertama, bahwa berlaku adil menyangkut kepentingan 
pribadi dan keluarga terdekat adalah jauh lebih penting dan lebih 
utama daripada berlaku adil kepada orang lain hingga orang yang 
dibenci sekalipun. 


Dua, berlaku adil kepada diri sindiri atau keluarga dekat jauh 
lebih berat dan lebih sulit daripada berlaku kepada orang lain hingga 
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orang yang dibenci sekalipun. Sebab, banyak manusia dalam 
konteks penegakan keadilan ini bersikap seperti kata pepatah 
Minang “Tibo di mato dipicingkan, tibo di paruik dikampihkan”. 


Kekuasaan, Harta dan Ilmu: Antara Syukr dan Syukur 


2 


Kata kerja syakara (S&) “bersyukur” memiliki dua bentuk 
mashdar (yes) “Infinitif” yaiatu syukr (3SAJI) dan syukur (49K). 
Secara sederhana keduanya memiliki arti yang sama, namun dalam 
konteks ini berlaku kaidah semantik yaitu ziyadat al-mabna tadullu 
ala ziyadat al-ma'nd (He! bob) Ss JJ5 Gwell Sob) “Bertambahnya 
bangunan kata menunjukan bertmbah beratnya makna kata 
tersebut”. Dengan demikian makna “bersyukur” dalam bentuk 
syukur (»5S#JI) memiliki makna lebih berat, lebih kuat, lebih besar 
dan lebih panjang dibandingkan “bersyukur” dalam bentuk syukr 
(JSI) karena terdapat kelebihan huruf waw (5) pada kata syukur 
(295). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah 
bersyukur kepada nabi Daud dan nabi Sulaiman atas nikmat 
kekuasan dan kekayaan yang telah mereka terima, maka pilihan 
mashdarnya adalah syukran (!X&) dengan jumlah huruf lebih sedikit 
seperti firman-Nya malu ala daud syukran (3S Sagls UT Iskasl) 
“Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur kepada Allah” 
(Rujuklah AS. SABA' (341: 13). 

Namun, saat Allah swt memerintahkan semua manusia 
bersyukur atas nikmat pelajaran yang mereka terima (5555) dari 
pergantian siang dan malam, maka pilihan mashdarnya adalah 
syukur (s9sS&) dengan jumlah huruf yang lebih banyak seperti 
firman-Nya wahuwa alladzi ja'ala al-lail wa al-nahar khilfatan liman 
arida an yadzdzakkara au arada syukuran (58215 Jb Jab SI 3b3 
SL Sei 3 SI5 OT shi yal Ale) “Dan Dia (pula) yang menjadikan 
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malam dan siang silih berganti bagi orang yang ingih memgambil 
pelajaran atau orang yang ingin bersyukur.”. (Rujuklah OS. AL- 
FUROAN (25): 62). 

Demikian memberi kesan bahwa syukur seseorang yang 
diberikan nikmat berupa ilmu dan pelajaran harus lebih banyak, 
lebih besar dan lebih panjang daripada syukur seseoarng yang 
diberikan nikmat berupa jabatan dan kekayaan. Kenapa? Karena 
nikmat jabatan dan kekayaan hanya sementara dan cenderung 
membuat penerimanya susah dan celaka disebabkan kepayahan 
yang akan dihadapi penerimanya dalam menjaga dan 
mempertahankannya. Sedangkan, nikmat ilmu dan pelajaran 
dipastikan akan membuat penerimanya bahagia dan senang karena 
ilmu itu yang akan menjaga hidupnya dan tidak akan ada 
seorangpun yang mau dan mampu merampasnya dari sang 
penerima. 


Pesanya, tidak ada nikmat yang paling besar yang menuntut 
rasa sykur yang lebih banyak dan panjang daripada nikmat ilmu dan 
pelajaran yang dihujamkan Allah swt ke dalam hati seorang hamba, 
karena itulah kebaikan terbesar yang pernah Allah swt titipkan 
kepadanya. 


Antara Ibad dan “Abid 


Kata abd (xx) “hamba” setidaknya memiliki dua bentuk 
jama' (xl) “Plural” yaitu Ibad (»WwJI) dan “abid (JI) yang berasal 
dari kata 'abida (xx) yang berarti “Menyembah/mengabdi 
/beribadah. Bedanya, ibad (sll) lazimnya meunjukan makna 
katsrah (SAVI) “Banyak dalam jumlah besar”, sedangkan 'fabid (ll) 
menunjukan makna gillah Al) “Banyak dalam jumlah kecil”. 
Demikian karena jama' (xl) “Plural” dengan pola fi'al (Jk) 
lazimnya menunjukan makna katsrah (5/SJI) “Banyak dalam jumlah 
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besar” seperti halnya kata rimal (Jk!) “Pasir” dan juga bihar (0!) 
“Lautan” karena memang jumlah keduanya yang sangat banyak. 

Menariknya, semua kata “ibad (sks) selalu dinisbahkan dan 
dihubungkan kepada Allah swt atau nama-Nya. Demikian seperti 
firman-Nya: illa “ibadallah al-mukhlashin (AI dl 3kc Jh) 
“Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlash” (Rujuklah OS. AL-SHAFAT 
(371: 40). Wa “ibadurrahman alladzina idza yamsyuna “ala al-ardhi 
haunan (638 y2SI Je Osis Sl KS 5423) "Hamba-hamba Tuhan 
adalah mereka yang berjalan di bumi dengan merasa hina (Rujuklah 
OS. AL-FUROAN (25J: 63). Ila ““badaka minhum al-mukhlashin ( yl 
ES ea Bike) “Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlash” 
(Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 40). Wa idza sa'alaka 'ibadi “anni fa inni 
garib (&wy3 GB GE sokas Uta I5I3 ) dan apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, katakan Aku dekat dengan 
mereka. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 186). Innahu min “ibadina 
al-mu'minin (rs 33 boks He Pu ) “Sesungguhnya dia termasuk 
hamba-hamba Kmai yang beriman”. (Rujuklah OS. AL-SHAFAT (37): 
111). 

Namun, ketika Allah swt menjelaskan sifat-Nya yang tidak 
akan pernah menzhalimi para hamba-Nya, maka pilihan katanya 
adalah 'abid (Jl) seperti dalam firman-Nya, wa annallaha laisa bi 
zhallamin li al-'“abid (sal SE Ml &13) “Dan sesungguhnya Allah 
tidak pernah menzhalimi hamba-hamba-Nya”. (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (31: 182, AL-ANFAL (8I: 51, AL-HAJ (22): 10). Wa ma 
rabbuka bi zhallamin li al-'“abid (bas SE &55 l23) “Dan tidaklah 
Tuhan-mu  menzhalimi hamba-hamba-Nya.  (Rujuklah OS. 
FUSHSHILAT (41): 46). Wa ma ana bi zhallamin li al-'abid ( SE bi Lag 
Jul) “Dan tidaklah Aku menzhalimi hamba-hamba-Ku”. (Rujuklah 
OS. OAF (501: 29). 

Demikian memberi kesan: 


Pertama, semakin banyak dan intens ibadah yang anda 
kerjakan, maka semakin dekat pula posisi dan keberadaan anda 
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dengan Allah swt hingga anda akan disandingkan dan dihubungkan 
dengan nama dan kemulian-Nya. 


Dua, Allah tidak akan pernah menzhalimi setiap orang yang 
beribadah sekecil apapun ketaatan yang pernah 
dipersembahkannya untuk-Nya, kecuali dia akan melihat dan 
menerima balasannya sekalipun jumlah dosanya yang diperbuatnya 
jauh lebih banyak dari ketaatan-Nya. 


Penyesatan Syaithan Permanen 


F1 (Jeli) “Verb/Kata kerja” memiliki sifat hudiuts wa 
tajaddud (s3 lp HgJd—JI) “Temporal, limited dan berubah”, karena 
setiap kata kerja selalu terkait dengan waktu tertentu. Sementara, 
ism (swYl) “Noun/Kata benda” memiliki sifat tsubut wa dawam 
(elsWlo Dal) “Konstan, unlimited dan Permanen” karena setiap 
kata benda selalu bersifat mutlak tanpa terkait dengan waktu 
apapun. 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kata 
“menyesatkan” para pendosa yang perbuatan itu dikaitkan dengan 
Zat-Nya, maka pilihan katanya hanya dalam bentuk fi'l (Jasll) “kata 
kerja” yaitu yudhillu (Jxww) “Menyesatkan” seperti firman-Nya 
kadzdlia yudhillullahu man huwa musrifun murtab (45 WI J3 WIS 
SEA Dah 55) “Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu” (Rujuklah OS. GHAFIR (40: 34). 


Demikian memberi kesan bahwa sifat Allah swt menyesatkan 
manusia yang melampui batas dan ragu-ragu hanya bersifat 
temporal dan tidak permanen karena boleh jadi suatu waktu 
petunjuk akan datang menghampiri mereka hingga mereka akan 
kembali ke jalan yang benar. 
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Namun, saat Allah swt menyebutkan kata “menyesatkan” 
manusia yang dikaitkan dengan syaithan, maka format kata yang 
dihadirkan ada dalam dua bentuk. Pertama, dalam pola fi'l (Jl) 
“Kata kerja” yaitu yudhillu (Sx) seperti firman-Nya wa yuridu al- 
syaithan an yudhillahum dhalalan ba'idan ( Fani Oi GUA 3233 
I3ua3 JNE) “Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya.”. (Rujuklah OS. AL-NISA' (4: 60). 
Dua, dalam pola ism (swYI) “Kata benda” yaitu mudhillun (J2) 
seperti firman-Nya gala hadza min "amal al-syaithan innahu 
'aduwun mudhillun mubin (Ime Usah SAS AI OUAKAJI Jas He IS5 UG) 
“Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya)”. 
(Rujuklah AS. AL-GASHASH (28): 15). 

Demikian memberi kesan bahwa usaha syaithan dalam 
menyesatkan manusia adalah bersifat konstan, permanen dan 
unlimited. Dan begitu juga bahwa syaithan menginginkan manusia 
menjadi sesat untuk selamanya sampai mereka benar-benar masuk 
ke dalam neraka dan tidak ada lagi waktu dan kesempatan untuk 
bisa kembali ke jalan yang benar. 


Hadzaf dan Pencarian Ilmu 


2 


Hadzaf (Si—Jl) adalah tanda jazam (el) yang terjadi pada 
fil mu'tal (Jixdl Jadi) “Kata kerja yang memiliki huruf sakit di akhir 
seperti alif, waw, ya" yaitu dengan cara membuang atau memotong 
huruf sakit tersebut. Misalnya, kata lam yarmi (ex d) “Dia tidak 
melempar” di mana kata yarmi (ex) ketika tidak dalam posisi jazam, 
maka ditulis dengan huruf ya («S) sebagai huruf asli di akhirnya yaitu 
yarmi (2x). 

Menariknya, ketika nabi Musa mencari seorang seorang guru 
untuk bisa belajar puncak ilmu dan hikmah, maka kata nabghi (25) 
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“Mencari” dituliskan dengan cara membuang huruf ya (S) yang 
aslinya adalah nabghi («&5). Demikian seperti firman-Nya gala 
dzalika ma kunng nabghi fartadda “ala @tsarihima gashasha (WS J6 
Las kaul Je ISB H3 US ls) “Musa berkata: "Itulah (tempat) yang 
kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”. 
(Rujuklah AS. AL-KAHFI (181: 64) 


Secara sintaksis dan morfologis, kata nabghi (25) tidak berada 
dalam posisi jazam karena itu tidak ada satupun amil jazam yang 
mendahuluinya, sehingga kata ini ' semestinya ditulis dengan 
tamabahan huruf ya (S) di akhir sebagai huruf aslinya yaitu ma 
kunna nabghi (45 Su). Namun, dalam konteks semantic tentu saja 
pembuangan huruf ya dalam bentuk yang tidak wajar dan tidak 
normal ini memiliki makna dan pesan yang dalam sesuai konteks 
pembicaraan. 


Ayat ini berbicara dalam rangkaian kisah perjalanan nabi 
Musa mencari guru untuk belajar puncak ilmu yaitu ilmu tentang 
kesabaran mengingat Musa dikenal sebagai sosok yang pemarah, 
emosional, dan tempramental. Hebatnya, sang guru harus dicari di 
tempat yang tidak lazim yaitu di pertemuan dua lautan (oa Ratan 
dan di tempat itu ikan mati yang sudah dibakar akan hidup dan 
berjalan dalam rupa yang tidak biasa seperti membuat terowongan 
(bata AI 8 sai ASSU Lagi y2 lu lagii sasa LA WS) (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (18): 60-61). 

Wajar, jika kata nabghi (&) “Mencari” juga diungkapkan 
dalam format yang tidak wajar, tidak lazim, tidak normal dan tidak 
standar yaitu dengan memuang huruf ya (S) tanpa ada factor dan 
sebab yang menjazamkannya. Kenapa? Karena imu yang dicari 
Musa adalah ilmu yang tidak biasa yaitu ilmu kesabaran. Begitu juga 
guru yang dicaripun tidak dilokasi yang biasa dan lazim dihuni 
manusia yaitu pertemuan dua laautan. Bahkan, cara mencari dan 
menemukan sang gurupun dengan cara yang tidak lazim yaitu 
dengan membawa ikan yang sudah dipanggang sampai ikan 
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tersebut hidup dan berjalan seperti membuat terowongan. Hingga, 
guru yang dicaripun bukan orang biasa karrena dia adalah sosok 
hamba Allah swt benama Khidhr dengan sikap-sikap tidak wajar dan 
normal yang kemudian sikap-sikap aneh yang guru itu pulalah yang 
membuat Musa gagal mendapatkan ilmu tentang sabar dan hikmah. 


Pesannya, Bia anda ingin mendapatkan puncak ilmu dan 
hikmah, maka anda harus menempuh jalan sulit yang bahkan jalan 
tersebut adalah jalan yang tidak lazim dan tidak biasa ditempuh 
oleh kebanyakan manusia ketika mencari ilmu-ilmu yang biasa dicari 
manusia. 


Hadzaf, Taskin dan Tagwa 


2 


Salah salah tujuan hadzaf hurf illah (Al Ab Si) 
“Membuang dan memotong huruf sakit seperti alif, waw, ya” dalam 
kata kerja yang disebut mu'tal (Jixdll) “Sakit” adalah Ii al-takhfif 
(Su) “Untuk meringankan kata tersebut”. Sebab, secara filosofis 
sebuah kata kerja yang memiliki huruf yang sakit seperti alif, waw 
dan ya ketika berada dalam posisi jazam, maka sejatinya ia sedang 
memikul beban yang berat. Karena itu, membuang sesuatu dari 
bagiannya yang “berpenyakit” adalah jalan paling realistis untuk 
mengurangi beban dan tekanannya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia terbaik 
dan tersukses (Sa) yang cirinya adalah taat kepada Allah swt dan 
Rasul-Nya, hatinya senantiasa merasa takut kepada-Nya dan 
memiliki rasa tagwa yang maksimal, maka untuk kata yataghi (420) 
“Dia bertagwa kepada-Nya” diungkapkan dengan cara yang luar 
biasa. Pertama, dengan membuang huruf ya («S) yang aslinya adalah 
yaattagihi (420). Kedua, dengan mensukunkan huruf gaf (S8) pada 
yatataghi (4&o) yang semestinya ketika jazam bacaannya adalah 
yattagihi (4x0) dengan harakat kasrah pada huruf gaf (3). Demikian 
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seperti firman-Nya wa man yuthi'illaha wa rasilahu wa 
yakhsyallaha wa yattaghi fa ula'ika hum al-faizun (Wss53 WI dbs 523 
On K3 Gupt 45155 AWI yi&33) “Dan barang siapa yang taat kepada 
Allah dan rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada- 
Nya, maka mereka adalah orang-orang yang mendapat 


kemenangan.” (Rujuklah OS. AL-NUR (|24|: 52). 


Dengan terjadinya dua proses sintkasis ini yaitu pembuangan 
dan pemotongan huruf illat ya («s) dan termasuk proses sintaksis 
tidak lazim ketika mensukunkan huruf yang shahih (rsud) “Sehat” 
yaitu gaf (3), maka kata yattaghi (4555) menjadi dua kali lebih ringan 
dari sebelumnya yaitu yattagihi (4x0). Demikian memberi kesan, 
jika seorang sudah terbiasa dengan ketaatan kepada Allah swt dan 
rasul-Nya dan hatinya sudah dipenuhi rasa takut kepada-Nya, maka 
tagwa itu akan menjadi jauh lebih ringan dan lebih cepat untuk 
diperolehnya seperti dua kali lipat ringan dan lebih cepatnya kata 
pada yattaghi (4x) pada ayat di tersebut. 


Ziyadah dalam Ibadah dan Bakti 


2 


Fi'l mazid bi harfin (S0 &:Jl Jadi) “Kata kerja tambahan 
satu huruf” yang berfungsi menjadikan sebuah kata kerja bersifat 
transitif memiliki beberapa pola dan bentuk. Di antaranya melalui 
penambahan huruf alif (I) di awal dengan pola af'ala (J8!) seperti 
ausha (231) atau dengan menggandakan huruf tengahnya 
(Hedi) dengan pala fa“ala (J28) seperti washsha (“s29), di mana 
keduanya secara harfiyah sama berarti “Memerintahkan”. Bedanya, 
pola penambahan alif di awal menunjukan makna daf'ah wahidah 
wa mahdidah (d294--dl9 SA-lyll9g dadwl) “Sekali dan terbatas”. 
Sedangkan, pola penggandaan huruf tengah («sLxdl) memiliki 
makna taksir wa ghaira mahdudah (55953xJl x£9 su) “banyak, 
selalu dan tanpa batas”. 
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Menariknya, ketika nabi Isa as mengatakan kepada kaumnya 
bahwa Allah swt memerintahkannya untuk mengerjakan shalat dan 
membayarkan zakat, maka pilihan kata “memerintahkan” 
disebutkan dengan pola tambahan huruf alif di awal yaitu ausha 
(s3) seperti dalam firman-Nya wa aushani bi al-shalati wa al- 
zakati ma dumtu hayyan (&& &35 & 36YI3 INA 62315) “dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) 
zakat selama aku hidup:”. (Rujuklah OS. MARYAM (18): 31). 
Demikian menunjukan makna bahwa ibadah seperti shalat dan 
zakat adalah amal yang bersifat terbatas baik waktu pelaksaannya, 
jumlah pengerjaannya, ukuran maupun bentuknya. 


Namun, ketika Allah swt memerintakan manusia agar 
berbakti kepada kedua orang tuanya, maka kata “memerintahkan” 
disebutkan dalam pola tambahan dengan manggandakan huruf 
tengahnya («isLasll) yaitu washsha («s23) seperti firman-Nya wa 
washshaina al-insana bi walidaihi ihsanan (Blu M3dla Olasyl Kx233) 
“Dan kami memerintahkan kepada manusai untuk berbuat baik 
kepada kedua ibu bapaknya” (Rujuklah OS. AL-AHOAF (46J: 15). 
Demikian memberi isyarat bahwa berbakti kepada kedua orang tua 
adalah amal yang tanpa batas, baik waktu, jumlah, ukuran maupun 
bentuknya. 


Pesannya, ternyata perintah Allah swt untuk berbakti kepada 
orang tua jauh lebih berat dan lebih serius daripada perintah Allah 
swt untuk beribadah kepada-Nya. Karena, ibadah kepada Allah swt 
adalah amal yang memiliki limit, sedangkan bakti kepada orang tua 
adalah amal yang unlimited dan tidak boleh ada batasan apapun 
dalam pelaksanaannya. 
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Zaujun dalam Harmoni 


2 


Imra'ah (Sis!) dan zaujun (g9) adalah di antara kata yang 
disebut dalam istilah Arab dengan taraduf (Ss!JI) “Sinonim” di 
mana keduanya berarti “isteri”. Namun demikian, konsep taraduf 
(SJ) “sinonim” dalam pengertian makna yang sama persis jelas 
tidak pernah ada dalam kosa kata Arab, karena setiap kata memiliki 
kekhususan semantic sesuai kontkes dan kelaziman pemakaiannya 
dalam kalimat. 


Kata imra'ah (5i,s!) seringkali digunakan untuk menunjukan 
makna isteri yang tidak sejalan dengan suaminya, baik prilaku, 
pemikiran, hingga keyakinan yang membuat ada jarak antara 
keduanya baik secara secara fisik maupun psikis. Karena itu, isteri 
nabi Nuh dan isteri nabi Luth yang tidak sejalan keyakinan mereka 
dengan suami mereka yang membuat hubungan mereka menjadi 
tidak harmonis disebut dengan kata imra'ah (81,s!). Demikian seperti 
firman-Nya dharaballahu matsalan lilladzina kafaru imra'ata nuhin 
wa imra'ata lathin (BJ S3 a93 SBS 19348 God Ya HUI 5) “Allah 
membuat istri Nuh dan istri Lut perumpamaan bagi orang-orang 
kafir”. (Rujuklah OS. AL-TAHRIM (66J: 10). Karena itu pula, isteri 
Imran ibu Maryam juga disebut imra'ah (8iss!) seperti firman-Nya idz 
galat imra'at 'imran (os Lh3l cJB MI) “Ingatlah ketika istri Imran 
berdoa,” (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 35). Kenapa Isteri Imran 
disebut imra'ah (81), bukankah keduanya pasangan terbaik dan 
shalih? Betul. Namun, sekalipun keduanya adalah sosok yang shalih 
dan menjadi contoh pasangan ideal, namun saat isteri Imran ini 
berdoa tepatnya pada masa mengandung anaknya Maryam, sang 
suaminya telah meninggal dunia hingga antara keduanya sudah 
terbentang jarak secara fisik. 


Sedangkan zaujun (gs)) lazimnya digunakan untuk makna 
pasangan yang hidup harmonis dipenuhi suasana kegembiraan dan 
kebahagiaan. Karena itu, isteri nabi Adam yaitu Hawa saat hidup 
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bersamanya di sorga, di mana hidup mereka kala itu dipenuhi 
kebahagian, kenikmatan dan keharmonisan kemudian disebut 
dengan istilah zaujun (Z35) seperti firman-Nya ( &&353 Ni Sal #3163 
Sad) “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di sorga”. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 19). 

Menariknya, ketika isteri nabi Zakaria belum hamil dan 
melahirkan anak seorang anakpun, maka isteri Zakaria disebut 
dengan kata imra'ah (81,s!). Demikian seperti firman-Nya gala rabbi 
anna yakunu Ir ghulamun wa gad balaghani al-kibaru wa imra'ati 
Aagirun (SE Ear ISI G5 233 DE JI 03 GI &5 JB) “Zakaria 
berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang 
aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?”. 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 40). 


Namun, saat isteri sudah hamil dan melahirkan seorang anak 
bernama Yahya, maka kata isteri Zakaria disebut dengan zaujun 
(5). Demikian seperti dalam firman-Nya fastajabna lahu wa 
wahabnd lahu yahya wa ashlahnd lahu zaujahu (& Cib33 J Kssn6 
453) AJ CSL513 as) “Maka Kami memperkenankan doanya, dan 
Kami anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat 
mengandung.” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 90). 


Kenapa? Karena sebelum isteri Zakaria hamil dan melahirkan 
anak, kemungkian ada sedikit ketidakhaarmonisan yang terjadi 
antara pasangan ini. Namun, ketika isterinya hamil dan melahirkan 
anak, keharmonisan dan kedekatan pasangan ini kembali normal 
dan bahkan kebahagian keduanya menjadi lebih sempurna. 


Pesannya, betepa besarnya pengaruh kehadiran seorang anak 
untuk menjaga kedekatan dan keharmonisan hubungan pasangan 
suami isteri. Karena iru, jika anda belum mendapatkan rezeki 
berupa keturunan dari Allah swt, maka demi menjaga keharmonisan 
tersebut asuhlah seorang anak seperti yang juga pernah dilakukan 
nabi Zakaria sebelum isterinya Hamil dengan mengasuh seorang 
anak yatim bernama Maryam. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 37). 
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Hilangnya Tasydid dan Remehnya Keimanan 


Tasydid (was) secara harfiyah berarti “bersangatan, berat 
dan serius”, dan karena itulah polanya dengan penggandaan huruf 
sejenis. Lawanya adalah takhfif (Ll) yang secara harfiyah 
berarti “meringankan”, dan karena itu polanya dengan pemotongan 
atau pembuangan huruf sejenis. Wajar, jika huruf nun (0) yang 
berfungsi sebagai penegas dengan sifatnya yang berat dan serius 
tampil dalam pola menggandakan huruf nun tersebut yang 
dinamakan nun taukid tsagilah (Al ASydl US) “nun penegas yang 
berat” yang disebabkan adanya tasydid. Sedangkan, huruf nun yang 
berfungsi sebagai penegas ringan disebut nun taukid khafifah ( 0» 
AkA3l ASI) “nun penegas ringan” dengan pola menghilangkan 
tasydid-nya. Demikian seperti terlihat dalam ungkap Zulikhah saat 
hendak menghukum Yusuf antara layusjananna (FE) 
“Dipenjarakan” dengan pola tsagilah atau layakunan (65533) 
“dihinakan” dalam pola khafifah seperti dalam firman-Nya wa la'in 
lam yafal ma amuruhu layusjananna wa layakunan min al-shaghirin 


(SELAI He 3S Fika D1 Le Jai5 RJ J3) “Dan sesungguhnya jika 
dia tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan benar-benar dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan 


orang-orang yang hina."”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 32). 


Kenapa? Karena Zulaikah sangat menyayangi Yusuf, sehingga 
dia lebih serius untuk memenjarakannya daripada menghinakannya. 
Sebab, penjara akan lebih ringan dirasakan orang yang dicintainya 
tersebut daripada dihinakan hidupnya. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sikap orang-orang 
kafir yang telah benar-benar melampaui batas dalam kekufuran 
mereka yang ketika sudah melihat azab akhirat bercita-cita dan 
berharap agar dulu di dunia mereka menjadi seorang muslim, maka 
Allah swt membuang tasydid (kui) pada kata rubama (Lw)) yang 
semestinya adalah rubbama (Ws)). Demikian seperti dalam firman- 
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Nya rubama yawaddu alladzina kafaru lau kanu muslimin ( 333 Las 
Irakiud 936 3) 19348 Gu JI) “Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti 
di akhirat) menginginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi 
orang-orang muslim.” (Rujuklah OS. AL-HIJR (15J: 2). 


Kenapa? Karena orang-orang kafir yang telah melampui batas 
dalam pembangkangan mereka benar-benar sudah berada jauh dari 
kebaikan, hingga kelak andai mereka sudah samapi di akhirat dan 
melihat azab sekalipun tetap akan memandang remah dan ringan 
keimanan dan orang-orang beriman seperti ringan dan remehnya 
ungkapan kata rubama (Lo)) dalam ayat tersebut. 


Pesannya, jangan susahkan diri anda untuk mengharap agar 
orang kafir menjadi beriman, karena hingga sampai ke akhiratpun 
mereka akan tetap memandang remeh keimanan dan orang-orang 
beriman. 


Kepemimpinan dalam Taraduf 


2 


Kata imam (et) dan khalifah (Axl) adalah dua kata yang 
disebut taraduf (SsIdI) “Sinonim” sehingga keduanya berarti 
“Pemimpin”. Bedanya, kata imam (ek!) secara harfiyah berasal dari 
kata amma (el) yang berarti sesuatu yang berada di depan dan 
diikuti, dan karena itu pemimpin dalam shalat disebut imam 
disebabkan posisinya yang berada di depan, memberi contoh, dan 
diikuti semua makmum. Sedangkan khalifah (42) berasal dari kata 
khalafa (&-) yang secara harfiyah berarti sesuatu yang berada di 
belakang, berselisih dan tidak diikuti. Oleh karena itulah, posisi “di 
belakang” disebut dengan khalfa (&) dan begitu juga “perbedan, 
pertikaian dan perselisihan” disebut khilaf (SY—) atau ikhtilaf 
(S5). 
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Dengan demikian, dalam konteks semantic bahwa posisi 
pemimpian dalam sebutan imam (ek!) jauh lebih baik dan lebih 
mulia daripada pemimpin dalam sebutan khalifah (Al). 
Demikian, karena imam adalah pemimpin yang memberi contah 
dari depan, menampilkan keteladan hingga semua perbuatannya 
akan diikuti semua orang. Sedangkan khalifah adalah pemimpin 
yang berada di belakang, hanya memberi perintah dan cenderung 
bertikai dan berbeda dengan yang lain. Karena itu, wajar pula 
kenapa nabi Ibrahim disebut sebagai imam, karena Ibrahim 
memberikan contoh dan teladan terbaik untuk kemudian menjadi 
ikutan semua manusia seperti dalam firman-Nya inni ja'iluka li al- 
nas imaman (late! sw We GS) “Sesungguhnya Aku menjadikan 
engkau pemimpin bagi semua manusia”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
(21: 124). Karena itu pula, kepemimpinan nadi Daud disebut 
khalifah, karena Daud lebih banyak memberi perintah sebagai raja 
dan bahkan beberapa keputusannya cenderung berbeda dengan 
rasa dan tuntutan keadilan yang dikehendaki rakyat-Nya seperti 
dalam firman-Nya inna ja'alndka khalifatan fi al-Ardhi (25 G| 
s2 g 455) “Seperti demikian Kami menjadikan engkau pemimpin 
di bumi”. (Rujuklah OS. SHAD |38|: 26). 


Menariknya, ketika Alllah swt menjadikan kaum Bani Israel 
sebagai pemimpin di bumi dengan pilihan kata khalifah (4x) 
seperti dalam firman-Nya wa yastakhlifannakum fi al-ardhi 
(v2 8 Salki253) “Dan Dia menjadikan kamu pemimpin di bumi”, 
maka Allah swt hanya menyebutkan satu ujian yang pernah mereka 
lalui yaitu udzing min gablu (Jika Oa Cs3s) “Kami pernah ditindas 
Firaun di masa lalu”. Dan begitu pula, kata “warisan” yang 
disebutkan dalam pola fil (Jl) “Kata kerja” yaitu yuritsuha (533) 
“Diwariskan” yang menunjukan bahwa pemberian kepemimpinan 
itu kepada mereka bersifat temporal dan sementara sesuai makna 
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kata kerja yang terkait waktu tertentu. (Rujuklah OS. AL-A'RAF (7l: 
128-129). 


Namun, saat Allah swt menjadikan Bani Israel pemimpin di 
bumi dengan pilihan kata imam (#4YI) atau pluralnya a'immah (2s), 
seperti firman-Nya wa naj'aluhum @'immah (assi 6412553) “Dan Kami 
jadikan mereka pemimpin”, maka Allah swt menyebutkan 
serangkaian ujian berat yang pernah mereka lalui dan rasakan 
seperti “ala fi al-ardhi (v2 8 YE) “Arogansi Fir'aun”, waja'alaha 
syiya'an (xx& Kasi Ja59) “Dipecah belah”, yastadh'ifu tha'ifah 
(AU Canbiis) “Ditindas”, yudzabbihu abnd'ahum (KW SK) 
“Pembunuhan kaum lelaki”, wa yastahyuna nisa'ahum ( xis3 
@delas) “Perbudakan kaum perempuan mereka”. Dan begitu pula, 
kata “warisan” disebutkan dalam pola ism (el) “Kata benda” yaitu 
waritsin (S0) “Pewaris” yang menunjukan bahwa pemberian 
kepemimpinan itu kepada mereka bersifat permanen dan unlimited 
sesuai makna kata benda yang tidak terkait waktu tertentu 
Rujuklah OS. AL-GASHASH (28): 5). 


Pesannya, kemempinan yang ideal dan penuh keteladan serta 
mampu memberi panutan hingga diikuti dan dicintai oleh rakyatnya 
adalah pemimpin yang lahir dari banyak ujian dan telah melalui 
serangkaian tekanan yang berat dan hebat dalam kehidupan 
mereka. Pemimpin terbaik tidak akan pernah lahir hanya jika 
mengandalkan garis keturunan, warisan sang ayah ataupun 
menumpang pada kebesaran nama nenek moyang saja. Pemimpin 
terbaik hanya akan lahir dari perjuangan dan proses uji kelayakan 
yang lama dan panjang hingga public akan melihat kilaunnya seperti 
halnya besi yang selalu dibakar dan dipukul hingga menjadi keras, 
tajam dan berkilau. 
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Wahyu: Antara Lebah dan Lalat 


Lebah dan lalat adalah dua jenis serangga yang disebutkan 
Allah swt sebagai perumpamaan bagi kehidupan manusia. Adapun 
lalat seperti dalam firman- -Nya wa in yaslubhum al-dzubab sya'an la 
yastangidzuhu minhu (dis dodaiiag DN Lea LG Agalas o!5) “Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari sieraka: tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu.” (Rujuklah AI-HAJJ (22): 73). 
Sedangkan lebah seperti dalam firman-Nya wa awha rabbuka ila al- 
nahli an ittakhidzi min al-jibali buyutan wa min al-syajar wa mimma 
ya'risyin (Wa3 yA 5a3 Cg Ika da SAE di JSI Jl ob 3 
09433) “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat- 
tempat yang dibikin manusia”. (Rujulah OS. AL-NAHL (16J: 68). 

Kedua seranggga ini dijadikan Allah swt sebagai 
perumpamaan bagi kehidupan dua masyarakat yang berbeda jauh 
dan bertolak belakang. Lalat adalah perumpamaan untuk 
masyarakat yang hidup secara individual, tidak pernah bisa bersatu, 
tidak mempunyai pemimpin, tidak memiliki sistem dan tatanan 
kehidupan social yang baik, suka hidup di tempat yang kotor serta 
senang menebarkan penyakit dan keburukan. Sementara lebah 
adalah perumpamaan bagi kehidupan masyarakat yang kompak dan 
bersatu, hidup saling membahu dalam kerjasama yang baik, tunduk 
di bawah satu komando, memiliki sistem social yang mapan, hidup 
di tempat yang bersih dan baik, membangun rumah dan 
pemukimam yang sangat elegan, hinggap di tempat yang baik, 
menghasilkan minuman yang manis serta menjadi obat dan tidak 
pernah sekalipun merusak ataupun mematahkan ranting dan dahan 
tempat dia hinggap dan bermukim. 


Kenapa terjadi perbedaan pola kehidupan antara keduanya? 
Jawaban adalah bahwa lebah mendapat wahyu dan bimbingan dari 
langit, hal yang tidak tidak pernah diterima dan didapatkan lalat. 
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Demikian seperti dalam firman-Nya wa awha rabbuka ila an-nahl 
(JI al “53 (313) “Dan Tuhan-mu telah memberi wahyu kepada 
lebah”. (Rujuklah AS. AL-NAHL (16): 68). 

Pesannya, jangan heran jika anda menemukan individu atau 
kelompok yang memiliki sifat buruk dan senang menebarkan 
keburukan, karena dipastikan bahwa mereka adalah makhluk yang 
jauh dari tuntunan langit. Sebab, jika seorang atau sekelompok 
orang telah mendapatkan sentuhan wahyu yang suci, niscaya semua 
yang lahir dari diri mereka adalah kebaikan dan sesuatu yang bersih 
dan suci pula. 


Pemberian: Antara Ata, A'tha dan Wahaba 


2 


Ata (Si), a'tha ((Jasi) dan wahaba (L-29) adalah di antara kata 
yang disebut taraduf (S5IXI) “Sinonim” di mana ketiganya diartikan 
dengan “Memberi”. Namun, demikian ketiganya tetap berbeda 
dalam semantiknya sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya 
dalam kalimat. 


Kata ata (S3) lazimnya digunakan untuk makna memberi 
sesuatu yang pemberian itu kelak akan dihisab dan 
dipertangungjawabkan. Karena itu, ketika manusia menerima 
pemberian kitab amalnya di akhirat kelak untuk kemudian dihisab, 
maka pilihan kata “memberi” adalah utia (J1) seperti dalam firman- 
Nya fa amma man utia kitabahu biyammihi fa saufa yuhasabu 
hisaban yasira (bxud Glu Cin G3hS Ldiyap ASUS Gs 32 8G) 
“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 
maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah”. 
(Rujuklah OS. AL-INSYIOAO (841: 7-8) 


Kata wahaba (39) lazimnya digunakan untuk makna 
pemberian sesuatu yang juga akan dihisab dan 
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dipertanggungjawabkan di akhirat. Karena itulah, ketika Allah swt 
memberikan nikmat kekuasaan kepada Sulaiman, maka Allah swt 
kemudian disifati dengan al-Wahhab (wl23l) seperti firman-Nya 
gala rabbighfir Ir wa habli mulkan Ia yanbaghi li ahadin min ba'di 
innaka anta al-wahhab (S4 H3 KT EL J eng JAE Ly JB 
Lgi csi SSI) “Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Pemberi".”. (Rujuklah OS. SHAD (38): 35). 


Kata a'tha (1) lazimnya digunakan untuk makna memberi 
seuatu tanpa ada hisab dan pertanggungjawaban di akhirat. Karena 
itu, pemberian Allah swt kepada ahli sorga kelak berupa kenikmatan 
sorga disebut 'atha' (slzs), karena di sorga tidak ada lagi hisab dan 
pertanggungjawaban. Demikian seperti firman-Nya jaza'an min 
rabbika 'atha'an hisaban (bl 2Us2 S5 40 255) “Sebagai balasan 
dari Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak,”. (Rujuklah OS. 
AL-NABA' (78): 36). Wajar, kenapa nabi Musa ketika ditanya Fir'uan 
tentang Tuhan, maka Musa menjawab bahwa Tuhan adalah yang 
memberi segala sesuatu, di mana kata “memberi” diungkapkan 
dengan a'tha (ssi) untuk memberi sugesti kepada Fir'aun agar dia 
segera beriman yang akan menggugurkan hisabnya kelak di akhirat 
seperti dalam firman-Nya gala rabbund alladzi a'tha kulla syai'in 
khalagahu tsumma hada (535 s AS sisa 8 dasi SAI (55 JB) “Musa 
berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberikan kepada 
tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk.” (Rujuklah OS. THAHA (20J: 50). Wajar pula, kenapa ketika 
Allah swt menyebutkan pemberian nikmat berupa telaga Kautsar di 
sorga kepada Nabi Muhammad saw, maka kata “memberi” juga 
digunakan kata @tha (Jasi) yang menunjukan bahwa nabi 
Muhammad tidak akan menghadapi hisab di akhirat baik nikmat 
dunia apalagi nikmat akhirat seperti dalam firman-Nya inna 
athainika al-kautsar (553SII Beng 5) “Sungguh Kami telah 
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memberikan kepada engkau (Muhammad) al-Kautsar” (Rujuklah OS. 
AL-KAUTSAR (108): 1). 

Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan nikmat pemberian 
harta seperti yang pernah diberikan kepada Oarun, maka kata 
“memberi” diungkapan dengan pilihan kata utia (31) seperti firman- 
Nya yg laita land mitsla m@d utiya garun (&536 asi kb jk J Cb) 
“Mereka berkata, Duhai sekiranya kami diberi harta seperti yang 
diberikan kepada Oarun”. (Rujuklah OS. AL-GASHASH |28J: 79). 


Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa 
jabatan dan kekuasaan, maka kata memberi juga diungkapkan 
dengan pilihan ata (3!) seperti firman-Nya tu'ti al-mulka man tasyd' 
(2S Ya Dai GB) “Engkau memberikan kekuasaan kepada siapa 
yang Engkau kehendaki”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 26). 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa 
pemberian anak, maka maka kata “memberi” diungkapkan Allah swt 
dengan pilihan kata wahaba (as) seperti firman-Nya 
alhamdulillahi alladzi wahaba Ii “ala al-kibari isma@'il wa ishag ( KASI 
Gel Jasad ASI IE J G3 SI ds) “Segala puji bagi Allah yang 
telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishak”. 
(Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 39). 


Namuan, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang akan 
dimudahkan jalan hidupnya disebabkan kebiasannya memberikan 
hartanya di jalan Allah swt, maka kata “memberi” diungkapkan 
dengan pilihan a'tha (es) seperti firman-Nya fa amma man a'tha 
wattaga (S3 asi Ga CG) “Maka adapun orang yang memberikan 
hartanya dan bertagwa”. (Rujuklah OS. AL-LAIL (921: 5). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa semua pemberian 
Allah swt berupa harta, jabatan dan anak-anak adalah nikmat yang 
akan dihisab dan dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. Adapun 
harta yang diberikan dan digunakan seseorang di jalan Allah swt 
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untuk menuju ketagwaan, maka harta itu akan lepas dan bebas dari 
hisab dan pertangungjawaban berat di akhirat. 


Antara Balad, Garyah dan Madinah 


2 


Balad (WI), madinah (&o4dl) dan garyah (&,5!) adalah tiga 
kata yang dianggap mutaradif (Sslidl) “Sinonim” sehingga 
ketiganya diartikan “Negeri/kota”. Namun demikian, ketiganya 
memilki perbedaan dalam konteks dan kelaziman penggunaannya 
dalam kalimat. 


Balad (JW) lazimnya digunakan untuk menunjukan negeri 
atau wilyah yang dihuni oleh sekelompok manusia yang berasal dari 
satu garis keturunan. Karena itu, kota Makkah disebut dengan balad 
(Hull) karena Makkah dulu hanya dihuni oleh kelompok manusia 
yang bersal dari satu keturunan yaitu anak cucu Ism'ail dan lebih 
kecil lagi adalah suku Ouraisy. Demikian seperti dalam firman-Nya Ia 
ugsimu bi hadza al-balad (AH! NAH dadi Y) “Aku benar-benar 
bersumpah dengan kota ini (Mekah),” (Rujuklah OS. AL-BALAD (90): 
1). 

Madinah (&4oxdl) lazimnya dugunakan untuk menunjukan 
makna wilayah yang penghuninya terdiri dari dua kelompok 
manusia yaitu kelompok manusia yang baik dan kelompok yang 
buruk. Karena itu, wilayah yang dilewati nabi Musa dan nabi Khidhr 
di tempat di mana mereka memperbaiki rumah anak yatim disebut 
dengan madinah (4wxdl) seperti dalam firman-Nya wa amma al- 
Jidar fa kana li ghulamaini yatimaini fi al-madinah wa kana tahtahu 
kanzun lahuma wa kana abuhuma shalihan ( JI a63 II is 
Bls labgsi 63 ag FS A33 563 Aouall & ckaxs) “Adapun dinding 
rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan 
di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
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sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh,”. (Rujuklah OS. AL- 
KAHFI (18): 82). 

Kenapa wilayah itu disebut madinah? Karena terdapat dua 
karakter manusia di sana, ada yang buruk seperti pemilik rumah 
yang sangat kikir hingga tidak mau menjamu Musa dan Khidhr 
walaupun hanya dengan setetes air minum. Namun, di sana juga 
ada orang baik yang terlihat dari alasan Khidr memperbaiki rumah 
anak tersebut, yaitu karena bapak mereka dulu adalah orang shalih. 


Adapun OGaryah (&,J!) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
makna wilayah yang penduduknya hidup dalam satu prilaku atau 
satu profesi yang sama dan sudah bersifat masif dan kolektif. 
Karena itu, wilayah yang dihuni kaum nabi Luth disebut garyah 
(&3Jl) seperi firman-Nya wa najjainahu min al-garyati allatt kanat 
ta'malu al-khabaits (SSI Jas C6 Eu asal He 24553) “Dan telah 
Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) 
kota yang mengerjakan perbuatan keji” (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' 
(211: 74). 

Kenapa disebut garyah? Karena wilayah itu dihuni oleh 
masyarat yang sudah masif dan kolektif dalam berbuat keji di mana 
mereka hidup dalam penyimpangan seksual yaiatu homo dan lesbi 
bahkan perbuatan tersebut sudah menjadi sesuatu yang legal dan 
dilindungi oleh negara. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehancuran dan 
kebinasan penduduk suatu negeri, maka pilihan katanya selalu 
garyah (&,5J!). Demikian seperti firman-Nya wakam min garyatin 
ahlaknaha (WUSISI 2535 Hs S3) “Dan betapa banyaknya dari 
penduduk negeri yang telah kami hancurkan”. (Rujuklah OS. AL- 
A'RAF (71: 4). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kehancuran 
dan kebinasaan suatu negeri baru terjadi jika negeri tersebut 
penghuninya telah identik dan didominasi oleh para penjahat dan 
para pendosa. 
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Pesannya, jika anda memilih diam melihat kemungkaran 
terjadi, maka itu petanda anda sedang menyetujui tersebar 
kemungkaran itu secara masif dan sekaligus pula negeri anda 
sedang menuju arah garyah (&,5!). Bila negeri anda sudah menjadi 
garyah (&5!), maka anda hanya tinggal menunggu waktu 
kehancuran masal yang akan menimpa semua penduduk negeri 
anda termasuk juga anda yang berada di dalamnya. 


Keburukan: Antara Idza dan In 


Iz@ (Is!) “Apabila” dan in (ul!) “Jika” keduanya disebut segai 
adat syarat (Heri! Is!) “Instrumen pengandaian”. Bedanya, idza (IS!) 
lazimnya digunakan untuk menunjukan makna katsrah al-hushul 
(Jeli 84S) “Banyak dan seringkali terjadi”. Sedangkan, in (o!) 
lazimnya digunakan untuk menunjukan makna gillat al-hushul (45 
Jai) “Sedikit dan jarang terjadi”. Karena itulah, ketika Allah swt 
berbicara tentang syarat kebolehan dalam shalat yaitu berwudhu', 
maka pilihan adat syaratnya adalah idza (IS!) seperti firman-Nya idza 
gummtu ila al-shalati SMA Jl &445 ISI) “Apabila kamu melaksanakan 
shalat” Kenapa? Karena shalat ibadah yang sering dan banyak 
terjadi, minimal 5 kali setiap hari. Namun, ketika Alah swt 
menyebutkan junub sebagai syarat seseorang wajib mandi, maka 
pilihan adat syaratnya adalah in (0!) seperti firman-Nya wa in 
kuntum junuban faththahari (155256 K& &S &l5) “dan jika kamu 
junub maka mandilah”. Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan 
sakit atau safar sebagai syarat kebolehan bertayammum, maka 
pilihan adat syaratnya adalah in (ol!) seperti dalam firman-Nya wa in 
kuntum mardha au “ala safarin (yix Je BI oota KAS ol3) “Jika kamu 
sakit atau berjalan”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH ISI: 6). Kenapa? 
Karena junub, sakit dan berjalan adalah sesuatu perbuatan yang 
jarang dan sedikit terjadinya. 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan keburukan yang 
menimpa orang-orang beriman, maka pilihan adat syaratnya adalah 
in (ol) seperti frman-Nya in yamsaskum garhun fagad massa al-gaua 
garhun mitsluhu (alis 55 @3ill jus AA F3 Kira Ol) “Jika kamu 
mendapat luka, maka sesungguhnya kaum itu pun telah mendapat 
luka yang serupa”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 140). Namun, ketika 
allah swt menyebutkan keburukan yang menimpa kaum myysrik 
dan kafir, maka piihan adat syaratnya adalah idza (IS!) seperti 
firman-Nya idza massakum al-dhurru fa ilaihi tajra'un ( KAA Sila ISI 
dajad &Jl8) “dan bila kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya 
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kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan.”. (Rujuklah OS. AL- 
NAHL (16): 53). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kesulitan dan 
keburukan yang menimpa kaum beriman jauh lebih sedikit 
jumlahnya dan lebih kecil intensitasnya dibandingkan keburukan 
dan kesulitan yang menimpa kaum yang tidak beriman baik di dunia 
terlebih lagi di akhirat. 


Safar dan Terbuka 


2 


Safar (sil) secara leksikologi berarti kasyaf (HASII) 
“Terbuka”. Karena itulah, sifat subuh yang terang disebut asfar 
(sixl) seperti firman-Nya wa al-shubhi idz@ asfar (xi ISI aa) 
“Demi Subuh apabila telah terang”. (Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR 
(741: 34). Kenapa asfar (wi) diartikan “terang”? Karena subuh 
datang untuk membuka gelapnya malam. 

Kata safar ini kemudian populer bahkan telah menjadi 
pengetahuan serta pemahaman umum untuk menamakan sesuatu 
perbuatan yang disebut “perjalanan”. Kenapa perjalanan disebut 
safar? Demikian minial ada dua sebab: 
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Pertama, bahwa perjalanan baru bisa terjadi jika pintu dan 
jalan terbuka. Karena itulah, pejalanan Musa bersama Bani Israil di 
malam hari tidak disebut safar, namun asri (.i) seperti firman-Nya 
fa asri bi'ibadi lailan innakum muttaba'un (65455 Sl Kd Solo 3) 
“Berjalanlah di malam hari dengan membawa hamba-hamba-Ku 
(Bani Israel), karena di malam hari sesungguhnya kamu sekalian 
akan disusuli”. (Rujuklah OS. AL-DUKHAN (44|: 23). Begitu juga 
perjalanan nabi Muhammad saw di malam hari bersama Jibril tidak 
sebut dengan safar, namun asra (Si) seperti firman-Nya subhana 


alladzi asrd bi “abdihi lailan (II 2x SE SW SK) “Maha Suci Zat 


Yang memperjalankan hamba-Nya di malam hari”. (Rujuklah OS. AL- 
ISRA' (17): 1). 

Kenapa? Karena perjalanan nabi Musa dan bani Isael terjadi 
saat semua pintu keluar Mesir telah ditutup dan diblokade pasukan 
Firaun, dan karena itulah mereka akhirnya memilih jalan menuju 
laut Merah. Begitu juga, perjalanan Nabi Muhammad bersama Jibril 
di malam itu terjadi saat tokoh-tokoh Ouraisy sedang menutup 
akses kepada nabi Muhammad swt pasca wafatnya paman dan 
pejaga beliau yaitu Abu Thalib. 


Kedua, bahwa perjalanan sejatinya bertujuan untuk 
membuka dengan terang watak dan kepribadian seseorang yang 
selama ini ditutupi dan disembunyikannya. Karena itu, jika anda 
ingin mengenal watak asli dan pribadi seseorang, maka ajaklah dia 
berjalan niscaya anda akan melihat “wajah” aslinya yang selama ini 
mungkin disembunyikannya dari anda. Karena itulah, semua kata 
safar di dalam al-Our'an selalu menggunakan preposisi “ala (4s) “Di 
atas” yang menunjukan makna istila' (Nil) “Tinggi” seperti 
firman-Nya wa in kuntum “ala safarin (kb Je HS ol) “Dan jika 
kamu dalam perjalanan”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2J: 283). 
Demikian disebabkan bahwa sesuatu yang tinggi adalah sesuatu 
yang tampak jelas dari jauh tanpa bisa disembunyikan dan ditutupi. 
Maka, safat/perjalanan adalah jalan efektif untuk membukakan 
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watak asli seseorang dan saat itu dia tidak akan mampu lagi 
menutupi dan menyembunyikannya. 


Pesannya, jika anda ingin mengenal seseorang untuk 
kemudian dijadikan teman atau bahkan sebagai pasangan hidup, 
maka ikutlah bersamanya dalam sebuah perjalanan, niscaya 
perjalanan itu akan membukakan watak dan wajah aslinya kepada 
anda sesuai makna kata safar (Jl) itu sendiri yaitu kasyaf (SASII) 
“Terbuka”. 


Belajar: Antara “Allama dan A'lama 


Ziyadah bi harfin (v3 SsLyJI) “Penambahan satu huruf” dari 
asalnya sebuah kata kerja yang terdiri dari tiga huruf adalah pola 
perubahan dalam sistem morfologi Arab untuk tujuan ta'diyah al- 
lazimah (&e)W! &sx5) “Mengubah kata kerja intransitive menjadi 
transitif”. Misalnya, kata jalasa (we) “Duduk” yang notabene tidak 
membutuhkan objek, namun jika hendak mengubahnya menjadi 
kata kerja yang memerlukan objek, maka cukup ditambah satu 
huruf hamzah (i) di awal yaitu ajlasa («Wewi) atau dengan 
menggandakan huruf tengah (Las) yaitu jallasa (cw) sehingga 
keduanya berarti “Mendudukan”. 


Namun, kedua pola verba ini tetap memiliki perbedaan daam 
konteks semantiknya sekalipun tarjamahan harafiyahnya sama. 
Bedanya, pola tambahan hamzah menunjukan makna dafah 
wGhidah wa surah (dsmdlg ba-lyl Amdal) “Sekaligus dan cepat”, 
sedangkan pola menggandakan huruf tengah («sLeJI) menunjukan 
makna tadarruj wa tamahhul wa talabbuts wa baga' (Sako Igo! 
skadlo ma!) “Perlahan-lahan, lama, panjang dan kekal”. 


Wajar, saat Allah swt menyebutkan diselematkannya bani 
Israel dari penindasan Firaun, maka kata “menyelamatkan” 
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disebutkan dalam pola menggandakan huruf tengah («sLdl) yaitu 
najjaina (Lu5) seperti firman-Nya wa idz najjainakum min Ali fiFaun 
yasiiminakum si'a al-adzdb (9x Sisagid 0323 Jl He SWA 33 
SSI) “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 49). 
Demikian memberi kesan betapa lama dan panjangnya proses 
penyelamatan dan pembebasan bani Isael dari penindasan fir'aun 
karena mereka dijajah, diperbudak dan ditindas oleh Fir'an selama 
berabad-abad hingga diutusnya Musa sebagai pembebas. 


Namun, saat Alah swt menyebutkan penyelamatan bani Isra'il 
dari kejaran Fir'aun dan pasukannya saat menyeberang di laut 
Merah, maka kata “menyelamatkan” digunakan pilihan tambahan 
hamzah di awal yaitu anjaing (Lusi) seperti firman-Nya wa idz 
faragna al-bahra wa anjainakum wa aghragna ala fir'aun ( sya 813 
D33a JT Gistis Sule yAdI So) “Dan (ingatlah), ketika Kami belah 
laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya.” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
(21: 50). Begitu juga dengan penyelamatan Ibrahim dari kobaran api 
di mana kata “menyelamatkan” yang digunakan juga pola tambahan 
hamzah di awal yaitu anjaing (Lusi) seperti firman-Nya fa anjaindhu 
min al-nar (Se) Ha AI sLB) “Maka Allah swt menyelamatkannya 
dari api”. (Rujuklah OS. AL-ANKABUT (|29|: 24). 


Kenapa? Demikian memberi kesan betapa cepatnya proses 
penyelamatan bani Israel dari kejaran Firaun, karena waktu 
penyeberangan di laut merah itu berlangung dalam waktu yang 
sangat singkat. Begitu juga dengan penyelamatan Ibarahim dari 
kobaran Api yang juga berlangsung sangat cepat, karena api 
tersebut padam dalam waktu yang sangat pendek dan singkat pula. 


Menariknya, ketika Allah swt berbicara dalam konteks belajar 
dan mengajar, maka pilihan kata “mengajar” selalu dalam pola 
tambahan menggandakan huruf tengah (LsLedl) yaitu allama (es) 
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dan tidak pernah sekalipun dalam pola tambahan hamzah di awal 
yaitu a'lama (Ssi). Demikian seperti dalam firman-Nya wa “allama 
adama al-asma' kullaha (8 AI g3l ) “Dan Dia telah 
mengajarakan Adam semua nama”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 
31). Begitu juga frman-Nya “allama al-gur'an (SI de) “Dia telah 
mengajarkan al-Our'an”. (Rujuklah OS. AL-RAHMAN (55J: 2). Begitu 
juga firman-Nya “allama al-insana md lam ya'lam (SI & oLsy! da 
S3) “Dia telah mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya” 
(Rujukah OS. AL-“ALAO (96J: 5). 

Demikian memberi kesan bahwa beajar dan mengajar itu 
butuh waktu yang lama, proses yang panjang dan usaha yang tanpa 
henti dan tanpa batas. Karena itu, jangan pernah anda berharap 
menjadi alim dan pandai apalagi ahli di dalam suatu bidang ilmu, 
jika anda hanya beajarnya sedikit, itupun dalam waktu yang singkat, 
kebut semalam dan bersifat “karbitan”, karena dengan demikian 
anda sedang melawan sunatullah. 


Kenapa Tuhan-Mu, Bukan Tuhan Kami? 


Wa nadau ya malik liyagdhi “alaina rabbuka gala innakum 
makitsin (Os RSI JB St Wa vas Mla6 13563) “Mereka berseru: 
"Hai Malik, mohon kiranya engkau bersedia meminta keada 
Tuhanmu agar mematikan kami saja di neraka ini". Dia menjawab: 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)".”. (Rujuklah OS. Al- 
ZUKHRUF (43J: 77). Begitulah teriak para pendosa dari penduduk 
neraka kelak, saat mereka sudah tidak mampu lagi menanggung 
beratnya azab. Di mana mereka meminta bantuan kepada malaikat 
Malik sang penjaga neraka agar dia berkenan memohan kepada 
Allah swt supaya mematikan mereka di neraka agar segera berakhir 
dari azab. Tentu saja, permintaan mereka tertolak, karena mati 
sudah tidak ada lagi di sana. 
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Namun, menariknya penduduk neraka berkata liyagdhi 
alaing rabbuka (S5 We vas) “agar Tuhan-mu mematikan kami”, 
dan mereka tidak berkata liyagdhi “alaing rabbuna (W5 Wiz yes) 
“Agar Tuhan kami mematikan kami”? Kenapa penduduk nereka 
menisbahkan kata Tuhan hanya kepada malaikat yaitu “Tuhan-mu, 
dan tidak menisbahkan Tuhan kepada diri mereka yaitu “Tuhan 
kami”? Sebab, mereka sadar diri bahwa mereka para penjahat, 
pendosa, makhuk yang kotor dan karena itu mereka tidak mau 
mengaitkan Tuhan yang mulia dengan diri mereka yang hina dan 
rendah. 


Wajar, ketika Allah swt mmenyebutkan tumbuhnya pohon 
yang baik di tanah yang subur, maka tumbuhnya pohon itu dikaitkan 
dengan izin Tuhan (&5 usb). Namun, ketika Allah swt menyebutkan 
kegagalan tumbuhnya pohon di tanah yang gersang, maka 
kegagalan itu tidak dikaitkan dengan izin Allah swt, seperti firman- 
Nya wa al-baladu al-thayyibu yakhruju nabatuhu bi idzni rabbihi wa 
alladzi khabutsa I& yakhruju illa nakidan (& 054 B4 BIS LAN Adi 
IIS y His Y SS sill3) “Dan tanah yang baik, tanaman- 
tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah: dan tanah yang 
tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana”. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 58). 

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan kata nikmat, maka 
dikaitkan dengan kata ganti “Engkau” yaitu an'amta (csi) “yang 
Engkau beri nikmat atas mereka”. Namun, ketika disebutkan kata 
murka, maka tidak dikaitkan engan kata ganti “Engkau” namun 
dijadikan bentuk pasif yaitu maghdhub (— sx!) “Dimurkai” seperti 
firman-Nya shirat alladzina an'amta 'alaihim ghair al-maghdhubi 
Aalaihim (ge Hobi KE Reda Casil Sndil Else) “(yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai”. (Rujukah OS. AL- 
FATIHAH (1): 7). 
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Pesannya, sejahat-jahatnya penduduk neraka, mereka masih 
punya rasa malu dengan nama Tuhan, hingga mereka tidak berani 
menggaitkan nama Tuhan dengan diri mereka. Maka, jika anda tidak 
lagi merasa malu dengan Tuhan atas kejahatan yang anda perbuat, 
bahkan lidah anda tidak merasa segan dan begitu lancangnya 
menyebut dan mengaitkan nama Tuhan dalam kejahatan anda itu, 
maka sebutan apakah lagi yang layak dan pantas untuk anda 
sandang di dunia ini? 


Tiga Manusia “ Sampah” 


Allah swt telah memperkenalkan tiga jenis manusia “sampah” 
yang hidupnya tidak akan pernah bisa menghadirkan rasa aman dan 
tentram bagi masyarakatnya. Demikian seperti fiman-ya la'in lam 
yantahi al-munafigun wa alladzina fi gulubihim maradhun wa al- 
murjiftina fi al-madinah (L2:5 ass 8 Sell GBU as JI Hd 
Soal g Ogkeralla) “Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya dan orang- 
orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah untuk 
menyaitimu..”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 60). 


Ketiga mmanusia “sampah” itu adalah, 


Pertama, Munafigun (SS) “Kaum munafik”, yaitu mereka 
yang hobi berbohong mengingkar janji seperti firman-Nya inna al- 
mundfigin la kazdibun (Op3I BKI GI) “Ssungghnya kamum 
munafik adalah para pembohong”. (Rujuklah OS. AL-MUNAFIOUN 
(631: 1) 

Dua, alladzina fi gulubihim maradhun (Sex Kos g Ss3dl3) 
“Orang-orang yang hatinya dipenuhi penyakit” yaitu mereka para 
penipu dan tukang PHP seperti firman-Nya yukhadi'unalaha 
walladzina dmanii (Iga 2319 Dl O4£93) “Mereka selalu menipu 
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Allah dan orang-orang beriman”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 9- 
10). 

Tiga, Murjifun (os!) “Para Buzzer” yang bertugas 
menyerang orang-orang baik dengan beragam tuduhan negatif dan 
fitnah keji serta narasi-narasi bohong demi menyakiti mereka, 
membunuh karakter mereka dan menghancurkan kredebilitas 
mereka. 


Allah swt pun memerintahkan kepada nabi Muhammad agar 
mengusir atau memerangi mereka seperti dalam firman-Nya 
lanughriyannaka bihim tsumma Ia yujawirunaka fiha ila galilan 
(JS JI lo Ib3 33 Y ae Sis) “niscaya Kami perintahkan kamu 
untuk memerangi mereka, kemudian mereka tidak menjadi 
tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar”. 
Kenapa? Karena selama mereka tetap eksis dalam sebuah negara, 
maka ketentraman dan kedamaian di tengah masyarakat tidak akan 
pernah terwujud, karena ibarat sampah keberadaan mereka akan 
selalu menebarkan aroma busuk dan penyakit di lingkungan di mana 
mereka hidup dan tinggal. 


Garyah dan Negeri Para Penipu 


2 


Balad (MW!) dan Garyah (&.5I) adalah di antara kata yang 
dianggap mutaradif (Sslidl) “Bersinonim” sehingga keduanya 
diartikan dengan “negeri”. Akan tetapi, sesuai kaidah penggunaan 
al-Our'an, ternyata tidak ada satupun kata yang menurut konvensi 
bahasa Arab bersinonim adalah sama persis, karena keduanya tetap 
memiliki perbedaan secara semantik. 


Kata balad (MW!) lazimnya digunakan untuk menunjukan 
negeri yang penduduknya baik, harmoni, hidup dalam tatanan dan 
tuntunan wahyu. Karena itulah, ketika Ibarhim berdo'a agar negeri 
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yang didiami anak cucunya menjadi negeri yang aman, makmur, 
masyarakatnya hidup dalam system dan tatanan yang benar dan 
baik, maka kata “negeri” tersebut diplih dengan ungkapan balad 
(Hull) seperti firan-Nya wa idz gala Ibrahim rabbij'al hadza al-balad 
aminan wajnubni wa baniya an na'buda al-ashnam (S5 K5! J6 313 
BLS K3 Ol 3 GAS Lol Jkdl Ida JAS!) “Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri 
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 


menyembah berhala-berhala.” (Rujuklah OS. IBRAHIM (14J: 35). 


Sedangkan kata garyah (& 5!) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan kawasan yang penduduknya sudah identik dengan 
kejahatan, di mana keburukan sudah tersebar masif di antara 
masyaratnya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan negeri yang 
penduduknya melakukan pelanggaran dan kejahatan massif di hari 
Sabtu, maka kata “negeri” diungkapakan dengan kata garyah (&, 5!) 
seperti firman-Nya was'alhum 'an al-garyat allati kanat hadhirat a- 
bahr idz ya'diina fi a-sabti (0945 3 Ad Ino LS6 Eu anal yg Slug 
call 3) “Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari 
Sabtu.” (Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 163). 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan suatu negeri yang 
pejabat, pemimpin dan petingginya suka melakukan tipu daya dan 
kebohongan terhadap rakyatnya, maka kata “negeri” yang dipilih 
Allah swt adalah juga garyah (&, 5!) seperti firman-Nya wa kadzalika 
ja'alna fi kulli garyatin akabira mujrimihd liyamkuru fihd (Wax W3S3 
Lp 93an kenapa -5i 4533 S3) “Dan demikianlah Kami adakan pada 
tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka 
melakukan tipu daya dalam negeri itu.” (Rujuklah OS. AL-AN'AM J6: 
123). 


Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa jika suatu negeri 
dipimpin oleh penjahat, penipu dan pembohong, maka itu berarti 
bahwa kejahatan dan keburukan telah tersebar masif di negeri itu. 
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Sebab, pemimpin penipu dan pembohong biasanya lahir dari 
masyarakat yang juga penipu dan pembohong, karena pemimpin 
suatu kaum sejatinya adalah cerminan dan reprentasi dari sikap dan 
priaku kaum itu sendiri (Rujuklah AS. AL-AN'AM (6J: 129). 


Perampok dan Pezina: Antara Tagdim dan Ta'khir 


2 


Tagdim wa ta'khir (AWlp ss) “Mendahulukan atau 
membelakangkan posisi sebuah kata” adalah di antara pola stilistika 
Arab yang salah satu tujuannya adalah untuk menunjukan makna 
afadhaliyah wa ahammiyah (Axs3l9 duka3YI) “Utama dan penting” 
baik dalam soal kebaikan maupun dalam perkara keburukan. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan hukuman cambuk 
bagi pezina dari jenis laki-laki dan perempuan, maka kata “pezina 
perempuan” (4slyll) diletakan lebih dahulu dari katta pezina laki-laki 
(JI). Demikian seperti firman-Nya al-zaniyatu wa al-zani fajlidu 
kulla wahidin minhuma mi'ata jaldatin (J-3 2 96 Gs Klg 
sal Sila Lagio) “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera”. 
(Rujuklah OS. AL-NUR (4J: 2). 

Kenapa? Demikian minimal disebabkan tiga factor, 


Pertama, sekalipun pezina laki-laki dan perempuan sama- 
sama makhluk yang buruk dan hina, namun pezina perempuan jauh 
lebih hina, lebih buruk dan lebih rendah, karena mereka diberikan 
rasa malu melebihi kaum laki-laki yang memang kodratnya bersifat 
aktif dalam persoalan seksual. Dua, perbuatan zina lazimnya terjadi 
karena para wanita tidak mampu menjaga kemuliaan diri mereka. 
Tiga, memang faktanya sejak masa lalu kaum wanita lebih banyak 
yang memilih profesi sebagai pelayan seksual yang profesi seperti 
itu tidak banyak dilakoni oleh kaum lelaki. 
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Namun, saat Allah swt menyebutkan hukuman potong tangan 
bagi pencuri laki-laki dan perempaun, maka kata pencuri laki-laki 
(Dll) diletakan lebih dahulu dari kata pencuri perempuan (43) ll). 
Demikian seperti dalam fiman-Nya wa al-sarigu wa al-sarigatu 
fagtha'u aidiyahuma (Legasi A23 S5jLJI SJI5) “Pencuri laki-laki 
dan pencuri perempuan, maka potongah tangan keduanya”. 
(Rujuklah AS. AL-MA'IDAH (51: 38). 

Kenapa? Demikian disebabkan dua alasan: 


Pertamma, sekalipun pencuri lak-laki dan perempuan sama- 
sama manusia yang buruk dan hina, namun pencuri laki-laki jauh 
lebih buruk, lebih rendah dan lebih hina karena mereka diberikan 
kekuatan fisik untuk bekerja yang semestinya mereka mustahil 
menjadi pencuri andai mau menggunakan kekuatan mereka untuk 
mencari usaha yang halal. 


Dua, memang sejak masa lalu jumlah laki-laki yang memilih 
profesi sebagai maling, pencuri dan perampok jauh lebih banyak 
dibandingkan jumlah wanita yang menjalani hidup sebagai pencuri 
dan perampok. 


Antara Satu dan Sepuluh 


Al-hamduilllah allaazi anzala “ala “abdihi al-kitab walam yaj'al 
lahu 'iwajan (&32 J Jas J3 SESI out Je Upi SAI di LSI) “Segala 
puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al Kitab 
(Al Our'an) dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya”. 
(Rujuklah OS. AL-KAHF (18): 1). Begituah tegas Allah swt, bahwa al- 
Our'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw adalah kitab 
yang lurus, tidak ada sedikitpun padanya kebengkokan hingga 
semua pilihan huruf, kata, kalimat, ayat, surat kecuali ia adalah 
benar dan tepat tanpa sedikitun akan ditemukan kelemahan dan 
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ketidakseimbangan di dalamnya. Perhatikan bukti ketepatan al- 
Our'an dalam dua ayat berikut: 


Pertama, dalam surat al-Bagarah Allah swt menyebutkan 
tantangan-Nya kepada semua manusia dan jin yang meragukan 
bahwa al-OGuran adalah wahyu yang benar dari Allah swt agar 
mereka membuat ayat yang susunan seperti redaksi al-Ouran, 
maka Allah swt hanya menantang mereka dengan satu surat saja. 
Demikian seperti firman-Nya wa inkuntum fi raibin mimma 
nazzallna 'ala '“abdina fa'tu bisuratin min mitslihi wad'u 
syuhada'akum min dunillahi in kuntum shadigin (tas ) g HS ols 
ol PAI Jl 93 Ho Selagh 192513 ko Ea Bg It jha KE WS) 
“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Our'an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat 
(saja) yang semisal Al Our'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.”. (Rujuklah O.S. AL- 
BAOARAH (2): 23). 

Kedua, dalam surat Hud Allah swt juga menyebutkan 
tantangan-Nya kepada semua manusia dan jin yang meragukan 
kebenaran al-Our'an agar membuat ayat yang redaksinya seindah 
al-Our'an, namun tantangan tersebut berupa membuat sepuluh 
surat seperti al-OGu'an. Demikian seperti firman-Nya am yaguluna 
iftarahu gul fa'tu bi “asyri suawarin mitslihi muftarayat wad'u man 
istatha'tum min dunillahi in kuntum snagign ( (36 JB BG Odois 2 
BL PL Ob dl O93 He KERELAI ya I9LAN) OLAAA Alis Jab pisa) 
“Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al 
Our'an itu", Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan 
panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain 
Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar”. (Rujuklah OS. 
HUD (11): 13). 

Kenapa tantangan di surat al-Bagarah hanya membuat satu 
surat, sedangkan di surud Hud membuat sepuluh surat? 
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Begituh ketelitian al-Our'an, di mana pada surat al-Bagarah 
mereka hanya diminta membuat satu surat saja seperti al-Our'an, 
karena sebelum surat al-Bagarah hanya ada satu surat saja yaitu al- 
Fatihah. Sedangkan, pada surat Hud mereka ditantang untuk 
membuat sepuluh surat seperti al-Our'an, karena memang sebelum 
surad Hud telah ada sepuluh surat: yaitu A-Fatihah (1), Al-Bagarah 
(21, Ali Imran(3|, Al-Nisa' (4J, Al-Ma'idah (5J, al-An'am (6J, Al-A'raf 
(71, al-Anfal (81, al-Taubah (9, dan Yunus (10). 

Pesannya, jangan pernah sedikitpun ada keraguan di hati 
anda tentang kebenaran al-Our'an, karena tidak satu hurufpun di 
dalam al-Our'an kecuali adalah benar dan tepat pada tempat dan 
posisinya. 


Antara Dharaba dan “Perhiasan Wanita” 


Kata dharaba (»-») secara harfiyah berari “Memukul” 
sebagaimana kata ini digunakan ketika Musa memukulkan 
tongkatnya ke sebuah batu untuk memberi minum kaumnya yang 
sedang kehausan. Demikian seperti firman-Nya wa idz istasga musa 
li gaumihi fagulna idhrib bi “ashaka al-hajar (435 5x93 Juklad 39 
FE Hlan Lb G5) “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air 
untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan 
tongkatmu”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 60). 


Namun, kata dharaba (»-e) tidak selalau digunakan untuk 
makna “memukul”, namun bisa pula digunakan untuk makna 
“menutup rapat sesuatu dengan sangat katat”. Karena itu, kata 
dharaba (5,2) digunakan juga untuk menyebut ditutupnya dengan 
rapat telinga pemuda Ashhab al-Kahf sehingga mereka bisa tidur 
lelap di dalam goa selama 309 tahun karena tidak ada bunyi dan 
suara apapaun yang bisa masuk ke telinga mereka. Demikian seperti 
firman-Nya fa dharabna “ala adzanihim fi al-khafi sinina “adadan ( 


SIS Gw HI 3 RESI JE 3583) “Maka Kami tutup rapat telinga 
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mereka beberapa tahun dalam gua itu,”. (Rujuklah AS. AL-KAHFI 
(181: 11). 

Karena itu, ketika Allah swt menggunakan kata dharaba (»-») 
dalam konteks hukuman terhadap istri yang durhaka kepada 
suaminya, maka makna dharaba (»-2) padanya tidak berarti 
“memukul” secara fisik, namun bisa berarti “menutup rapat 
langkahnya sehingga dia tidak bisa keluar rumah sebagai hukuman, 
atau menutup rapat hak-haknya seperti nafkah dan belanja hingga 
dia menyadari kesalahannya. Demikian seperti dalam firman-Nya 
wallati takhafuna nusyuzahunna fa “izhuhunna wahjuruhunna fi al- 
madhaji' wadhribuhunna (& RAR Gigbad Ghigis Oa GUI 
P3 elas) “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
durhakanya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka”. (Rujukah OS. AL-NISA' 
(41: 34). 

Menariknya, larangan terhadap perempuan menampakan 
perhiasan yang tersembunyi antara kakinya, maka kata yang 
digunakan juga dharaba (»—-») seperti firman-Nya wa Ia yadhribna 
bi arjulihinna li ya'lama ma yukhfina min zinatihinna ( Sel K3 3 
Sel bo Gaes lo las) “Dan janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan”. (Rujuklah OS. 
AL-NUR (4J: 31). 

Kata wala yadhribna bi arjulihinna (Seb 033 J3) 
“Janganlah mereka memukulkan kakinya” tidak mesti berarti 
memukulkan kaki fisik untuk menarik perhatian kaum laki-laki. 
Namun, kata dharaba (»-e) di sini bisa berarti larangan bagi wanita 
memakai celana atau rok yang rapat, menempel ketat dan sempit 
hingga terlihat jelas “perhiasannya yang tersembunyi” di antara dua 
kakinya yang pastinya akan membuat mata laki-laki melongoh dan 
melotot tajam yang bisa saja berujung pada pelecehan atau tindak 
kejahatan terhadap yang bersangkutan. 
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Alif dan Angka 2 dalam Thalag 


Kata thalaga (S6) “bercerai” secara morfologi memiliki 
bentuk mashdar (yel) “infinitif” yaitu thalagun (&b). Kata thalag 
(SUS!) ini muncul hanya dua kali saja di dalam al-Our'an: 


Pertama, surat Al-Bagarah (2): 227 
TN 
Artinya: “Dan jika mereka berazam (bertetap hati 


untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.”. 


Dua, surat al-Bagarah (2): 229 
OLS Fs II Sogaa Blu Oya SWA 
Artinya: “Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah 


itu boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik”. 


Ada beberapa hal yang menarik terkait kata tahalag (SJ!) di 
dalam al-Our' an. Di antaranya: 


Pertama, walaupun bentuk standar infnitifnya dari kata 
thalaga (&Wb) adalah tahalag (SI), namun di dalam al-Our'an 
infinitive yang digunakan justru bentuk yang tidak lazim yaitu 
dengan menambah huruf alif pemisah antara lam dan gaf yaitu 
thalag (SW!) seperti terlihat dalam dua ayat di atas. Kenapa 
dipisah dengan alif? Demikian sesuai degan konteks pembicaraan 
yaitu perceraian, yang berarti perpisahan seperti terpisahnya huruf 
lam dan gaf ada ayat di atas. 

Dua, penambahan huruf alif dalam proses pemisahan huruf 
lam (J) dan gaf (5) memberi isyarat bahwa perceraian harus terjadi 
dalam cara yang lembut dan santun, karena alif (HJl) itu sendiri 
secara harfiyah berarti “lembut”, dan karena itu pula orang yang 
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dilembutkan hatinya disebut mu'allaf (H3J!). Maka, tidaklah benar 
jika perceraian kemudian melahirkan permusuhan dan kebencian 
antara dua mantan suami isteri yang sudah bercerai. 


Tiga, thalag hanya boleh terjadi dua kali seperti disebutkan 
dalam ayat 229 di atas, dan hebatnya lagi kata thalag (SWblI) juga 
muncul dalam dalam al-Our'an tidak lebih dai dua kali saja yaitu 
ayat 227 dan 229 surat al-Bagarah di atas, karena yang ketiga tidak 
lagi disebut thalag tapi tasrih (ws). 


Empat, kata “dua kali” sebagai bilangan thalag tidak disebut 
dengan itsnatani (os!) yaitu al-thalag itsnatani (OwWI GW) , 
namun marrratani (06,6) yaitu al-thalag marratani (0653 SMS) yang 
memberi kesan bahwa thalag tidak boleh terjadi dua kali dalam satu 
ucapan dan satu waktu. Namun, baru dihitung satu kali thalag jika ia 
diucapkan kemudian rujuk. Dan hitungan kedua adalah setelah 
rujuk kemudian thalag diucapkan lagi. 


Pesannya, sungguh tidak layak anda meragukan kemukjizatan 
al-Our'an yang redaksinya tidak akan mungkin bisa disusun makhluk 
dengan redaksi yang begitu rumit, detail dan tidak akan ada satu 
hurufpun di dalamnya yang tidak terhubung dengan totalitas al- 
Our'an itu sendiri. 


Peringatan: Antara Majrur dan Zharaf 


Keterangan waktu atau tempat dalam struktur gaya bahasa 
Arab memiliki beberapa bentuk, di antaranya ada pola majrur 
(ogll) seperti min gablika (X3 ye) dan boleh juga dalam pola 
zharaf (2S JI) seperti gablaka (4x3) sekalipun keduanya memiliki 
arti sama yaitu “Sebelum kamu”. Bedanya, keterangan waktu atau 
tempat dengan pola majrur (9xxsl) lazimnya menunjukan waktu 
atau kejadian yang cepat dan bersifat langsung tanpa jedah dan 
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perantara. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan malaikat- 
malaikat pemikul “Arsy, maka ungkapan keterangan tempat dan 
waktunyanya dengan pola majrur yaitu min haulika (A3! Jo- op) 
“di sekeliling “arasy” seperti firman-Nya wa tara al-mal@'ikata 
haffina min haul al-'arasy (vas JI Ya tua ASSYII (5533) “Dan 
kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling Arasy”. (Rujuklah OS. Al-Zumar (39): 75). Demikian 
memberi kesan bahwa keberadaan malaikat dalam memikul arasy 
bersifat langsung, cepat, mudah, ringan dan tanpa perantara. 


Menariknya, ketika Allah swt berbicara dalam konteks 
pemberian peringatan untuk orang-orang yang beriman dan sabar 
(Jaa Sl), maka keterangan waktu untuk menjelaskan kedatangan 
pemberi peringatan tersebut diungkapkan dalam pola majrur 
(29-edI) yaitu min gablika (SKS £2) “Sebelum kamu” seperti dalam 
firman-Nya wa ma arsalng min gablika illa rijalan nuhi ilaihim 
fas'alu ahl al-dzikr in kuntum Ia ta'lamun ( J5 Jl US Co Ekasi Lag 
Ogalas Y 3 SI Jai IIS Sel 5) “Kami tiada mengutus rasul- 
rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan beberapa orang laki- 
laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah 
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui.”. (Rujuklah OS. AL-NAHL (16): 43). 


Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa kedatangan 
pemberi pringatan untuk mereka bersifat langsung, cepat dan 
terjadi dalam bentuk yang mudah dan ringan sesuai makan majrur 


(pal). 


Namun, saat Allah swt menyebutkan pemberian peringatan 
kepada mereka ayang ingkar dan tidak berman (4533 55 Seks Sal le), 
maka keterangan waktu untuk menyebutkan kedatangan pemberi 
peringatan diungkapkan dalam pola zharaf (S3!) yaitu gablaka 
(LS) “Sebelum kamu” seperti firman-Nya wa ma arsalng min 
gablika illa rijalan nuhi ilaihim fas'alu ahl al-dzikr in kuntum Ia 
ta'lamiin (D3 ES OI SI Jai gl aed) ET VI S3 Kasi 23) 
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“Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada 
mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang 
berilmu, jika kamu tiada mengetahui.”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' 
(21):7). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa antara pemberi 
peringatan dan objek penerima nasehat terdapat jarak dan 
perantara serta pemberian peringatan itu sendiri pun berlangsung 
dalam waktu yang lama dan proses yang sulit sesuai makan zharaf 
(3). 

Pesannya, kemudahan dalam proses penyempaian peringatan 
sangat bergantung pada kondisi dan posisi rohani objek yang akan 
menerima peringatan. Karena itu, memberi peringatan kepada 
orang tagwa jauh lebih mudah daripada mengingatkan ahli maksiat, 
para pembohong dan kaum durhaka. 


Kebengisan: Antara Bi'r dan Jubb 


Bir (Sl) dan jubb (— dl) adalah dua kata yang disebut 
sebagai taraduf (Ss!) “Sinonim” yang keduanya diartikan dengan 
“sumur”. Akan tetapi, sesuai konteks isti'mal (Ji) 
“Penggunaan dalam kalimat”, tetap terdapat perbedaan semantik 
antara keduanya. 


Kata bi'r (WI) menunjukan makna sumur secara umum, baik 
yang masih memiliki air maupun yang sudah kosong tanpa ada air di 
dalamnya. Karena itu, ketika Allah swt menceritakan sebuah negeri 
yang penduduknya dimusnahkan karena kedurhakaan mereka, di 
mana sumur-sumur mereka mengering dan bangunan mereka 
dirobohkan, maka kata “sumur-sumur kering” tersebut diungkapkan 
dengan pilihan kata bi'r (“Wl) seperti firman-Nya wa bi'rin 
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mu'aththalatin wa gashrin masyidin (Jus 7333 alas 23) “dan 
sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi,” (Rujuklah OS. 
AL-HAJI (22): 45). 

Sementara kata jubb (— dl) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna sumur yang masih berisi air. Karena itu, ketika 
saudara-saudara Yusuf bermusyawarah hendak menyingkirkannya 
dengan cara membuangnya ke dalam sumur, maka kata “sumur” 
yang dipilih saudaranya adalah jubb (— Jl) yaitu sumur yang masih 
ada airnya seperti firman-Nya gala g@'ilun minhum Ia tagtulu yusuf 
wa alguhu fi ghiyabat al-jubbi yaltagithhu ba'dhu al-sayyarah in 
kuntum fa'ilin (Abah CSI cs 29Alig alay IglkES Y Adka JB JG 
Idel Pang ol BEA a35) “Seseorang di antara mereka berkata: 
"Janganlah kamu bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar 
sumur supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu 
hendak berbuat”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 10). 


Kenapa? Karena sejatinya saudara-saudara Yusuf tidak 
menginginkan kematian saudar meraka itu, sehingga mereka 
memilih sumur yang berair sebagai tempat pembuangan Yusuf. 
Sebab, manusia bisa bertahan hidup tanpa makanan hingga 70 hari 
lamanya sesuai kadar lemak yang ada di tubuhnya, namun 
seseorang manusia hanya bisa bertahan hidup tanpa air maksimal 
hanya 7 hari saja, itupun jika dia tidak dehedrasi. Dengan meletakan 
Yususf di sumur yang ada airnya, mereka berharap bahwa Yusuf 
masih bisa bertahan lama hingga ditemukan para musafir dan 
dibawah jauh keluar Palestina. 


Pesannya, saudara-saudara Yusuf adalah manusia yang 
hatinya sudah dipenuhi sifat hasad dan kebencian (OS. 12: 8), 
mereka adalah kelompok manusia jahat, buas dan bringas sehingga 
Nabi Ya'gub mempersonifikasikan mereka dengan srigala (OS. 12: 
13), mereka adalah kumpulan para pembohong dan pendusta (OS. 
12: 18), dan mereka adalah golongan yang sudah dikuasai syaithan 
(AS. 12:100). Akan tetapi, sejahat-jahat dan seburuk-buruknya 
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saudara-saudara Yusuf, tetap hati mereka masih takut melihat 
darah tertumpah dan menyaksikan nyawa melayang secara zhalim. 
Maka, seperti apakah buruk dan jahatnya keadaan jiwa anda yang 
dengan ringannya menumpahkan darah manusia atau begitu 
mudahnya menghilangkan nyawa orang lain hanya demi sebuah 
ambisi dan kepentingan duniawi yang belum tentu membuat anda 
mulia. 


Ya Mutakallim: Antara Dakwah dan Debat 


Ziyadatul mabnd tadullu “ala ziyadat al-ma'nd (JJ He! Sob 
Hall Sob) Le) “Pertambahan bangunan kata menunjukan beratnya 
makna yang dikandung kata tersebut”. Begitulah ketentuan baku 
dalam kaidah semantik Arab, di mana kompleksitas struktur sebuah 
kata akan sangat menentukan kesempurnaan makna kata itu 
sendiris. 


Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang aktiftas 
dakwah yaitu mengajak manusia ke jalan Allah swt (4! Jl s3), 
maka untuk menyebutkan kata orang yang mengikuti jalan dakwah 
itu, diungkapkan dengan menghadirkan kata ganti “aku” secara jelas 
dan tegas yaitu wa man ittaba'ni (HK 023) seperti firman-Nya gul 
hadzihi sabili ad'u ilallahi “ala bashiratin ana wa man ittaba'ni ( J3 
Gas 033 ui buas JS AI Jl Je od5) “Katakanlah: "Inilah jalan 
(agama) ku, aku dan orang-orang yang”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 
108). 

Banyak dan bertambahnya jumlah huruf dalam kata ittaba'ni 
(He!) pada ayat di atas memberi kesan bahwa jumlah pelaku dan 
pengikut dalam aktifitas dakwah harus lebih banyak dan masif. 
Kegiatan dakwah, mengingatkan dan mengajak manusia pada 
kebenaran dan jalan kebaikan memang membutuhkan jumlah 
pelaku yang banyak di samping kegiatan dakwah itu sendiri memang 
bisa dilakukan semua orang. 
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Namun, saat Allah swt menjelaskan tentang kegiatan debat 
dengan non muslim atau para penentang Islam (BE), maka untuk 
menyebutkan kata orang-orang yang mengikuti jalan debat tersebut 
diugkapkan dengan memotong kata ganti “aku” yaitu wa man 
ittaba'ni (0x51 023) seperti firman-Nya fa in hajjuka fagul aslamtu 
wajhiya lillahi wa man ittaba'ni (523 W (R53 barkal JAS IA GB 
Bs) “Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran 
Islam), maka katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan 
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku..” (Rujuklah OS. ALI 
IMRAN (3): 20). 

Berkurangnya jumlah huruf dalam kata ittaba'ani (vxsI) pada 
ayat tersebut memberi kesan bahwa jumlah pengikut dan pelaku 
dalam kegiatan debat yaitu beradu hujjah dan argumentasi dengan 
para penentang Islam memang sedikit dan kegiatan debat itu sendiri 
memang tidak semua orang bisa dan mampu melakukannya. Debat 
hanya bisa dilakukan oleh orang pilihan yang memiliki keluasan dan 
kedalaman ilmu dan pemahaman dalam persoalan agama. 


Pesannya, anda mesti menyampaikan pesan kebaikan dan 
mengajak menusia ke jalan yang Allah swt siapapun dan apapun 
posisi anda. Namun, anda jangan pernah melibatkan diri dalam 
perdebatan dan perbantahan terkait persoalan agama, jika anda 
tidak atau belum memiliki cukup ilmu dan pemahaman tentangnya. 
Sebab, debat adalah tugas dari orang-orang terpilih yang telah 
diberikan Allah swt pemahaman yang mendalam terkait persoalan 
keagamaan. 


Hadzaf Ya dalam Hidayah 


Ziyadatul mabnd tadullu “ala ziyadat al-ma'nd (JXS Gel! Bob 
Hall Sob) Le) “Pertambahan bangunan kata menunjukan beratnya 
makna yang dikandung kata tersebut”. Begitulah kaidah semantik 
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yang berlaku dalam konteks morfologi Arab, di mana jumlah 
bangunan sebuah kata akan memberikan dampak pada perbedaan 
dalam berat dan ringannya makna kata tersebut. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan pemberian 
hidayah kepada para pemuda Ashabul Kahfi, maka kata pemberian 
hidayah tersebut diungkapkan dengan memotong huruf ya («s) di 
akhirnya yaitu muhtad (xixdl) seperti firman-Nya man yahdillahi 
fahuwa al-muhtad (KAKI 348 Al AH 53) “Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk”. 
(Rujuklah AS. AL-KAHF (181: 17). 


Demikian memberi kesan bahwa pemberian hidayah kepada 
mereka berlangsung secara cepat, mudah dan ringan sesuai makna 
hadzaf (Si—Jl) “Membuang/memutus” yang menunjukan makna 
cepat, ringkas, mudah dan ringan. Kenapa? Karena mereka adalah 
para pemuda yang beriman dan dekat kepada Tuhan-nya. Sehingga, 
memberikan petunjuk kepada mereka bisa berlangsung lebih cepat, 
lebih mudah dan lebih ringan. 


Namun, saat Allah swt menjelaskan pemberian petunjuk 
dalam konteks manusia yang mendustakan kebenaran, suka 
berbuat zhalim dan penghamba hawa nafsu ( Seubig Usb (335 Sad 
Osalks ISS), maka kata pemberian hidayah disebutkan Allah swt 
dalam pola yang lengkap dengan tsubut ya (sWl ss) di akhirnya 
yaitu al-muhtadi (Sxigdll) seperti firman-Nya man yahdillahu fa 
huwa al-muhtadi (Sa! 3 Sl A6 53) “Barang siapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk”. 
(Rujukah OS. AL-A'RAF (7J: 178). 

Demikian memberi kesan bahwa pemberian hidayah kepada 
mereka jauh lebih sulit, berlangsung lebih lama dan lebih berat 
seperti berat dan panjangnya kata al-muhtadi (SsigJl) karena 
kehadiran huruf ya («S) di akhirnya. Kenapa? Karena yang diberi 
hidayah itu adalah manusia pembangkang, keras kepala, 
mendustakan kebenaran dan suka berbuat zhalim. 
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Pesanya, memberi hidayah kepada mereka yang beriman jauh 
lebih mudah daripada menunjuki mereka yang sombong lagi keras 
kepala. Karena itu, jika anda memilih berdakwah kepada para 
pembangkang, maka bersabarlah karena anda akan memikul beban 
berat dan tentunya akan menghabiskan waktu yang lama dan 
panjang untuk bisa menuai hasilnya. 


Buahan dan Mu'jizat Al-Gur'an 


2 


“Buahan” dalam bahasa al-Our'an diungkapkan dengan dua 
pola, adakalanya dalam bentuk mufrad (»4JI) “Tunggal” yaitu 
fakihah (&SE) dan adakalanya dalam bentuk jama' (xl) “Plural” 
yaitu fawakih (4S158). Buahan dalam bentuk tunggal disebutkan 
sebanyak 11 kali. Yaitu, 


Pertama, Surat Yasin (36J: 57 (A58 La Sa). Dua, Surat al- 
Zukhruf (431: 73 (545 A58 Wa SI). Tiga, Surat al-Dukhan (44): 55 
(Oiel A86 SS). Empat, Surat Al-Rahman (55): 11 (&13 J&N3 458 Lu 
eWSSI). Lima, Surat al-Rahman (55): 52 (0435 AgSU 25 He lagu3). Enam, 
Surat al-Rahman (55J: 68 (Ok33 1K33 dgsB lag). Tujuh, Surat al- 
Wagi'ah (56J: 20 (O97&5 Ls 4gSl03). Delapan, Surat al-Wagi'ah (56J: 
32 (5x45 44563). Sembilan, surat Abasa (80): 31(613 44883). Sepuluh, 
surat Shad (38): 51 (-143 af 4gSl» 43). Dan sebelas, Surat AL-Thur 
(52): 22 (AS #8332). 

Adapun buahan dalam bentuk jama' (xl) yaitu fawakih 
(45153) disebutkan dalam tiga surat. Yaitu: Pertama, Surat Al- 
Mursalat (77): 42 (&94145 Las 451393). Dua, surat al-Mu'minun (231: 19 
(5x 48153 (445). Tiga, surat al-Shafat (37): 42 (&94552 &b3 48153). 

Menariknya, semua kata buahan dalam bentuk mufrad (s,2JI) 
“Tunggal” yaitu fakihah (4488) tidak muncul kecuali dalam surat- 


surat yang juga mufrad (»52J!) “Tunggal”, seperti Yasin (ww), Shad 
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(ve), Al-Zukhruf (Sl), al-Thur (»3!), al-Rahman (JI), al- 
Wagi'ah (4e8!sJl), “Abasa (Kws) yang semuanya dalam bentuk 
tunggal. Sedangkan semua kata “buahan” yang diungkapkan dalam 
bentuk jama' (xl) “Plural”, tidak disebutkan kecuali dalam surat- 
surat yang juga dalam bentuk jama' (xl) “Plural”, seperti al- 
Mu'minun (Os) adalah jama' dari al-mu'min (0s5J!), al-shaffat 
(Lali) adalah bentuk jama' dari al-shaffah (4d!) dan al-mursalat 
(“Yw,ell) adalah bentuk jama' dari al-mursalah (Akuyell). 


Pesannya, adakah semua itu kebetulan? Atau adakah 
makhluk yang mampu mengatur penempatan kata dan huruf 
dengan posisi dan letak yang begitu pas dan serasi selain Allah swt 
Zat Yang Maha Teliti? Tidak! Semua itu adalah mu'jizat yang dengan 
bukti tersebut menjadi lemahlah semua usaha para penentang dan 
pihak yang mendustakan kebenaran al-Our'an. 


Tasbih: Antara al-Lail, Lailan dan Lailatan 


2 


Kata “malam” sebagai keterangan waktu (ulyll &,5) bisa 
diungkapkan dengan tiga pilihan bentuk: lailan (NWd), al-lail (JI) dan 
lailatan (AW). Bedanya, kata lailan (WY) lazimnya menunjukan 
makna sebagain kecil dari waktu malam. Karena itulah perjalanan 
isra' dan mi'raj Nabi Muhammad saw disebut lailan (W) karena 
peristiwa tersebut hanya perlangsung di sebagian malam saja 
seperti firman-Nya subhana alladzi asra bi “abdihi lailan ( SAI Oli 
w an) Gps) “Maha Suci Zat Yang telah memperjalankan hamba- 
Nya di sebagian malam” (Rujuklah OS. AL-ISRA' (17): 1). 

Sedangkan, kata al-lail (JW!) lazimnya menunjukna makna 
waktu malam secara keseluruhan dan karena itu ia selalu 
dilawankan dengan kata nahara (»WwJl) yang berarti waktu siang 
secara total. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan nikmat 
pergantian dua waktu siang dan malam, maka pilihan kata “malam” 
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selalu al-lail (JW!) seperti firman-Nya tuliju al-laila fi al-nahar wa 
tuliju al-nahar fi al-laili (Ji 8 Bir) 533 ENI 8 dadi Ss) “Dia 
memasukan malam pada siang dan memasukan siang pada malam”. 
(Rujuklah OS. ALI IMRAN (31: 27). 


Adapun lailatan (AW) sama dengan kata al-lail (JW!) yang juga 
menunjukan waktu malam secara total dari terbenam matahari 
sampai terbit fajar, tetapi keduanya berbeda dalam penggunaan, di 
mana lalialatan (WWW) selalau dilawankan dengan kata yaum (£») 
“Siang hari”. Karena itu, kehalalan untuk bergaul dengan isteri di 
malam Ramadhan disebutkan dengan kata lailata (AW) yang 
memberi kesan waktu keseluruhan terhitung sejak masuknya waktu 
maghrib hingga terbitnya fajar waktu subuh seperti firman-Nya 
uhilla lakum lailata al-shiyam al-rafats ila nisd'ikum ( S Ha 
Silau Jl ESJI pKAJI) “Dihalalkan untukmu di malam puasa bergaul 
dengan isterimu”. (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 187). 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan ibadah dan tasbih 
para malaikat kepada Allah swt di malam hari, maka kata yang 
dipilih adalah al-lail (JW!) seperti firman-Nya yusabbihana al-laila 
wa al-nahara la yuftarin (SA J 313 JAN Og&ias) “Mereka selalu 
bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.”. (Rujuklah OS. AL- 
ANBIYA' (21): 20). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa para 
malaikat setiap malam beribadah dan bertasbih tenpa berhenti, 
tanpa istirahat dan tanpa terputus sekalipun. 


Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia beribadah 
dan bertasbih di malam hari, maka kata “malam” diungkapkan Allah 
swt dengan lailan (WJ) seperti firman-Nya wa min al-laili fasjud lahu 
wa sabbihhu lailan thawilan (So35 II 4x3 O ik25 JM 523) “dan 
pada sebagian malam bersujudlah kamu dan bertasbihlah memuji- 
Nya di sebagian malam yang panjang”. (Rujuklah OS. AL-INSAN (76J: 
26). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa Allah swt tidak 
meminta manusia beribadah dan bertasbih memuji-Nya di semua 
malam dan di sepanjang malam, karena manusia memiliki tugas dan 
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fungsi ganda di siang hari yaitu menjadi khalifah sebagai pemakmur 
bumi yang nilainya tidak kalah besarnya dari tasbih dan ibadah di 
malam hari. 


Pesannya, jangan anda habiskan semua malam anda dengan 
ibadah dan tasbih, karena anda tidak ditakdirkan menjadi malaikat 
yang hanya punya satu tugas yaitu bertasbih siang dan malam. Anda 
diciptakan sebagai manusia yang selain diberi tugas ibadah juga 
memikul mandat khilafah yang nilainya juga tidak kalah besarnya 
dari sujud dan tasbih di malam hari. 


“Ana” dan Kemurnian Tauhid 


2 


LG ilaha ilG ang (Ki y al Y) “Tidak Tuhan selain Aku”, 
begitulah ungkap Allah swt saat nabi Musa datang menghadap-Nya 
di lembah Thuwa. (Rujuklah OS. THAHA (20): 14). Karena itu, 
seorang sufi besar bernama al-Hallaj dengan paham hululnya juga 
pernah berkata “ana man ahwa wa man ahwa ana (33 abi ea Gi 
Gi 331) yang memberi kesan bahwa dirinya tidak ada karena satu- 
satunya yang ada hanyalah “Aku”-Nya Yang Maha Ada”. Begitulah 
konsep tauhid yang murni bahwa seseorang meyakini bahwa hanya 
ada satu “Aku”, yaitu “Aku”-Nya Allah swt dan selainnya tidak layak 
memandang apalagi mengumumkan keakuannya. 


Wajar, ketika Allah swt menjelaskan tentang konsep tauhid 
dan syirik, maka kata and (Lb!) “aku” yang teruntuk bagi manusia 
dipotong (Soil) dan dilebur (e&5YI) pada kata lakinna (LSI) 
“Tetapi aku” seperti firman-Nya lakinna huwallahu rabbi wala 
usyriku birabbi ahadan (51 3x 23 V3 S5 WI 35 LSI) “Tetapi aku 
(percaya bahwa): Dialah Allah, Tuhan aku, dan aku tidak 
mempersekutukan seorang pun dengan Tuhanku.”. (Rujuklah OS. 
AL-KAHF (181: 38). 
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Kata lakinna (SI) “Tetapi aku” sejatinya terdiri dari dua kata 
yaiatu lakin (5S) “Tetapi” dan ana (Li) “aku”. Akan tetapi, kedua 
kata ini kemudian dijadikan satu dengan membuang huruf alih (!) 
pada ana (LI) dan kemudian meng-idgham-kan ((ESYI) “melebur” 
huruf nun sakinah (A4SWl us) pada lakin (sSJ) kepada nun 
mutaharrikah (Sl Os!) “nun berharakat” pada kata ana (Ui) 
sehingga menjadi lakinna (WS). Maka, kata ana (Vi) “aku” dalam 
kalimat tersebut menjadi hilang dan tidak terlihat keberadaannya. 


Kenapa kata ana (Vi) dilebur hingga ia tidak muncul dan 
terlihat? Karena ayat ini berbicara dalam konteks tauhid yang 
murni. Maka, manusia yang bertauhid adalah manunia yang hanya 
mengkui ada satu ana (Li) “Aku” yaitu IG ilaha illa ang (Gi y aj) y) 
“Tidak ada Tuhan kecuali Aku”. Dan semua aku selain Aku-Nya Allah 
swt tidak ada dan tidak layak ada dan muncul, jika dia tidak ingin 
jatuh dan terjerumus ke dalam jurang kemusyrikan. 


Hadzaf Alif dan Para Pembohong 


2 


2 


Fi madhi (Jl) “Past tense” jika muncul dalam format jama 
li mudzakkar (S4U xer) “Plural untuk maskulin”, maka secara 
kaidah imla'i (GNSY!) “Gramatika penulisan” mesti dituliskan dengan 
huruf alif (I) di akhir setelah huruf waw (»). Tujuannya untuk 
membedakan antara huruf waw (5) sebagai tanda jama' dengan 
huruf waw (5) sebagai huruf asli pada kata kerja tersebut, seperti 
gali (Is) “Mereka (laki-laki) berkata”, ba'u (!ssb) “Mereka kembali” 
dan sebagainya. 


Menariknya, semua kata kerja past tense untuk plural 
maskulin yaitu ja'u (lssk-) “Mereka datang” yang digunakan untuk 
konteks pembohong, penipu dan kaum munafik, maka di dalam 
mushhaf tidak dituliskan kecuali dengan membuang huruf alif (I) di 
akhirnya sehingga menjadi ja'u (9skz). Salah satunya digunakan 
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untuk menyebutkan kedatangan saudara-saudara Yusuf menghadap 
ayahnya nabi Ya'gub di malam hari untuk menyampaikan kabar 
bohong terbunuhnya Yusuf karena di makan srigala. Demikian 
seperti firman-Nya wa ja'u abahum 'isya'an yabkun (2s SRI 9-3 
OX) “Dan mereka datang menghadap ayah mereka di tengah 
malam sambil pura-pura menangis”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 16). 

Kenapa dibuang huruf alif (!) di akhir kata ja'u (ss)? 
Demikian karena beberapa sebab: 

Pertama, karena mereka memang pulangnya ke rumah di 
malam itu tidak dalam keadaan lengkap. Di pagi hari mereka 
berangkat sebelas orang bersama Yusuf, dan di malam hari mereka 
pulang hanya sepuluh orang tanpa Yusuf yang demikian seperti 
telah hilangnya satu huruf alif (I) pada kata ja'u (9s-) “Mereka 
datang”. 


Dua, karena mereka adalah kelompok manusia pembohong 
dan penipu, di mana sifat dan watak para pembohong dan penipu 
adalah suka mengurangi sesuatu seperti dikuranginya huruf alif (!) 
pada kata ja'u (9s). 

Tiga, hilangnya huruf alif (I) pada kata ja'u (ss-) memberi 
kesan bahwa mereka adalah manusia yang sudah kehilangan sifat 
lembut dan santun, dan telah berubah menjadi makhluk yang buas 
dan ganas sehingga tega menghabisi saudaranya sendiri. Demikian, 
karena kata alif (HI) itu sendiri secara harfiah berarti “lembut dan 
jinak”, dan karena itulah orang yang hatinya dilembutkan dan 
dijinakkan untuk Islam disebut mua'llaf (&36) yang juga berasal dari 
kata alif (Jl). 

Pesannya, para penipu, pembohong dan pendusta secara 
otomatis akan kehilangan fitrah lembut dan santun dari hati 
mereka, dan mereka pun akan berupa menjadi makhluk yang buas 
dan ganas yang dalam hidup mereka tidak mengenal lagi adanya 
kata simpati dan empati dengan derita orang lain. 
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Patung: Antara Tamatsil dan Ashnam 


“Patung” dalam bahasa al-Our'an disebut dengan dua nama, 
tamatsil (J8!) dan ashnam (eweYI). Bedanya, tamatsil (Jsll) 
maknanya umum bisa patung yang digunakan sebagai sembahan 
dan bisa juga patung yang digunakan sebagai hiasan dan aksesoris. 


Karena itu, ketika Ibrahim berdoa agar Allah swt menjauhkan 
dirinya dan keturunannya dari penyembahan patung, maka pilihan 
katanya adalah ashnam (ewe). Demikian seperti firman-Nya 
wajnubni wa baniyya an na'buda al-ashnam (X5 Si (333 SES 
#LSI) “Dan jauhkan saya dan keturunan saya dari menyembah 
patung”. (Rujuklah OS. IBRAHIM (14|: 35). 


Namun, saat nabi Sulaiman memerintahkan jin untuk 
membangun mihrab sebagai tempat ibadah dan patung sebagai 
hiasan istananya, maka pilihan katanya adalah tamatsil (Jl). 
Demikian seperti firman-Nya ya'maluna lahu ma yasya' min 
maharib wa tamaGtsil (JW 3 Laka jo #3 5 J Oskass) “Para jin itu 
membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari mihrab- 
mihrab dan patung.” (Rujuklah OS. SABA' (34J: 13). 


Karena itu, seseorang boleh memiliki patung, boneka ataupun 
gambar-gambar makhluk hidup di rumahnya, selama benda 
tersebut hanya berfungsi hiasan dan tidak dijadikan sembahan. Jika 
patung dan gambar diharamkan, maka Sulaiman tidak akan 
memilikinya padahal dia adalah sebaik-baik manusia dan ahli ibadah 
yang terhebat seperti firman-Nya wa wahabna li daud Sulaiman 
ni'ma al-abdu innahu awwab (CSI Pu Kadi A3 Olsklh Segi U533) 
“Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- 
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)”. 
(Rujuklah AS. SHAD (38): 30). 


Karena itu, ketika terjadi penaklukan kota Makkah tahun 8 
Hijriyah, maka Nabi saw memerintahkan semua patung di sekitar 
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Ka'bah dihancurkan. Kenapa? Karena patung-patung tersebut 
dijadikan sebagai sembahan oleh penduduk Makkah dan sekitarnya 
atau disebut ashnam (ewSI). Namun, ketika Mesir ditaklukan pada 
masa Khalifah Umar bin Khattab, maka Umar tidak memerintahkan 
pasukan Islam untuk menghancurkan Abu al-Haul alis Spink alis 
Patung Singa berkepala manusia yang sengat legendaris bahkan 
sampai hari ini ia tetap berdiri kokoh. Apakah Umar tidak tahu jika 
patung itu haram? Tentu tidak. Namun, Umar melihat Spink bukan 
patung yang dijadikan sembahan oleh penduduk Mesir, ia hanyalah 
situs dan simbol kebesaran sejarah masyarakat Mesir Kuno. Karena 
itu, Umar tetap membiarkannya berdiri tegak dan hingga hari ini 
kita masih dapat menyaksikannya. 


Pesannya, jangan anda terlalu cepat memvonis haramnya 
patung, boneka ataupun gambar-gambar makhluk di rumah orang, 
karena keharamananya sejatinya terkait dengan fungsinya, bukan 
pada zat dan fisiknya. 


Suci: Antara Yathhurna dan Thatahharna 


2 


FPI tsulast (GNI Jadi) “kata kerja asli tiga huruf” dan fi'l 
mazid bi harfain (v5 HJ! Jl) “Kata kerja tambahan dua huruf” 
adalah dua kata kerja yang sama disebut lazim (6 WI) “Intransitif”. 
Bedanya, jika bentuk kata kerja asli tiga huruf disebut mujarrad 
(xxl) yang menunjukan makna bahwa perbuatan itu terjadi 
dengan sendirinya dan murni tanpa sebab”, maka kata kerja 
tambahan dua huruf disebut muthawa'ah (Asgladll) yang 
menunjukan makna bahwa perbuatan tersebut adalah hasil dari 
suatu sebab atau usaha. Misalnya, kata kasara («S) “Pecah” yang 
berarti sesuatu itu pecah sendiri tanpa sebab. Sementara, kata 
takassara (S3) “Pecah” yang berarti sesuatu itu pecah karena hasil 
dari usaha memecahkan, dan karena itu ia ditarjamahkan dengan 
“terpecah/berpecah”. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyatakan kebolehan suami 
mendekati isterinya yang suci dari haidh, maka kata “suci” itu 
diungkapkan dengan pola kata kerja tiga huruf (sy! GI) yaitu 
yathhurna (ox) yang memenunjukan bahwa suci itu terjadi secara 
otomatis tanpa sebab dan usaha yang berarti keringnya darah 
haidh. Namun, saat Allah swt memerintahkan suami menggauli 
isterinya setelah mereka suci dari haidh, maka pilihan kata “suci” 
diungkapkan dalam bentuk tambahan dua huruf (xx, Hj) yaitu 
tathahharna (Oxd5) yang menunjukan suci itu terjadi setelah ada 
sebab dan usaha yang maksudnya adalah mandi junub. Demikian 
seperti firman-Nya wa Ia tagrabuhunna hatta yathharna fa idza 
tathahharna fa'tihunna min haitsu amarakumullahu ((&& 585555 V3 
Al Soal Lis 3a GagB Orgli 138 Ordls) “Dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu.” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2|: 222). 


Pesannya, anda boleh mendekati isteri yang sudah suci dari 
darah haidhnya, tapi anda dilarang menggaulinya kecuali dia sudah 
suci dari junub dengan cara mandi besar. Maka, anda para suami, 
terlarang menggauli isteri anda sekalipun mereka telah bersih dari 
darah haidh, kecuali setelah mereka bersuci dengan cara mandi 
terlebih dahulu. 


Kesesatan dan Hidayah: Antara Fi'1 dan Ism 


F1 (Jadi) “Kata kerja/verb” adalah jenis kata yang 
menunjukan suatu kejadian atau peristiwa yang terkait dengan 
waktu tertentu seperti masa lalu, sekarang ataupun akan datang. 
Sedangkan ism (el) “Kata benda/noun” adalah bentuk kata yang 
menunjukan sesuatu hal yang tidak terkait dengan waktu apapun. 


140 


Begitulah terminologi kata benda dan kata kerja yang disepakati 
paha ahli lughah dalam kitab-kitab gaw@'id arabiyah. 


Menariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan-Nya 
tentang orang-orang yang sesat jalan hidup mereka, maka kata 
“sesat” diungkapkan Allah swt dalam pilihan fi madhi (s2! Jd) 
“Past tense” yaitu dhalla (Ike) “Sesat”. Namun, saat Allah swt 
menjelaskan  pengetahuan-Nya tentang orang-orang yang 
memperoleh hidayah, maka kata “hidayah” diungkapkan Allah swt 
dalam pilihan isim fa'il (IsWl ewl) «"Kata benda" yaitu muhtadin 
(urxige) “Mendapat hidayah”. Demikian seperti firman-Nya inna 
rabbaka huwa a'lamu biman dhalla “an sablihi wa huwa a@'lamu bi 
a-muhtadn (Sdb BII 383 alan GE J6 Ho Bl 33 oi DI) 
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya: dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Rujuklah AS. AL-OALAM 
(681:7) 


Demikian memberi isyarat: 


Pertama, kesesatan itu bersifat limited sesuai sifat kata kerja 
yang terbatas waktu dan tempat, sedangkan hidayah itu bersifat 
unlimited sesuai sifat kata benda yang tidak terikat waktu tertentu. 
Maka, potensi perolehan hidayah bagi seseorang jauh lebih besar 
dan lebih banyak dibandingkan potensi menjadi orang sesat. 


Dua, Allah swt tidak menginginkan manusia permanen dalam 
kesesatan karena yang demikian itu tidak sesuai dengan nama dan 
sifat-Nya al-Hadi (Sd) “Yang Maha Pemberi Petunjuk”, namun Dia 
menginginkan orang yang telah mendapat hidayah agar dia 
permanen bersama hidayah tersebut hingga meninggal dunia. 
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“Ala dan Dhammah di Puncak Akhlak 


ala (4s) dan fauga (S59) adalah dua preposisi yang 
merupakan taraduf (SsIHII) “Sinonim” sehingga keduanya diarikan 
dengan “di atas”. Bedanya, ala (4s) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna “di atas” yang merupakan puncak sehingga 
tidak ada lagi yang bisa mengatasinya, sedangkan fauga (&53) 
lazimnya digunakan untuk menunjukan makna “di atas” yang 
berkemungkinan masih ada lagi yang mengatasi atau melebihi 
keberadaannya. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan tentang sakit dan 
susahnya seorang wanita saat hamil dan menyusui, maka rasa sakit 
dan susah itu disebutkan dengan preposisi dla (4s) seperti firman- 
Nya hamalathu ummuhu wahnan @'l& wahnin (183 JE 53 xi sila) 
“Ibunya telah hamil dan melahirkannya dalam keadaan susah di atas 
susah”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 189). Demikian memberi kesan 
bahwa susah dan rasa sakit wanita saat hamil dan melahirkan 
adalah di puncaknya dan tidak ada lagi susah dan rasa sakit yang 
mengatasinya. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan azab bagi penghuni 
neraka yang sangat berat, maka preposisi yang di pilih adalah fauga 
(352) seperti firman-Nya zidnahum 'adzaban fauga al-'“adzab ( LI, 
Aa 639 GIE) “Kami tambah azab mereka di atas azab”. (Rujuklah 
OS. AL-NAHL (16J: 88). Demikina memberi kesan bahwa seburuk- 
buruknya azab penghuni neraka tetaplah belum mencapai 
puncaknya, karena Allah masih menampakan rahmat-Nya kepada 
mereka, yang jika Dia mau niscaya Allah swt bisa merasakan kepada 
mereka azab yang paling puncak. 

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan akhlak nabi 
Muhammad saw yang sangat tinggi, maka pilihan preposisinya 
adalah “ala (4s) seperti firman-Nya wa innaka la'ala khulugin 
'azhim — (exes S3 Jd 513) “Dan sesungguhnya engkau 
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(Muhammad) sungguh berada di atas akhlak yang agung”. (Rujuklah 
OS. AL-OALAM (681: 4). Demikian memberi kesan bahwa akhlak 
Rasulullah saw adalah berada di puncaknya dan tidak akan ada 
satupun manusia sejak manusia pertama hingga manusia terakhir 
yang akan menyamai ataupun mengatasi kemuliaan akhlak beliau. 


Wajar, ketika Allah swt menyebutkan beliau sebagai teladan 
terbaik, maka kata teladan yaitu uswatun (3ywi) sekalipun secara 
morfologi memiliki dua bacaan yaitu iswatun (5sw!) dengan kasarah 
harakat hamzah dan uswatun (3x) dengan dhammah harakat 
hamzah, namun pilihannya adalah uswataun (Ssi) dengan 
dhammah. Demikian seperti firman-Nya lagad kana lakum fi 
rasulilllihi uswatun hasanah (iis Ha Il Io BS OS ID) 
“Sungguh adalah dalam diri Rasulullah itu teladan terbaik bagi 
kamu”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (|33J: 21). Kenapa pilihan uswatun 
(Ssi) dengan dhammah (4wslI)? Karena dhammah itu adalah tanda 
rafa” (28!) yang secara harfiayh berarti “tinggi/puncak” yang 
sekaligus memberi kesan bahwa keteladan beliau adalah keladanan 
yang paling tinggi dan puncak dibandingkan semua manusia yang 
bisa dan boleh dijadikan teladan hidup. 


Pesannya, betapun Rasulullah swt dihina dan direndahkan, 
namun kemulian beliau tidak akan berkurang sedikitpun, karena 
Allah swt sendiri yang telah menjamin bahwa beliau akan selalu 
berada di puncak kemulian. 


Menyakiti Rasul: Antara Alam dan Adza 


2 


Alam (di) dan adz@ (SSI) adalah dua kata yang dianggap 
taraduf (SsIHI) “Sinonim” sehingga keduanya diartikan dengan 
“sakit/menyakiti”. Bedanya, kata alam (Si) lazimnya digunakan 
untuk menunjukan makna “sakit atau menyakiti” secara fisik, dan 
karena itulah ketika Allah swt menyebutkan rasa sakit yang 
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dirasakan kaum muslimin dalam peperangan berupa luka akibat 
tusukan senjata tajam, maka “sakit” itu diungkapkan dengan pilian 
alam (Sh. Demikian seperti firman-Nya in takunu ta'lamuna fa 
innahum ya'lamina kama ta'lamin (WS O56 SSB O4AE 19583 Ol 
5526) “Jika kamu menderita kesakitan, maka sesungguhnya mereka 
pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu menderitanya” 
(Rujuklah OS. AL-NISA' (4J: 104). 

Adapun kata adza (S5!) digunakan menunjukan makna yang 
lebih umum: bisa sakit yang dirasakan secara fisik ataupun secara 
psikis. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan uzur jamaah haji 
yang boleh mencukur rambut sebelum tahallul karena sakit di 
kepala, maka kata “sikit” itu diungkapkan dengan adza (31) seperti 
firman-Nya faman kana minkum maridhan aw bihi adzan min ra'sihi 
fa fidyatun (45223 kal Sa SSI & 3 banya Sio OS Ha) “Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia 
bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 196). Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan 
shadagah yang buruk karena menyakiti perasaaan penerimanya, 
maka kata “sakit” secara psikis akibat serangan verbal itu 
diungkapkan dengan adza (S5!) seperti firman-Nya gaulun Men 
wa maghfiratun khairun min shadagtin yatba'uhd adza (“39335 US 
(S3 Ngk ASA9 yo FS tzai23) “Perkataan yang baik dan pemberian 
maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 
menyakitkan (perasaan si penerima)” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH 
(21: 263). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang 
dilaknat-Nya di dunai dan di akhirat serta mendapat azab yang 
paling hina karena menyakiti Rasululllah saw, maka kata “menyakiti” 
diungkapan dengan pilihan adza (S31) seperti firman-Nya 
innalladzina yu'dzunallaha wa rasulahu la'anallahu fi al-dunya wa 
al-akhirati wa @'adda lahum 'adzaban muhinan (WI 0955 HI ol 
Vaga GIE AP 3ei 5531 Wali 8 Al akad Jgwy3) “Sesungguhnya orang- 
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orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya 
di dunia dan di akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan.”. (Rujuklah OS. AL-AHZAB (33): 57). 


Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa laknat Allah swt 
dan azab-Nya bukan hanya untuk orang yang menyakiti Rasul-Nya 
secara fisik, namun juga menyakiti psikis beliau. Karena itu, semua 
serangan verbal yang melecehkan dirinya, keluarganya, para 
sahabatnya, serta umaatnya secara otomatis akan meluakai 
perasaan Rasulullah saw dan semua mereka yang melakukan itu 
berhak atas laknat Allah swt di dunia dan akhirat serta azab yang 
hina. 


Pesannya, adalah betul bahwa jika Rasulullah dihina dan 
dilecehkan, maka Allah swt telah menjamin perlindungan dan 
penjagaan-Nya atas beliau. (Rujuklah OS. AL-THUR (52): 48). 
Bahkan, Allah swt juga telah menjanjikan laknat dan azab-Nya bagi 
mereka yang menista Rasul-Nya yang mulia. Namun, jika anda diam 
dan tidak merasa marah serta tersinggung saat Rasulullah saw 
dihina dan dilecehkan, maka berarti anda menyetujui penghinaan 
itu dan karenanya anda pun ayak atas laknat dan Azab Allah swt 
bersama para penista tersebut. 


Lenyapnya Kebathilan: Antara Ja'a dan Ata 


2 


Ata (SI) dan ja'a (sk) adalah dua kata yang dianggap taraduf 
(BJ) “Sinonim”, sehingga keduanya diartikan dengan “datang”. 
Bedanya, ata (SI) lazimnya digunakan untuk makna kedatangan 
dengan cara yang mudah dan gampang, sedangkan ja'a (sz) 
lazimnya digunakan untuk makna datang dengan cara yang sukar 
dan sulit. 
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Wajar, katika Allah swt menjelaskan tentang orang-orang 
tagwa ke sorga yang mana sorga itu telah didekatkan kepada 
mereka sebelumnya tanpa mereka berupaya mencapainya, maka 
kata datangnya penduduk sorga menemui Tuhan disebutkan 
dengan pilihan kata ata (SI) seperti firmanNya illa man atallaha bi 
galbin salim (oat Hi au si G3 Jh) “Kecuali orang yang datang 
menemui Tuhan dengan hati yang selamat”. (Rujuklah OS. AL- 
SYU'ARA' (26J: 89). Demikian memberi kesan bahwa betapa 
mudahnya kedatangan mereka menemui Tuhan, karena memang 
sorga yang didekatkan kepada mereka (1 Za ca). 

Namun, saat Allah swt menyebutkan serangkaian ujian 
Ibrahim yang amat berat, mulai dari dakwahnya kepada kaum dan 
ayahnya yang dibalas dengan ancaman rajam dan persekusi, 
dakwahnya kepada raja Narudz yang dibalas dengan penangkapan 
dan pembakaran, hingga menyembelih anak kesayangannya yang 
puluhan tahun ditunggu kelahirannya, maka kedatangan Ibrahim 
menemui Tuhannya disebutkan dengan pilihan kata ja'a (s-) seperti 
firman-Nya idz ja'a bi galbin salim (0x Hi 455 & 5) “Ketika dia 
datang menemui Tuhan-nya dengan hati yang selamat”. (Rujuklah 
OS. AL-SHAFFAT (37): 84). Demikian memberi kesan betapa berat 
dan sulitnya proses datangnya Ibrahim untuk bisa menemui 
Tuhannya. 


Hebatnya, ketika Allah menyebutkan datangnya kebanaran 
dan lenyapnya kebathilan, maka pilihan kata “datang” adalah juga 
jaa (sx) seperti firman-Nya wagul ja'a al-hagg wa zahaga al- 
bathilu inna al-bathila kana zahiga (Jb Sl JSM gaya Gal 3 US3 
8923 OS) “Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil 
telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap.” (Rujuklah OS. AL-ISRA” (17): 81). Demikian memberi 
kesan: 


Pertama, kebathilan tidak akan lenyap dengan sendirinya, 
kecuali didahului oleh datangnya suara kebenaran. 
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Dua, mendatangkan dan menyuarakan kebenaran itu adalah 
sesuatu yang berat dan sulit karena anda akan berhadapan dengan 
sejumlah hadangan, tekanan, hingga beragam ancaman dan 
intimidasi. 

Pesannya, jangan berharap kebathilan akan lenyap, jika anda 
tidak berusaha mendatangkan kebenaran. Dan jika anda berusaha 
mendatangkan kebenaran, maka hidup anda menjadi sulit dan 
terancam karena banyak pihak yang akan merasa terganggu dengan 
kebenaran yang anda bawa dan datangkan itu. 


Sedikitnya Penghuni Sorga: Antara Nufus dan Anfus 


Kata nafsun ((«&5) “Jiwa” memiliki dua bentuk jama' (xl) 
“Plural” yaitu nuftis (ws) dan anfus (s1). Bedanya, anfus (i) 
disebut sebagai jama' gillah (AJ! x-) “Banyak dalam jumlan 
minimal”, sedangkan nufus ((ws&) disebut jama' katsrah (5/JI &-) 
“Banyak dalam jumlah besar dan maksimal”. 

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan jiwa manusia yang 
diwafatkan saat kematiannya, maka kata “jiwa-jiwa” yang dipilih 
adalah anfus (sx!) seperti firman-Nya Allahu yatawaffa al-anfusa 
hina mautiha (W55 & eI 333 &l) “Allah menyempurnakan jiwa- 
jiwa ketika matinya”. (Rujuklah OS. AL-ZUMAR (|39J: 42). Demikian 
memberi kesan bahwa hanya sebagian saja dari jiwa-jiwa manusia 
yang mencapai kesempurnaannya dengan kematian atau bahkan 
mungkin hanya dalam jumlah yang sangat sedikit. Bukankah banyak 
jiwa yang ketika mati justru dihinakan Allah swt hingga para 
malaikat pun enggan membukakan pintu langit untuk mereka? 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (71: 40). 

Namun, saat Allah swt menjelaskan tentang hari berbangkit di 
mana jiwa-jiwa akan mencari pasangan fisiknya, maka kata “jiwa- 
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jiwa” diungkapkan Allah swt dengan pilihan nufus ((»s5) seperti 
firman-Nya wa idz@ al-nufiusu zuwwijat (C3) sesal IS3) “Dan 
apabila jiwa-jiwa mencari pasangan fisiknya”. (Rujuklah OS. AL- 
TAKWIR (81): 7). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa pada 
hari berbangkit semua jiwa akan mencari dan menemukan fisiknya 
tanpa terkecuali. 


Menariknya lagi, ketika Allah swt menjelaskan kenikmatan 
penghuni sorga di mana setiap jiwa mendapatkan apa saja yang 
diinginkannya, maka kata “jiwa-jiwa” diungkapkan dengan pilihan 
kata anfus (11) seperti firman-Nya wafiha ma tasytahi al-anfusu ( 
Sei Angka Le 499) “di dalam sorga jiwa-jiwa akan memperoleh apa 
yang diinginkannya”. (Rujuklah OS. AL-ZUKHRUF (43): 71). 

Demikian memberi kesan bahwa penghuni sorga sejatinya 
adalah kelompok yang sedikit dan minorotas. Kenapa? Karena 
penduduk sorga adalah para pemenang (us5WI) dan para juara 
secara sunatullah tidak pernah golongan mayoritas, namun selalu 
kategori kelompok minoritas. Wajar, jika intan tidak pernah lebih 
banyak jumlahnya dari pasir yang ada di sungai. 


Malam dan Siang: Antara Idz dan Idza 


2 


Idz (3!) “Ketika” dan idza (ISI) “Apabila” adalah dua kata yang 
berfungsi sebagai zharaf zaman (ol! S5) “keterangan waktu” 
yang kalimat setelahnya berfungsi sebagai mudhaf ilaih (&J! SLxe). 
Namun di antara keduanya terdapat perbedaan: 

Pertama, secara semantik idz (S!) hanya memiliki satu fungsi 
yaitu zharaf (SI) “Keterangan waktu”, sedangkan idza (ISI) 
memiliki dua fungsi yaiatu zharaf (2,5) “Keterangan waktu” dan 
syarat (Jl) “Pengandaian”. 
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Dua, secara morfologis, kata idz (5!) jumlah hurufnya lebih 
sedikit yaitu dua dengan sukun (0 sSwJl) “Mati/diam” pada huruf dzal 
(5) sehingga katanya dibaca lebih pendek. Sedangkan idza (Is!) 
jumlah hurufnya lebih banyak yaitu tiga dengan harakat (4S) 
“Hidup/bergerak pada huruf dzal (5) sehingga katanya dibaca lebih 
panjang dengan madd (dl) “lama/panjang”. 

Menariknya, ketika Allah swt berbicara tentang waktu malam, 
maka pilihan keterangan waktunya adalah idz (5!) seperti firman-Nya 
wallaili idz adbara (3331 5) J5) “dan malam ketika telah berlalu,” 
(Rujuklah OS. AL-MUDATSTSIR (74|: 33). Namun, saat Allah swt 
berbicara tentang waktu siang, maka pilihan keterangan waktunya 
adalah idza (IS!) seperti firman-Nya wa al-shubhi idza asafar ( mual 
saal SI) “dan subuh apabila mulai terang” (Rujuklah OS. AL- 
MUDATSTSIR (741: 34). 


Demikian memberi isyarat: 


Pertama, di waktu siang manusia memiliki kesempatan lebih 
banyak untuk berbuat dan melakukan sesuatu dibandingkan waktu 
malam, karena tenaga manusia lebih maksimal siang hari akibat 
adanya cahaya matahari sebagai pembakar energi. Demikian seperti 
terlihat dari lebih banyaknya huruf pada kata idza (IS!) dibandingan 
idaz (Sl) yaitu 3:2. 

Dua, waktu malam manusia diminta berdiam di rumah seperti 
terlihat pada sukun (04X) “Diam dan mati” pada kata idz (3!), 
sedangkan di waktu siang manusia diminta aktif dan bergerak 
seperti tergambar dalam adanya harakat (4S) “hidup dan 
bergerak” pada kata idza (ISI). 


Tiga, waktu malam sekalipun panjang, namun terasa lebih 
pendek dan lebih cepat karena anda tidur sehinga tidak merasakan 
lamanya waktu berlama seperti yang terlihat dari sedikitnya jumlah 
huruf pada kata idz (S!). Sementara siang, sekalipun lebih pendek 
dari malam, namun terasa lebih panjang dan lama karena anda 
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berpayah-payah padanya sehingga waktu siang terasa berjalan lebih 
panjang dan lambat seperti yang terlihat dari panjangnya jumlah 
huruf pada kata idza (!5!). 


Pesannya, Tidak ada satu huruf bahkan satu harakatpun yang 
tidak pas penempatan di dalam al-Our'an, dan karena itu masihkah 
anda kurang yakin dan meragukan kebenaran al-Our'an sebagai 
wahyu yang berasal dari Tuhan Yang Maha Benar? 


Relatifitas Waktu: Antara ma dan lam 


2 


Ma (L) dan lam (d) merupakan adat nafyi (HW 8IsI) 
“Instrumen negasi” yang keduanya diartikan “tidak”. Bedanya, ma 
(Ls) lazimnya digunakan untuk nafyu al-madhi al-ba'rd (WI & 
Jul) “negasi masa lalu yang jauh”, sedangkan lam («J) lazimnya 
digunakan untuk nafi al-madhi al-garib (3! s2! &) “Negasi 
masa lalu yang dekat dan singkat”. Misalnya, jika anda berkata ma 
kataba (HS kw) “Dia tidak menulis”, maka demikian berarti anda 
menafikan seseorang menulis sejak jauh di masa lalu hingga paling 
tidak sampai saat anda berbicara. Namun, jika anda berkata lam 
yaktub (HS d) “Dia tidak menulis”, maka itu berarti anda 
menafikan seseorang tidak menulis sesaat sebelum anda berbicara 
dan boleh jadi sebentar lagi setelah anda berbicara dia akan 
menulis. Sederhananya, bahwa masa lalu yang dikandung oleh huruf 
lam (d) jauh lebih singkat dan lebih pendek daripada masa yang 
dikandung oleh huruf ma (le) 


Menariknya, saat Allah swt bercerita tentang dugaan manusia 
di hari kiamat yang merasa tidak pernah berada di alam kubur 
kecuali hanya dalam waktu satu jam saja, maka adat nafi (3 sIsi) 
“Instrumen negasi” yang digunakan adalah mg (Le). Demikian seperti 
firman-Nya wayauma tagumu al-sa'atu yugsimu al-mujrimun ma 
labitsi ghiara sG'atin (Axks KE Isi Ls Ogay all Kud3 ALA A9A3 2353) 
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“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang yang 
berdosa: "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan satu jam 
saja..”. (Rujuklah AS. AL-RUM (30): 55). 

Namun, saat Allah swt bercerita tentang dugaan manusia di 
hari kiamat yang merasa tidak pernah berada di dunia kecuali hanya 
dalam waktu satu jam saja, maka adat nafi (HJ sisi) “Instrumen 
negasi” yang digunakan adalah Iam («J). Demikian seperti firman- 
Nya wayauma yahsyuruhum ka'an lam yalbatsi illa sa'atan (593 
dala Jl Isis AJ OS #&h35) “Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu 
itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) 
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya satu 
jam saja..”.(Rujuklah OS. YUNUS (10): 45). 


Demikian memberi kesan bahwa alam kubur yang sejatinya 
adalah masa sangat panjang yang dilalui manusia, namun ketika 
sampai di akhirat manusia tidak merasakannya kecuali sebagai masa 
yang sangat pendek dan singkat yaitu tidak lebih dari satu jam saja. 
Maka, bagaimanakah kiranya masa yang dilalui manusia di dunia ini 
yang hanya 60 tahun, tentu saja akan terasa jauh lebih singkat dan 
lebih pendek dibandingan masa akan dilalui manusia di akhirat 
kelak. Wajar, jika masa di mana kita hidup saat ini disebut dunya 
(WI) yang merupakan bentuk superlatif dari dana (35) yang berarti 
“masa yang paling pendek, paling singkat dan paling dekat”. 


“Jatuh” dalam Taraduf 


2 


Taraduf (SsIHI) “Sinonim” adalah di antara keistimewaan 
bahasa Arab yang dengan kekayaan itulah al-Gur'an memiliki 
banyak pilihan gaya bahasa untuk mengungkapkan satu maksud 
sesuai dengan keragaman objek dan kehalusan pesan yang hendak 
disampaikan. Misalnya kata “jatuh” diungkapkan al-Our'an dengan 
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banyak pilihan kata sesuai perbedaan objek dan kehalusan 
pesannya. Misalnya: 


Pertama, jika yang jatuh itu manusia, maka pilihan katanya 
adalah kharra (.-) seperti firman innama yu'minuna bi ayatina 
alladzina idz@ dzukkiri biha kharri sujjadan (1S Si USbL La 233 3 kail 
Ide 1935 Lb 19253) “Sesungguhnya orang beriman apabila Ta 
ayat-ayat Allah, mereka jatuh tersungkur sambil bersujud” (Rujulah 


OS. AL-SAJADAH (32): 15). 

Dua, jika yang jatuh itu bintang, maka pilihan katanya adalah 
hawa (552) seperti firman-Nya wa al-najmi idzv hawa («535 IS! &J3) 
“Demi bintang apabila telah jatuh (tenggelam)”. (Rujukah OS. AL- 
NAJM (531: 1). 

Tiga, jika yang jatuh itu air, maka pilihan katanya adalah 
inhamara (526!) seperti firman-Nya fafatahna abwab al-samad' bi 
ma'in munhamirin (beta glass law Sigi (45525) “Maka kami bukakan 
pintu-pintu langit dengan air yang jatuh” (Rujuklah OS. AL-DAMAR 
(541: 11). 

Empat, jika yang jatuh adalah tembok, maka pilihan katanya 
adalah ingadhdha (5!) seperi firman-Nya fa wajada fiha jidaran 
yuridu an yangadhdha (fts 5 Si ly li (43 14533) “Maka keduanya 
mendapati di kota itu rumah yang temboknya hampir jatuh 
(roboh)”. (Rujukah OS. AL-KAHF (18): 77). 

Lima, jika yang jatuh itu dahan dan ranting, maka pilihan 
katanya adalah dana (Gs) seperti firman-Nya guthafuha daniyah 
(AS (9,353) “Dahan pohon itu (jatuh) terkulai”. (Rujuklah OS. AL- 
HAOOAH (69J: 23). 

Enam, jika yang jatuh itu buah, maka pilihan katanya adalah 
sagatha (Jz3lw) seperti firman-Nya wa huzzi ilaiki bijiz' al-nakhlati 
tusdgith “alaiki rathaban janiyan (53 Sele Balas JI fimu SI (3333 
xx) “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
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pohon itu akan menjatuhkan buah kurma yang masak kepadamu.”. 
(Rujuklah AS. ARYAM (181: 25). 


Pesannya, betapa kaya dan indahnya redaksi al-Our'an, 
hingga satu peristiwa, satu benda, atau satu kejadian bisa 
diungkapkan dengan ragam diksi dan redaksi sesuai dengan 
kedalaman maksud dan kehalusan pesan yang hendak disampaikan. 


Isim dan Fi'I: Antara Godaan Syaithan dan Godaan Wanita 


F1 (Jadi) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
sebuah peristiwa atau kejadian dan terikat dengan waktu tertentu. 
Sedangkan, ism (ewYl) “Kata benda/noun” adalah kata yang 
menunjukan sesuatu tanpa terikat dengan waktu apapun. Karena 
itu, secara semantik ism (swJI) “Kata benda” memiliki makna lebih 
kuat dan lebih kokoh dibandingkan fi'l (Jl) “Kata kerja” karena 
kata benda bersifat mutlak tanpa terikat oleh ruang dan waktu. 


Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
berlindung dari godaan syaithan, maka perlindungan itu 
diungkapkan Allah swt dengan pilihan kata kerja yaitu a'udzu (351) 
“Aku berlindung” seperti firman-Nya gul rabbi a'udzu bika min 
hamazat al-syayathin (wwe tAJI Dab Ha Eh 321 C5 33) “Katakanlah! 
Aku berlindung kepada-Mu dari godaan syaithan-syaithan”. 
(Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 97). Namun, saat Allah swt 
menyebutkan perlindungan Yusuf dari godaan wanita bernama 
Zulaikhah, maka perlindungan itu diungkapkan dengan pilihan kata 
benda yaitu ma'adzallah (Hu Slxe) “Perlindungan Allah” seperti 
firman-Nya galat haita laka gala ma'adzallahi (Sts JG SI Se EJ63 
dl) “Dia (isteri Aziz/Zulaikhah) berkata: “Inilah diriku untukmu!”, 
Yusuf berkata, “Perlindungan Allah”. (Rujuklah OS. YUSUF (12): 23). 
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Demikian memberi isyarat bahwa godaan wanita jauh lebih 
kuat, lebih dahsyat, lebih hebat dan lebih permanen dibandingkan 
godaan syaithan. Karena, godaan syaithan lebih bersifat situasional, 
kondisional dan temporal. Wajar, jika Allah swt mengingatkan 
bahwa tipu daya syaithan itu sangat lemah seperti firman-Nya inna 
kaida al-syaithan kana dha'ifan (K6 OS OWSAJ XS BJ) “Sungguh 
tipu daya syaithan itu sangat lemah” (Rujuklah OS. AL-NISA' (4: 76). 
Berbeda dengan tipu daya para wanita yang jauh lebih dahsyat dan 
lebih hebat seperti firman-Nya innahu min kaidikunna inna 
kaidakunna “azhim (sxzs SS ol SS Oa Si ) “Sesungguhnya ini 
adalah tipu daya kalian (wanita), dan sungguh tipu daya kalian 
sangat dahsyat”. (Rujuklah OS. YUSUF (121: 28). 


Wajar pula, ketika Mrayam mengingatkan laki-laki gagah yang 
masuk ke dalam kamarnya, maka Maryam cukup menyebut nama 
Allah swt dan lelaki itupun pergi seperti firman-Nya galat inni a'udzu 
bi al-rahman minka (Ska ps4 KP Bl SJ) “Dia (Maryam) berkat: 
“Aku berlindung kepada Tuhan darimu”. (Rujuklah OS. MARYAM 
(19): 18), Namun, ketika Yusuf mengingatkan sang wanita akan 
perbuatannya, maka Yusuf menyebutkan nama Allah swt dan suami 
sang wanita tersebut seperti firman-Nya gala ma'adzallahi innahu 
rabbi ahsana matswaya.(GSIsis Hasi 3 SI dl Slks JB ) “Yusuf 
berkata, “Perlindungan Allah dan sungguh dia suami adalah tuanku 
yang telah berbuat baik kepadaku”. (Rujulah OS. YUSUF (12): 23). 


Pesanya, menghadapi godaan syaithan jauh lebih ringan 
daripada menghadapi godaan para wanita. Maka, para lelaki! 
waspadalah dengan godaan makhluk yang bernama “wanita”. 


Agama dan Nikmat: Antara Akmala dan Atamma 
Akmala (Ji) dan atamma (si) adalah dua kata yang 
dipnadang sebagai taraduf (S5!) “Sinonom” sehingga keduanya 
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diartikan dengan “menyempurnakan”. Bedanya, akmala (Ji) 
adalah sempurna dalam bentuk final hingga tidak akan pernah lagi 
mengalami penambahan dan perubahan. Sedangkan atamma (si) 
adalah sempurna yang belum final dan karena itu dimungkinkan 
mengalami perubahan ataupun penambahan karena proses 
penyempurnaan tersebut berlangsung simultan tanpa terputus. 


wajar, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban 
menyempurnakan puasa sampai malam, maka kata 
“menyumpurnakan” disebutkan dengan kata atamma (si) seperti 
firman-Nya tsumma atimmi al-shiyam ila al-laili (Jl KAN SSI s 
Jun) “Kemudian sempurnakanlah puasa sampai malam”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (|2J: 187). Kenapa? Karena memang puasa sedang 
berlangsung pengerjaannya dan waktunya masih dalam bulan 
Ramadhan dan hari-harinya masih terus berjalan hingga akhir 
Ramadhan. Namun, ketika Allah swt memerintahkan bertakbir di 
akhir Ramadhan setelah sempurna berpuasa satu bulan, maka kata 
“menyumpurnakan” diungkapkan dengan akmala (JxSi) seperti 
firman-Nya walitukmilu al-'iddata walitukabbirullah “ala ma 
hadakum (SIA8 8 J£ Al 1953 Bad IglS3) “Dan setelah kamu 
menyempurnakan hitungan bulan, maka bertakbirlah” (Rujuklah OS. 
AL-BAOARAH (2): 185). Kenapa? Demikian karena memang setelah 
sempurna bilangan bulan berpuasa satu bulan, maka tidak akan ada 
lagi penambahan puasa bahkan hukumnya menjadi haram. 


Begitu juga, ketika Allah swt memerintahkan jemaah haji 
untuk menyempurnakan ritual haji dan umrah mereka, maka kata 
“menyempurnakan” diungkapkan dengan pilihan kata atamma (el) 
seperti firman-Nya wa atimmu al-hajja wa al-'“umrata lillahi ( 152319 
Eri) 3533JI3 Hi) “Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah” 
(Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 196). Kenapa? Karena memang 
ibadah haji sedang berlangsung dan proses penyempurnakan masih 
berjalan hingga sampai tahallul. Namun, saat Allah swt 
menyebutkan dam (denda) bagi jemaah haji yaiatu berupa puasa 
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sepuluh di mana tiga hari di tanah suci dan tujuh hari setelah 
kembali akibat memotong rambut sebelum tahaallaul karena sakit, 
maka “Menyempurnakan” puasa sepuluh hari itu disebut dengan 
kata kamilah (&8S) seperti firman-Nya faman lam yajid fishiyamu 
tsalatsata ayyamin fi al-hajj wa sab'atin idza raja'tum tilka 
'@asyratun kamilatun (64455 15) Axiin9 GSJI G ABI BY Fuad Im AJ Ha3 
alas Iis Jb) “Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban 
atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah 
sepuluh (hari) yang sempurna” (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (21: 196). 
Kenapa? Karena sepuluh hari itu adalah bilangan sempurna untuk 
denda dan tidak akan bertambaha lagi jumlahnya setelah itu. 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang agama 
yang telah disempurnakan-Nya, maka kata “sempurna” 
diungkapkan dengan pilihan kata akmala (JsSi). Sementara di saat 
bersamaan ketika menyebutkan kesempurnaan pemberian nikmat 
kepada manusia, maka kata “sempurna” diungkapkan dengan kata 
atamma (si). Demikian seperti firman-Nya al-yauma akmaltu lakum 
dinakum wa atmamtu “alaikum ni'mati (Lassis Sis SI SIS pdl 
aa) Sue) “Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu 
agamamu dan telah aku sempurnkan atasmu nikmat-Ku” (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (SJ: 3). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa agama secara 
syari'at memang telah sempurna dan tidak boleh lagi ada 
penambahan dan perubahan terhadapnya. Sementara nikmat Allah 
swt atas manusia kesempurnaannya akan terus mengalami 
perubahan dan penambahan. 


Pesannya, begitulah kasih sayang Allah, bahwa pemberian 
nikmat-Nya kepada manusia akan terus mengalami pertambahan 
jumlah, prosesnya tidak akan pernah berhenti dan akan terus 
berlangsung pengirimanannya sampai seseorang itu meninggal 
dunia. 


156 


Pelajaran: Antara Majrur dan Zharaf 


Semua huruf jarr (“dl &-) “Preposisi” memiliki fungsi 
sintaksis yang sama, namun masing-masingnya memiliki fungsi 
semantik yang berbeda. Karena itu, sekilipun sebuah kata bisa 
diawali huruf jarr yang berbeda, namun pasti kedalaman 
semantiknya pada kehadiran huruf jarr tersebut akan berbeda. 
Termasuk hadir atau hilangnya huruf jarr di satu kata yang sama 
juga akan mempengaruhi semantiknya, sekalipun secara stuktur 
tidak memiliki pengaruh dan dampak yang berarti. Perhatikan dua 
ayat berikut: 


Pertama, ketika Allah swt menjelaskan tanda-tanda kekuasan- 
Nya yaitu menurunkan hujan dari langit lalu menumbuhkan bumi 
setelah matinya, maka kata “Setelah matinya” diungkapan tanpa 
kehadiran preposisi yaitu ba'da mautiha (kiss 4) seperti firman- 
Nya wallahu anzala min al-sama' ma'an fa ahya bihi al-ardha ba'da 
mautiha inna fi dzalika Ia ayatan ligaumi yasma'in (said! yo asi 413 

gkakg 233 AS WS G Ol ja A5 Ga & LG ls) “Dan Allah 
menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan- 
Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang mendengarkan (pelajaran).” (Rujuklah OS. AL-NAHL (16): 
65). 

Dua, ketika Allah swt menjelaskan Diri-Nya sebaga Zat yang 
menurunkan air dari langit lalu menghidupkan bumi setelah 
matinya, maka kata “setelah matinya” diungkapan dengan 
tambahan preposisi min («) yaitu min ba'di mautihd (kis J0 us) 
seperti firman-Nya wa la'in sa'altahum man nazzala min al-sama' 
ma'an fa ahya bihi al-ardha min ba'di mautiha layagulunna Allahu 
gul alhamdulillah bal aktsarahum I& ya'gilun (xx US H5 Pesan 933 
V SRI Us di das J3 AI High 33 UAS Ho Ga)SI do G3 ga el 
Ogkas5) “Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
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"Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan 
dengan air itu bumi sesudah matinya?" Tentu mereka akan 
menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi 
kebanyakan mereka tidak memahami (nya).” (Rujuklah OS. AL- 
ANKABUT (29| 63). 


Hadir atau hilangnya preposisi min (v) pada kedua ayat di 
atas tentu saja karena disesuaikan dengan konteks kedua ayat 
tersebut. Dalam konteks ini seperti diketahui bahwa preposisi min 
(ve) “dari” secara semantik adalah preposisi yang menunjukan 
makna garib wa ibtida' (Klg wol) “Dekat, cepat, segera dan 
ringan”. 

Kenapa pada surat Al-Nah! tidak dihadirkan preposisi min 
(06), sementara di surat al-Ankabut dihadirkan preposisi min (ws)? 
Karena surat al-Nahl berbicara dalam konteks penggunaan telinga 
yaitu yasm'aun (09422) “Mendengar”. Sedangkan surat al-Ankabut 
berbicara dalm konteks manusia pengunaan akal yaiatu ya'gilun 
(054555) “Mereka berfikir”. Demikian memberi kesan bahwa 
memberikan pelajaran kepada manusia yang berakal jauh lebih 
cepat dan lebih mudah daripada memberi pelajaran dan peringatan 
kepada manusia yang hanya bisa mendengar tapi kehilangan daya 
fikirnya. 

Pesannya, memberi pelajaran dan peringatan kepada 
manusia berakal yang masih menggunakan akalnya jauh lebih 
mudah, lebih cepat dan lebih ringan dibandingkan memberi 
pelaajaran dan peringatan kepada orang yang hanya punya telinga 
tapi sudah kehilangan akal sehatnya. 


158 


Do'a: Antara Maghfirah dan Ghufran 


2 


Kata ghafara (45) “Mengampuni” memiliki beberapa bentuk 
mashdar (yxad!) “Infinitif” di antaranya adalah maghfirah (552x0) 
dan ghufran (ol). Namun secara morfologis pola infinitif ghufran 
(02) dengan tambahan huruf alif (I) dan nun (0) di akhir, lazimnya 
menunjukan makna “sempurna”. 


Wajar, kata jika maghfirah (5,426) terkadang dinisbahkan 
rabbikum (£S55 He Baka Jl Is&5l23) “Dan bersegeralah kamu menuju 
ampunan dari Tuhan-mu”. (Rujuklah OS. ALI IMRAN (3J: 133), dan 
terkadang dinisbahkan kepada makhluk seperti firman-Nya gaulun 
ma'rufun wa maghfiratun khairun min shadagatin yatba'uha adza 
(SSI Was A3Lp Ya KL Ipaka3 Cagjan U33) “Perkataan yang baik dan 
ampunan lebih baik dari shdagah yang menyakiti penerimanya” 
(Rujuklah AL-BAOARAH (2): 263). 

Begitu juga, bahwa kata maghfirah (5,222) bisa dalam bentuk 
janji saja seperti firman-Nya wallahu ya'idukum maghfiratan (W13 
Ala Bika $S3a3) “Dan Allah menjanjikan kamu ampunan”. (Rujuklah 
OS. AL-BAOARAH (2): 268), dan bisa juga sebagai balasan amal 
seperti firman-Nya wa'adallahu alladzina amanu wa “amilu al- 
shalihat lahum maghfiratun (&d SEL Islo23 Igkat Si al 323 
tsaka) “Allah menjanjikan untuk oarag beriman dan bermal shalih 
bagi mereka ampunan”. (Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 9). 

Berbeda dengan kata ghufran (ul) yang tidak muncul di 
dalam al-Our'an kecuali hanya satu kali saja. Dan kata ghufran 
(US) ini, tidak pernah dinisbahkan kepada apapun dan siapapun 
kecuali hanya kepada Allah swt saja. Hebatnya, lagi kata ghufran 
(045) tidak hadir kecuali dalam konteks do'a seperti firman-Nya 
wagalu sami'nad wa atha'na ghufranaka rabbana wa ilaika al-mashir 
(asasi Ud Bikit CALI9 Ukas 15153) “dan mereka mengatakan: 
"Kami dengar dan kami taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya 
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Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali"” (Rujuklah OS. 
AL-BAOARAH (2): 285). 

Demikian memberi kesan bahwa ampunan yang standar dari 
Allah swt (32x!) bisa anda peroleh lewat beragam pintu dan jalan, 
namun ampunan yang sempurna (ol) hanya bisa anda dapatkan 
lewat do'a. Kenapa demikian? Sebab, doa sejatinya adalah bukti 
bahwa anda merasa lemah dan hina di hadapan-Nya dan ketika itu 
anda berada di puncak penghambaan. Pada saat anda berada di 
puncak ketidakberdayaan itulah Allah swt akan sangat mencintai 
anda hingga anda pun berhak atas balasan terbaik dari-Nya berupa 
ampunan yang sempurna (ol2s). 


Fi'I dan Ism: Antara Istighfar dan Kezhaliman 


2 


F1 (Jadi) “Kata kerja/verb” adalah kata yang menunjukan 
suatu kejadian atau peristiwa yang terikat dengan waktu tertentu, 
seperti kata kadzaba (DS) “Berbohong” yang berarti perbuatan 
bohong itu terjadi di masa lalu. Sedangkan, ism (el) “Kata 
benda/noun” adalah kata yang menunjukan sesuatu yang bersifat 
mutlak tanpa terkait ruang dan waktu, seperti kata kadzib (558) 
“Pembohong” yang menunjukan bahwa kebohongan itu bersifat 
mutlak tanpa terkait waktu. 


Menariknya, saat Allah swt menegaskan bahwa Dia tidak akan 
menghancurkan penduduk suatu negeri selama ada di antara 
penduduknya yang beristighfar, maka kata istighfar diungkapkan 
Allah swt dalam bentuk fi'l (Jl) “Kata kerja” yaitu yastaghfirun 
(UgKiLw) “Mereka beristighfar”. Demikian seperti firman-Nya 
wama kanallahu mu'adzdzibahum wahum yastaghfirun (WI 6S s3 
Doain A33 Seda) “Dan tidaklah Allah akan mengadzab mereka, 
sedang mereka meminta ampun”. (Rujuklah OS. AL-ANFAL (8|: 33). 


Demikian memberi isyarat bahwa azab tidak akan menimpa 
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penduduk suatu negeri selama di dalamnya masih ada orang yang 
beristighfar sekalipun sedikit, bersifat parsial dan temporal. 


Namun, saat Allah swt menegaskan bahwa Dia tidak akan 
menghancurkan penduduk suatu negeri kecuali karena 
penduduknya telah berbuat zhalim, maka kata berbuat zhalim 
diungkapkan dengan pola ism (swJI) “Kata benda” yaitu zhalimun 
(Os) “Mereka berbuat zhalim”. Demikian seperti firman-Nya wa 
md kunnd muhlikt al-gura illa wa ahluhd zhalimun (Ss H3 ES lag 
9S Lglsi3 J) “dan tidak pernah Kami membinasakan kota-kota: 
kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kedzaliman”. 
(Rujuklah OS. AL-GASHASH (28): 59). Demikian memberi kesan 
bahwa kehancuran baru akan ditimpakan kepada penduduk suatu 
negeri jika kezhaliman di sana telah tersebar merata, bersifat masif, 
dan universal. 


Pesannya, begitulah kasih sayang Allah swt kepada makhluk- 
Nya, di mana rahmat-Nya masih akan menaungi mereka selama 
masih ada segelintir orang yang beristighfar di antara mereka 
sekalipun dalam waktu yang pendek dan sedikit. Berbeda dengan 
azab dan kebinasaan yang baru akan ditimpakan kepada mereka jika 
kezhaliman yang mereka lakukan telah bersifat masif dan universal. 


Antara Dhalla dan Ghawa 


2 


Dhalla (J2) dan ghawa (S5£) adalah dua kata yang disebut 
taraduf (Sal) “Sinonim” sehingga keduanya diartikan 
“sesat/salah”. Namun, secara semantik keduanya tetap memiliki 
perbedaan. Di mana dhalla (Jw) menunjukan makna sesat dan 
salah tanpa sadar dan tanpa sengaja, sedangkan ghawa («S5£) 
menunjukan makna sesat dan salah dengan sadar dan sengaja. 
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Wajar, ketika Musa mengatakan Tuhan-nya tidak pernah 
sesat dan lupa, maka kata sesat yang dipilih adalah dhalla (Je) 
seperti firman-Nya IG yadhillu rabbi wala yansa («3 D3 35 Is S) 
“Tuhan kami tidak akan sesat dan tidak (pula) lupa”. (Rujuklah OS. 
THAHA (20): 52). Demikian memberi kesan bahwa Tuhan tidak 
pernah sesat dan salah hingga dalam bentuk yang tanpa sengaja 
sekalipun. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan Adam yang sesat dan 
salah karena telah memakan buah terlarang, maka kata sesat 
diungkapkan dengan ghawa (S9£) seperti firman-Nya wa 'asha 
adamu fa ghawa (535 455 PSI (5423) “Adam durhaka pada Tuhan- 
Nya dan sesat”. (Rujuklah OS. THAHA (20J: 121). Begitu juga, ketika 
Allah swt menyebutkan Iblis yang sesat karena menolak sujud, maka 
pilihan kata sesat adalah ghawa (Ss£) seperti firman-Nya gala 
fabima aghwaitani Ia ag'udanna lahum shirathaka al-mustagim (J6 
EA Melo Ad OARSY Bs ls8) “Iblis menjawab: "Karena 
Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan 
(menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus,”. 
(Rujuklah OS. AL-A'RAF (7J: 16). Demikian memberi kesan baik 
Adam maupun iblis keduanya sesat dan berbuat salah dengan sadar 
dan sengaja. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan nabi Muhammad 
saw yang tidak pernah berbuat sesat dan salah, maka kata “sesat” 
dihadirkan keduanya yaitu dhalla (Jb) dan ghawa (S5£) seperti 
firman-Nya ma dhalla shahibukum wama ghawa ( ts3 Selo iso La 
(S3£) “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula sesat”. 
(Rujuklah OS. AL-NAJM (53): 2). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat sekaligus penegasan 
bahwa nabi Muhammad sawt tidak pernah berbuat sesat dan salah, 
baik yang tidak sadar dan sengaja apalagi yang sadar dan sengaja. 


Pesannya, adalah keliru jika anda menuduh Nabi Muhammad 
saw pernah berbuat salah dan keliru, karena Allah swt telah 
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menegasikan terjadinya hal demikian dengan menafikan kedua 
bentuk kesesatan itu secara bersamaan baik sengaja maupun tidak 
sengaja. 


Taukid: Antara Agidah dan Syari'ah 


2 


Inna (0!) “Sesungguhnya” adalah salah satu adat taukid ( 8Isi 
&XSgll) “Instrumen penegas” paling banyak muncul dan digunakan 
dalam kalam Arab hingga al-Our'an sekalipun. Secara morfologis, 
inna (0!) memiliki keunikan dan keistimewaan dibandingkan dengan 
semua instrumen penegas lainnya, di mana ia bisa mengalami 
peningkatan level taukid lewat penambahan huruf nun (0) yang 
diselipkan di tengahnya yang lazim disebut nun wigayah (&8J! Os) 
seperti inni (S!) menjadi innani (&5!) “Sesungguhnya aku”. 

Menariknya, ketika Allah memerintahkan Musa as untuk 
membuka sandalnya saat memasuki tempat suci bernama Thuwa, 
maka Allah swt memperkenalkan Diri-Nya kepada Musa dengan 
instrumen penegas dalam bentuk yang normal dan standar yaitu 
innt (Gl) “Sesungguhnya Aku”. Demikian seperti firman-Nya inni and 
rabbuka fakhla' na'laika innaka bi al-wadi al-mugaddasi thuwa ( Gi G! 
SIP MAKA di SI SIS AG Skj) “Sesungguhnya Aku inilah 
Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu, sesungguhnya 
kamu berada di lembah yang suci, Thuwa”. (Rujuklah OS. THAHA 
(201: 12). 

Namun, saat Allah swt menegaskan tentang hakikat tauhid 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia, maka 
Allah swt memperkanalkan diri-Nya dengan menggunakan 
instrumen penegas dalam format yang bertambah dari bentuk 
normal yaitu dengan menghadirkan tambahan nun wigayah 
padanya sehingga menjadi innani (sil) “Sesungguhnya Aku”. 
Demikian seperti firman-Nya innani and Allah Ia ilaha illa ana ( Gi sil 
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si 


JI aJ| Y 4) “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan 
(yang hak) selain Aku”. (Rujuklah OS. THAHA (20): 14). 


Kenapa? Karena ayat 12 surata Thaha di atas berbicara dalam 
konteks aturan syari'at yaitu agar manusia membuka sandal dan 
sepatunya ketika memasuki tempat suci, karena sandal dan sepatu 
boleh jadi kotor disebabkan najis akibat menginjak kotoran. 
Sementara ayat 14 surat Thaha tersebut berbicara dalam konteks 
tauhid dan agidah, di mana pengetahuan dan pemhaman 
tentangnya memerlukan tingkat keseriusan yang ekstra. Wajar, jika 
selama 10 tahun dakwah Rasulullah saw di periode Makkah, belum 
ada satupun perkara syariat yang disampaikan beliau, kecuali 
dakwah hanyalah berfokus pada ajaran tentang gidah dan tauhid. 


Pesannya, pemahaman tentang agidah dan tauhid jauh lebih 
utama dan lebih penting dibandingkan pengetahuan dan 
pemahaman dalam bidang syari'ah dan ibadah. Sebab, seorang 
boleh jadi akan masuk sorga selama agidah dan tauhidnya benar 
sekalipun syari'atnya tidak atau belum maksimal. Namun, seseorang 
tidak akan masuk sorga jika agidah dan tauhidnya bermasalah 
sekalipun pengetahuan dan amal syari atnya utuh dan sempurna. 


Kaum Munafik: Antara Api dan Cahaya 


Munculnya kaum Munafik bermula dari seorang tokoh 
bernama Abdullah bin Ubay dan didukung beberapa penduduk asli 
kota Madinah dari bangsa Aus yang sakit hati karena kalah pamor 
dengan Nabi Muhammad saw yang notabene adalah pendatang di 
kota mereka. Penduduk kota Madinah ternyata lebih memuliakan 
nabi Muhammad saw sejak awal kedatangannya dibandingkan 
dirinya yang telah lama dianggap sebagai tokoh penting di Madinah 
dan merasa telah berbuat banyak untuk penduduk Madinah. Sejak 
kedatangan Nabi saw ke Madinah, hati Abdullah bin Ubay dan 
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pendukungnya senantiasa merasa panas disebabkan nyala api 
kebencian kepada Rasulullah saw hingga hidup merekapun menjadi 
tersiksa sampai akhir hayat mereka. 


Wajar, jika Allah swt mengumpamakan kaum munafik ini 
dengan orang yang menyalakakan api yang seakan menyiratkan 
bahwa hati mereka selalu panas dan terbakar. Demikian seperti 
firman-Nya matsaluhum kamatsali allaazi istaugada naran falamma 
adha'at ma haulahu dzahaballahu binurihim wa tarakahum fi 
zhulumatin IG yubshirin (J3& 8 SELel WS 96 Agil ed JiaS Alia 
Oghah Y OKib G3 85533 Kargo HUI CB3) “Perumpamaan mereka 
adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 
melihat.” (Rujuklah AS. AL-BAGARAH (2): 17). 


Menariknya, bahwa Allah swt membuat perumpamaan 
56) “Menyalakan api”. Namun, ending perumpamaan itu bahwa 
Allah swt menghilangkan cahaya mereka: dzahaballahu bi nurihim 
(Sah 4Wl (53) “Allah menghilangkan cahaya mereka”. Kenapa 
Allah tidak berkata bahwa Dia memadamkan api mereka, 
athfa'allahu bi narihim (0 adil labi) “Allah memadamkan api 
mereka”? 


Demikian karena api sejatinya memiliki dua unsur: yaitu 
panas dan cahaya terang. Ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia 
menghilangkan cahaya mereka, maka itu berarti bahwa yang 
dihilangkan hanyalah cahaya terangnya saja, sedangkan panasnya 
masih tetap ada dan bersama mereka. 


Pesannya, kaum munafik akan terus hatinya merasa panas 
dan terbakar, ketika melihat orang-orang beriman semakin kompak 
dan bersatu di bawah satu komando. Teruslah anda menjaga 
kebersamaan dan biarkan mereka hangus terbakar oleh api 
kebencian yang tidak akan pernah hilang dari diri mereka. 
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Lapar dalam Taraduf 


Kata “lapar” adalah di antara kata yang paling banyak bentuk 
taraduf-nya (S51JJI) “sinonim” di dalam al-Our'an. Di antaranya ada 
kata ju' (£s—Jl), khashashah (&eLe-JI), makhmashah (del) dan 
masghabah (4sxwdl). Namun, demikian secara semantik tetaplah 
masing-masingnya memiliki kandungan makna yang berbeda sesuai 
konteks kalimat di mana kata itu berada. 


Kata ju” (£sJl) lazimnya digunakan untuk menunjukan rasa 
lapar yang standar berupa kosongnya lambung dari makanan. 
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kaum Ouraisy yang 
diberikan makanan oleh Allah swt saat merasa lapar yaitu di musim 
dingin, maka pilihan katanya adalah ju' (£sJl). Demikian seperti 
firman-Nya alladzi ath'amahum min ja' (£5& He agam SI) Dia Yang 
telah memberi makan mereka saat merasa lapar. (Rujuklah OS. 
Ouraisy (106): 4). Kenapa? karena dalam sejarah, penduduk kota 
Makkah sekalipun hidup di tanah gersang dan tandus, namun sejak 
masa lalu hingga sekarang dan sampai kiamat tidak atau belum 
perah dilanda bencana kelaparan dan gizi buruk. Ha itu berkat doa 
nenek moyang mereka nabi Ibrahim ketika hendak meninggalkan 
Isma'il di Makkah. 


Sedangkan khasashah (&oLesll) lazimnya digunakan untuk 
makna rasa lapar dalam waktu yang lama hingga hingga berminggu- 
minggu. Karena itu, ketika Allah swt menjelaskan tentang kondisi 
kaum muslim saat hijrah dari Makkah ke Madinah yang merasa 
lapar sebelum mendapat bantuan dari kaum Anshar, maka kata 
“lapar” yang dipilih adalah khashashah (&olasJl) seperti firman-Nya 
wa yu'tsiruna “ala anfushim wa lau kana bihim khashashah ( 093333 
dplas S8 OS 33 agudil Je) “Dan mereka lebih mendahulukan 
saudara mereka atas diri mereka, sekalipun mereka kelaparan”. 
(Rujuklah OS. AL-HASYAR (59J: 9). Kenapa? Karena memang kaum 
Muhajirin ketika sampai di Madinah sedang merasa lapar yang 
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sangat karena menempuh perjalanan jauh dari Makkah selama 
kurang lebih dua minggu tanpa makanan yang cukup. 


Sementara, kata makhmashah (el) lazimnya digunakan 
untuk menunjukan makna lapar yang sangat sehingga nampak pucat 
di wajahnya atau telah berubah warna mukanya. Karena itu, ketika 
Allah swt menyebutkan kebolehan seseorang memakan daging babi 
yang haram saat merasa lapar, maka pilihan kata “lapar” adalah 
makhmashah (dvewxdll) seperti firman-Nya famanidhthurra fi 
makhmashatin ghaira mutajanifin li itsmin fa innallaha gahfurun 
rahim (R53 335 AI OB SY Hilkih HE Laka 3 JAS ya5) (Maka 
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 
dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). 
(Rujuklah OS. AL-MA'IDAH (SJ: 3). Kenapa? Karena seseorang baru 
boleh makan daging babi saat rasa lapar sudah membuatnya 
kehilangan keseimbangan, hingga wajahnya pun sudah berubah 
mmenjadi kuning atau pucat pasi yang mungkin akan membawanya 
kepada kematian. Sebelum warna wajahnya berubah, maka daging 
babi tetap haram dimakan sekalipun perutnya sudah terasa sangat 
lapar. 


Adapun masghabah (dll) lazimnya digunakan untuk 
menunjukan makna lapar yang membuat seseorang menjadi 
pingsan atau kehilangan kesadaran. Karena itulah, ketika Allah swt 
menyebutkan tentang jalan sulit yang mendaki yaitu memberi 
makan manusia saat wabah kelaparan melanda semua negeri, maka 
kata “lapar” diungkapkan dengan kata masghabah (&xwdJl) seperti 
firman-Nya au ith'amun fi yaumin dzi masghabah (S5 e» 8 ABI 3i 
dakiu5) “atau memberi makan pada hari kelaparan,”. (Rujuklah OS. 
AL-BALAD (90|: 14). Kenapa? Karena amalan terberat dan terbesar 
nilainya di sisi Allah swt adalah memberi makan saat wabah 
kepalaran melanda semua negeri di mana ketika itu banyak manusia 
yang jatuh begelimpangan tak sadarkan diri karena kelaparan. 
Maka, jika ada seorang mampu membagi stok makanan yang 


167 


dimilikinya secara gratis saat semua orang berjatuhan akibat 
kelaparan, maka merekalah sejatinya manusia yang telah mencapai 
puncak kebaikan. 


Pesannya, tidak ada satupun kata yang sekalipun sama 
artinya yang keliru posisi dan penempatannya di dalam al-Our'an. 
Adakah makhluk yang bisa menyusun hal yang seperti demikian? 
Subhanallah! Maka, berbahagialah anda yang bisa merasakan 
lezatnya hidangan dan jamuan al-Our'an. 


Oishash dalam Hadzaf 


Oishash (vekes!) adalah bentuk hukuman yang diwajibkan 
Allah swt atas manusia di mana seseorang harus menerima 
hukuman yang persis sama dengan apa yang dilakukannya kepada 
orang lain. Kata gishish (selasI) ini secara harfiyah berasal dari 
kata gashsha (ve8) yang berarti “mengikutkan sesuatu dengan 
sesuatu yang persis sama”. Karena itu, ketika Musa dan muridnya 
mundur mengikuti jejak langkah kaki mereka guna menemukan 
tempat yang telah mereka lewati di mana ikan yang telah mereka 
panggang hidup dan melompat ke dalam air, maka upaya mereka 
mengikuti kembali jejak langkah demi langkah yang telah mereka 
lewati itu disebut gashsah (xxse8). Demikian seperti firman-Nya gala 
dzalika ma kunna nabghi fartadda “ala atsarihima gashahsha (J6 
Laa3 anel JS IG ks US & WS) “Musa berkata: "Itulah (tempat) 
yang kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 
semula”. (Rujuklah OS. AL-KAHFI (18): 64). Begitu juga, ketika 
saudara perempuan Musa disuruh ibunya untuk mengikuti jejak 
isteri dan para pembantu Fir'aun yang telah menemukan peti Musa 
yang dihanyutkan ibunya di sungai Nil juga disebut dengan gushshi 
(xs28). Demikian seperti firman-Nya wagalat li ukhtihi gushshihi ( 
daya PEN) &Jl83) “Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
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yang perempuan: "Ikutilah dia"” (Rujuklah AS. AL-GASHASH (28): 
11). 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan hukuman yang 
setimpal bagi pelaku kejahatan: di mana jiwa dibalas jiwa, mata 
dibalas mata, hidung dibalas hidung, telinga dibalas telinga, gigi 
dibalas gigi, maka ketika menyebutkan kata hukuman melukai 
orang, Allah swt tidak menyebutkan wa al-juruh bi al-juruh (z9! 
Terb) “luka dibalas luka” seperti redaksi pada hukuman 
sebelumnya. Akan tetapi, Allah swt menghadzafkan (Si!) 
“membuang” kata juruh (gal) dan kemudian menggantinya 
dengan kata gishash (ve4e8) yaitu wa al-juruh gishah (s24e3 gol) 
“Luka itu ada gishash”. Demikian seperti dalam firman-Nya katabna 
alaihim fiha anna al-nafsa bi al-nafsi wa al-'aina bi al- “aini wa al-anfi 
bi al-anfi wa al-udzuni bi al-udzuni wa al-sinni bi al-sinni wa al-juruh 
gishash ( a3Sis IL II oh Sadis yailb call Oi Lg Gale WS 
Selad #3 Ode adl OS) “Dan kami telah tetapkan terhadap 
mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan 
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada kisasnya. (Rujuklah 
OS. AL-MA'IDAH (51: 45). 

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa jika anda dilukai 
orang, maka andapun harus melukainya persis di bagian tubuh anda 
terluka dengan ukuran luka yang sama pula baik lebar maupun 
dalamnya. Jika anda dilukai di bagian kaki dengan ukuran tertentu, 
maka haram anda melukainya di bagian tangan atau kepala dengan 
ukuran luka melebihi luka yang anda alami. Lukailah dia dibagian 
tubauh anda diluali dengan ukuran dan dalam yang sama pula, 
itulah gishash (selai). 

Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan waktu pembalasan 
kejahatan seseorang, di mana kejahatan yang terjadi di bulan haram 
dibayar pula di bulan haram, maka ketika Allah swt menyebutkan 
balasan atas penghinaan dan pelecehan terhadap kehormatan 
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seseorang, Allah swt juga tidak menyebutkan dengan struktur yang 
sama yaitu al-hurumat bi al-hurumat (Lot Lol) “Kehirmatan 
harus dibayar kehormatan”. Namun, Allah swt membuang kata 
hurumat (Sl) dan menggantinya dengan kata gishish (veLe3) 
yaitu al-hurumat gishish (2el3 & 24315) “Pelecehan dan 
penghinaan itu ada gishashnya”. Demikian seperti firman-Nya al- 
syahr al-haram bi al-syahr al-haram wa al-hurumat gishash (HAJI 
Gelas Kle13l3 eh HAL abi) “Bulan haram dengan bulan haram, 
dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku hukum kisas.” 
(Rujuklah AS. AL-BAOARAH (2J: 194). 


Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa jika nama baik 
anda dicemarkan, kehormatan anda dilecehkan, harga diri anda 
direndahkan, kemulian anda dihinakan, maka anda berhak pula 
untuk menghinakan serta melecehkan kehormatan dan nama 
baiknya dalam bentuk dan ukuran yang sama dan sebanding. Hal itu 
dilakukan agar setiap orang tidak semena-mena menghina, 
melecehkan dan merendahkan harkat dan martabat serta 
kemuliana orang lain karena dia juga harus meneria dan memikul 
hal yang sama dan serupa. 


Antara Menjaga Shalat dan Menjaga Faraj 


2 


F1 (Jeli) adalah kata yang menunjuan sesuatu peristiwa atau 
kejadian dan terikat dengan waktu tertentu serta bersifat temporal 
seperti kata yahafizhu (Jz8w) “Sedang menjaga” yang menunjukan 
bahwa dia sekarang sedang menjaga sesuatu, di mana sebelum atau 
sesudahnya mungkin dia belum atau tidak lagi menjaganya. 
Sedangkan, ism (ewJI) adalah kata yang menunjukan sesuatu dan 
bersifat mutlak tanpa terikat ruang dan waktu seperti kata hafizh 
(Hz8l—) “Penjaga” yang menunjukan makna bahwa seseorang 
menjaga sesuatu tanpa batas waktu karena sudah menjadi sifatnya. 
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan penduduk sorga 
Firdaus yang cirinya menjaga shalat dan kemaluan mereka, maka 
untuk konteks menjaga shalat Allah swt menyebutkan kata 
“menjaga” dalam bentuk kata kerja yaitu yuhafizhun (usk3—) 
seperti firman-Nya walladzina “ala shalawatihim yuhafizhun ( Silis 
Ogkslss Agililo J£ &&) “Dan orang-orang yang menjaga shalat 
mereka”. (Rujuklah OS. AL-MU'MINUN (23): 9). Namun, saat Allah 
swt menyebutkan syarat menjaga kemaluan, maka kata “menjaga” 
disebutkan dalam bentuk kata benda yaitu hafizhun (usk3-) seperti 
firman-Nya walladzina hum li furijihim hafizhun ( erat) & Sila 
Ogk3l) “Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka”. 
(Rujuklah AS. AL-MU'MINUN (231: 5). 

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa menjaga 
kemaluan jauh lebih penting dan lebih utama daripada menjaga 
shalat. Seseorang bisa saja lalai menjaga shalatnya karena kelalaian 
menjaga shalat hanya akan berdampak buruk bagi yang 
bersangkutan saja. Namun, seseorang tidak boleh lengah dan lalai 
menjaga kemaluannya, karena kelalaian seseorang menjaga 
kemaluannya akan berdampak buruk dan menjadi petaka bukan 
hanya bagi yang bersangkutan hingga orang lain bahkan seluruh 
masyarakat sekitar yang bersangkutan tingal dan berada. 


Keselamatan: Antara Naja dan Nashara 


Naja (25) dan nashara (-) adalah dua kata yang dianggap 
sebagai taraduf (SSI) “Sinonim” sehingga keduanya berarti 
“menolong/menyelamatkan”. Bedanya, jika naja (s5) lazimnya 
digunakan untuk makna menolong tanpa membinasakan pihak yang 
menzhalimi atau berbuat jahat, sedangkan nashara (ee) 
dominannya digunakan untuk makna menolong dengan cara 
membinasakan pihak yang berbuat zhalim dalam saat bersamaan. 
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Wajar, ketika Allah swt menyelamatkan Ibrahim saat dibakar 
raja Namrudz, maka kata yang digunakan untuk “menolong dan 
menyelamatkan” adalah naja (25). Demikian seperti firman-Nya fa 
anjahullahu min al-nar (JW! 58 AI 5ESG) “Maka Allah menolong dan 
menyelamatkannya dari kobaran api”. (Rujuklah OS. AL-ANKABUT 
(29): 24). Demikian memberi kesan bahwa saat Allah swt 
memberikan pertolongan kepada Ibrahim dan keselamatan 
padanya, maka Allah swt tidak langsung membinasakan raja 
Namrudz. 


Begitu juga, saat Asiyah isteri Fir'aun berdoa agar Allah swt 
menolong dan menyelamatkannya dari kejahatan Firaun dan 
pengikutnya, maka isteri Firaun juga menggunakan kata naja («). 
Demikian seperti firman-Nya wa najjini min fiFaun wa “amalihi wa 
najjini min al-gaum al-zhalimin ( ega OA (HS) AlALI OIL Ha ES 
Sad) “dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang dzalim”. (Rujuklah OS. AL- 
TAHRIM (66J: 11). Demikian memberi kesan bahwa Asiyah sejatinya 
tidak menghendaki kebinasaan Firaun kerena bagaimanapun ia 
adalah suaminya, namun dia hanya meminta diselamatkan Allah swt 
dari kesewenangan suaminya itu dan juga para pengikutnya. 


Kenapa? Karena baik Ibrahim ataupun Asiyah hanya 
merasakan kezhaliman dari sumber yang bersifat personal. Adapun 
Ibrahim hanya mendapat perlakuan jahat dari raja Namrudz, 
sedangkan Asiyah hanya mendapat perlakuan jahat dari suaminya 
yaitu Fir'aun. 

Namun, saat Allah swt menyebutkan bahwa Dia menolong 
dan menyelamatkan nabi Nuh dari prilaku jahat dan makar 
kaumnya, maka kata “menolong dan menyelamatkan” digunakan 
Allah swt dengan pilihan kata nashara (-). Demikian seperti 
firman-Nya wa nasharna min al-gaum alladzina kadzdzabu bi 
ayatina innahum kanu gauma sW'in fa aghragnahum ajma'in (26x253 
iaati Khlb33 232 G33 IIS ASI USUL Iis Gali A3AII Ge) “Dan Kami 
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telah menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat 
Kami Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami 
tenggelamkan mereka semuanya.”. (Rujuklah OS. AL-ANBIYA' (21): 
77). Demikian memberi isyarat bahwa ketika Allah swt menolong 
dan menyelamatkan nabi Nuh dari kejahatan kaumnya, maka pada 
saat bersamaan Allah swt juga menghukum mereka dengan cara 
membinasakan serta menghancurkan kaumnya tersebut secara 
masal. 


Kenapa? Karena kezhalimana dan kejahatan kaum nabi Nuh 
sudah berada di level tertinggi, terstruktur, bersifat masif dan 
kolektif. Maka, tidak ada pilihan lain kecuali menyelamatkan nabi 
Nuh dengan cara membinasakan mereka secara masal dalam waktu 
bersamaan. 


Pesannya, bila kejahatan suatu kaum telah bersifat masif dan 
terstruktur, maka orang-orang baik akan diselamatkan Allah swt 
yang pada saat bersamaan pula para penjahat akan dibinasakan 
oleh swt Allah secara kolektif. 


Pikun: Antara Fashal dam Washal 


Fashal (Jkedl) “terpisah” adalah pola gira'at (5s!8) “bacaan” 
dalam bahasa Arab dengan cara membaca atau menuliskan dua 
huruf ataupun dua kata secara terpisah, berjarak, diberi spasi dan 
memiliki interval. Lawannya adalah washal (JeJl) “bersambung” di 
mana dua huruf atau dua kata dibaca atau ditulis bersambung tanpa 
spasi atau interval. Dan secara semantik, fashal (Jul) menunjukan 
makna bu'd (sad) “Jauh dan lama”, sementara washal (Sesi!) 
menunjukan makan gurb (»5!) “Dekat dan segera”. 


Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia-manusia 
yang ditimpa penyakit pikun di hari tuanya hingga dia tidak bisa 
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mengingat apapun yang pernah diketahuinya di masa lalu dalam 
konteks manusia yang keras kepala yang hobi berdebat tanpa ilmu 
dan dalil (ele Ja En) & Usts Ss), maka huruf Ia (Y) ditulis washal 
(keji) “bersambung” dengan likai (SY) yaitu likaila (VSI) “supaya 
tidak”. Demikian seperti firmaan-Nya likaila ya'lama min ba'di ilmin 
syai'an (Cik de 383 Go A3 NSI) “supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatu pun yang pernah diketahuinya” (Rujuklah OS. AL-HAJI (22): 
5). Demikian memberi kesan betapa dekat dan cepatnya dia 
kehilangan daya ingatnya seperti cepat dan segeranya pembacaan 
kata likaila (PSI) akibat adanya washal (JeJl) “Bersambung”. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan manusia yang ditimpa 
penyakit pikun di hari tuanya hinga diapun tidak bisa mengingat apa 
yang pernah diketahuinya dalam konteks manusia yang dulu di 
masa muda suka berfikir (d93XX5 633), maka kata Ia (V) ditulis fashal 
(bei) “Terpisah” dengan likai (S) yaitu likai Ia (Y (SY). Demikian 
seperti firman-Nya lakai Ia ya'lama ba'da ilmin syai'an (355 KE y S 
Eh de) “supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah 
diketahuinya”. (Rujuklah OS. AL-NAHL (16J: 70). Demikian memberi 
kesan bahwa terdapat interval waktu yang jauh dan lama antara 
pengetahuan yang disimpan di memorinya dengan proses lupanya 
seperti mana terpisahnya penulisan dan bacaan dua huruf likai la 
D3). 

Pesannya, begitulah pentingnya menggunakan otak untuk 
berfikir di masa muda yang bisa memperlambat proses pikun 
seseorang di hari tuanya. Berbeda dengam manusia “bodoh dan 
dungu” yang ketika muda malas menggunakan otaknya untuk 
berfikir yang jika bicara hanya mengandalkan kerasnya suara bukan 
argumentasi dan hujjah, maka proses pikunnya akan berlangsung 
segera dan sangat cepat bahkan lebih awal dari standar usia 
pikunnya seorang manusia. 
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Bertanya dalam Takhfif 


Sa'ala (Jiw) “bertanya” memiliki dua bentuk dan pola kata 
kerja perintah («S!). Pertama, dalam bentuk yang normal dan 
standar yaitu is'al (Jiwl). Dan kedua dengan pola takhfif (cu) 
“Meringankan” dengan cara membuang dua huruf hamzah sehingga 
menjadi sal (Jw). Walaupun demikian keduanya secara harfiyah 
berarti sama yaitu “tanyakanlah!” 


Menariknya, saat Allah swt menyebutkan sembilan bukti 
kebenaran Musa yang didatangkan kepada bani Israel (261 as), 
sementara mereka tetap keras kepala dan membangkang, maka 
pilihan kata bertanya diungkapkan dengan pola yang normal dan 
standar yaitu is'al (Jiwl) “Tanyakanlah”. Demikian seperti firman- 
Nya wa lagad ataina musa tis'a ayatin bayyinatin fas'al bani isra'il 
idz ja'hum (pSelx 3) Jha 33 JL SL OUT SAS aga UST A43) “Dan 
sesungguhnya Kami telah memberikan kepada Musa sembilan buah 
mukjizat yang nyata, maka tanyakanlah kepada Bani Israel, tatkala 
Musa datang kepada”. (Rujuklah OS. AL-ISRA” (171: 101). Demikian 
memberi kesan bahwa berdiskusi dan bertanya dalam konteks 
tersebut masih normal dan wajar mengingat bukti yang didatangkan 
kepada mereka masih bisa dihitung yaitu sembilan. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan bukti yang didatangkan 
kepada bani Isarel dalam jumlah yang sangat banyak (BUSI S), 
namun mereka tetap ingkar dan keras kepala, maka pilihan kata 
“bertanya” diungkapkan Allah swt dalam pola tidak lazim dengan 
takhfif (Luwll) “Meringankan kata” melalui pembuangan dua 
huruf hamzah pada is'al (Jiwl) sehingga menjadi sal (Jw). Demikian 
seperti firman-Nya sal bani isra'il kam atainahum min ayatin 
bayyinatin (2X5 AT So SUST S Isl cs Ja ) “Tanyakanlah kepada 
Bani Israel: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) yang 
nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka”. (Rujuklah OS. AL- 
BAOARAH (2): 211). Berkurangnya huruf kata sal (Jw) memberi 
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pesan agar anda tidak lagi banyak bertanya dan meminta penjelasan 
atau kurangilah berdebat dan berdiskusi dengan mereka yang sudah 
banyak melihat fakta kebenaran, namun hati mereka tetap buta dan 
fikiran mereka tetap “dungu” terhdapnya. Sebab, hati mereka 
sejatinya tidak punya tempat lagi untuk menerima kebaikan dan 
kebenaran. 


Pesannya, semakin tinggi tingkat pembangkangan dan 
kedurhakaan seseorang, maka semakin sulit memberi nasehat 
kepadanya. Karena itu, pilihan anda kurangilah bertanya apalagi 
berdebat dengannya, karena berdiskusi dengan mereka hanya akan 
menghabiskan waktu dan energi saja tanpa ada manfaat yang akan 
anda petik darinya. 


Ahli Taat dan Ahli Maksiat dalam Ziyadah dan Hadzaf 


2? 


Ziyadat al-mabnd tadullu “ala ziyadat al-ma'nd (JS Seed! Sob) 
asli Sob) Js) “Bertambahnya bangunan kata menunjukan 
bertambahnya kandungan maknanya”, begitulah kaidah semantik 
yang berlaku umum dalam konteks bahasa morfologi Arab. Wajar, 
jika kejahatan diungkapkan dengan pola ziyadah (5545!) “tambahan” 
yaitu iktasaba (— SI), sedangkan kebaikan diungkapkan dengan 
pola mujarrad (»xxdl) “standar/ringan” yaitu kasaba (—uS). 
Demikian seperti firman-Nya laha ma kasabat wa 'alaiha ma 
iktasabat (LAI & KI23 CLS Lb WJ) “Baginya apa yang diusahakan 
dari kebaikan dan atasnya apa yang diusahakan dari kejahatan”. 
(Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2): 286). Demikian memberi kesan 
bahwa kejahatan itu jauh lebih berat dikerjakan, namun tetap lebih 
banyak terjadinya di muka bumi. Sedangkan kebaikan itu lebih 
ringan dikerjakan, namun tetap jumlahnya lebih sedikit tampak. 


Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan hamba-hamba-Nya 
yang ahli maksiat, maka kata ibadi (Ssks) “hamba-hamba-Ku” 
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diungkapkan dengan menambah dan menampakan dhamir 
mutakallim (ai! seal) “Kata ganti person pertama” yaitu ya (ss) 
“Aku”. Demikian seperti firman-Nya gul ya 'ibadi alladzina asrafu 
ala anfusihim Ia tagnathu min rahmatillah innallaha yaghfiru al- 
dzuniiba jamran (WI da5 Ho IJE5S5 Y Agil Jis Igbast Sad Got J3 
laa Sa 3a33 AN ol) “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya..”. (Rujuklah AS. AL-ZUMAR (39J: 53). Kenapa? 
Demikian memberi kesan bahwa jumlah pendosa, ahli maksiat dan 
bentuk kedurhakaan jauh lebih banyak tampak dan terjadi di muka 
bumi. 


Namun, saat Allah swt menyebutkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang beriman, bertagwa dan berbuat baik, maka kata 'ibadi 
(sks) diungkapkan dengan mengurangi dan membuang dhamir 
mutakallim («Sid rell) “Kata ganti person pertama” yaitu ya (S) 
“Aku”. Demikian seperti firman-Nya gul ya 'ibadi allladzina amanu 
ittagu rabbakum lilladzina ahsanu fi hadzihi al-dunya hasanatun ( 33 
das AI Ob GIA God 8835 IAI Igial GadJl olxcG) “Katakanlah: "Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu!, 
bagi orang yang erbuat baik di dunia pasti menerima kebaikan...”. 
(Rujuklah OS. AL-ZUMAR (39|: 10). Kenapa? Demikian memberi 
kesan bahwa kebaikan sekalipun ringan dikerjakan namun lebih 
sedikit munculnya dalam kehidupan. Dan begitu juga orang baik 
juga jumlahnya lebih sedikit tampak dalam kehidupan dunia. 


Pesannya, jangan pernah anda merasa heran jika melihat 
bahwa kejahatan lebih banyak terjadi di muka bumi, termasuk para 
penjahat dan pendosa jumlah lebih banyak dari orang shalih dan 
ahli taat. Karena memang jumlah penduduk neraka jauh lebih 
banyak daripada penduduk sorga seperti halnya jumlah lalat yang 
mendatangkan keburukan ditemukan dan terlihat jauh lebih banyak 
daripada jumlah lebah yang mendatangkan kebaikan. 
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Ahli Hikmah dan Ahli Ibadah: Antara Karim dan Bahij 


2 


Siyag (Skl) “Konteks” adalah bagian penting dari unsur 
stilistika Arab yang harus dicermati untuk bisa menangkap 
kehalusan semantik dari dua ungkapan yang sama atau berdekatan. 
Perhatikan penggunaan dua sifat yang berbeda dalam kata dan 
ungkapan yang sama pada ayat berikut: 


Pertama, dalam firman-Nya fa anbatna fiha min kulli zaujin 
karim (8 G3 US Ge 3 WB) “lalu Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Rujuklah OS. LUOAMAN 
(31):10). Di mana, kata zaujin (g95) “tumbuhan” diberi sifat karim 
(s5) “baik” yaitu zaujin karim («S gs). 

Dua, dalam firman-Nya wa anbatna fiha min kulli zaujin bahij 
(Ke Ie us Wsis ) “dan Kami tumbuhkan padanya segala 
macam tanaman yang indah dipandang mata”. (Rujuklah OS. OAF 
(50): 7). Di mana, kata zaujin (gs) “tumbuhan” diberi sifat bahij 
(xxe) “indah dipandang mata” yaitu zaujin bahij (xx ru). 

Secara semantik, kata karim («,S) memiliki makna lebih 
sempurna dan lebih baik dibandingkan bahij (xx). Sebab, dalam 
kata karim (es) sudah terkandung makna kata bahij (mx), tidak 
sebaliknya. Di mana kata karim (e,S) menujukan arti baik dalam 
bentuknya, baik dalam zatnya, baik dalam dampaknya, baik pada 
nilainya dan bahkan kebaikannya melebihi semua ukuran baik yang 
ada. Berbeda dengan bahij (re) yang hanya mengandung makna 
baik untuk dipandang mata, namun belum tentu baik untuk 
dimanfaatkan. 


Dengan demikian kebaikan yang ada di surat Lugman lebih 
baik dan sempurna. Kenapa? Mari perhatikan konteks kedua ayat 
tersebut. 


Surat Lugman berbicara dalam konteks Lugman sebagai ahli 
hikmah (ahli ilmu) seperti firman-Nya wa lagad ataind lugman al- 
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hikmah (ASI dwi CST 35)3) “Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
hikmah kepada Lukman”. (LUOMAN (31J: 12). Sedangkan surat Oaf 
berbicara dalam konteks ahli ibadah seperti firman-Nya tabshiratan 
wa dzikra likulli “abdin munib (Hd K£ II SS33 nas) “untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang 
kembali (mengingat Allah)”. (Rujuklah OS. OAF (50): 8). 

Demikian memberi kesan bahwa menjadi ahli ilmu jauh lebih 
mulia dan lebih utama dibandingkan menjadi ahli ibadah. wajar, jika 
Allah swt menyebutkan bahwa siapa yang diberi ilmu, maka 
sejatinya dialah yang telah mendapat kebaikan terbesar dan 
terbanyak dari Allah swt (Rujuklah OS. AL-BAOARAH (2J: 269). 
Sebab, ahli ibadah hanya akan mendatangkan kebaikan untuk 
dirinya, sedangkan ahli ilmu akan memberi menfaat bukan hanya 
untuk dirinya, namun untuk semua kehidupan makhluk. 


Pesanya, berbahagialah anda bila dipilih Allah swt hidup 
sebagai seorang alim, karena tidak ada kehidupan yang paling 
bermutu selain kehidupan para ahli ilmu. 


Fasilitas Sorga: Antara Majrur dan Zharaf 


“Keterangan tempat” dalam struktur bahasa Arab bisa 
diungkapkan dengan dua pilihan. Bisa dalam bentuk majur (295zx0) 
“dengan menggunakan preposi” seperti min tahtiha (Kk we) “Di 
bawahnya”, dan boleh juga dalam bentuk zharaf (S5) “Tanpa 
preposisi” seperti tahtaha (k25) “Di bawahnya”. Namun, secara 
semantik pilihan keterangan tempat dalam pola majrur (29xell) 
memiliki makna lebih kuat, lebih baik dan lebih sempurna 
dibandingkan zharaf (2 JI). Sebab, majrur (29 -dl) memiliki makna 
kebersambungan dan berlangsung dalam waktu lebih panjang dan 
lama. 
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Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fasilitas sorga 
untuk sekelompok orang beriman dari Muhajirin, Anshar dan 
pengikut mereka, maka Allah swt menyebutkan kenikmatan sorga 
untuk mereka berupa kebun-kebun yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai dengan pola zharaf (SJ!) yaitu tajri tahtah@ al- 
anhar (BSI 35 (S5) “Mengalir di bawahnya sungai-sungai”. 
Demikian seperti firman-Nya wa al-sabigun al-awwalun min al- 
muhijirin wa  al-anshar walladzina ittaba'ahum bi ihsan 
radhiyallahu “anhum wa radhu “anhu wa @'adda lahum jannatin tajri 
tahtaha al-anhar khalidina fiha abadan dzalika al-fauz al-a'azhim 
(BEE 33 OLS aga Dad IAI nekad de OP Opal 
Kelas GRI SUS IST WS el III ES Ai Ol RI Ae A2 15653) 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan 
mereka pun rida kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar”. 
(Rujuklah AS. AL-TAUBAH (f9J: 100). 


Namun, ketika Allah swt menyebutkan fasilitas sorga bagi 
semua orang beriman termasuk kaum Muhajirin, Anshar, Tabi'in 
hingga para nabi dan rasul, maka Allah swt menyebutkan 
keterangan tempat mengalirnya sungai-sungai di sorga dengan 
pilihan pola majrur (29:-xJl) yaitu tajri min tahtihd al-anhar (&x S5 
3 Lg5) “Mengalir di bawahnya sungai-sungai”. Demikian seperti 
firman-Nya wa'adallahu al-mu'minin wa al-mu'minat jannatin tajri 
min tahtiha al-anhar khalidina fiha masakina thayyibah fi jannat 
'adnin wa ridhwanun minallahi akbar dzalika al-fauz al-'azhim (323 
3 RAL Alan 3 Srale JII ASI ja Hi Ol OA Gua HI 
Kala j3Al gb SUS KST Al yo A33 Od£ KLS) “Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang mukmin lelaki dan perempuan, (akan 
mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 
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mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di 
surga Adn. Dan keridaan Allah adalah lebih besar: itu adalah 
keberuntungan yang besar.” (Rujulah OS. AL-TAUBAH (9): 72). 


Demikian memberi kesan bahwa sorga dan kenikmatannya 
dalam ayat 72 surat Al-Taubah lebih lebih baik dan lebih sempurna 
dibandingkan kenikmatan sorga pada ayat 100 surat al-Taubah. 
Kenapa? Sebab, pada ayat 100 penghuninya hanya disebutkan 
golongan tertentu saja yaitu Muhajirin Anshar dan Ta'bi'in. 
Sedangkan pada ayat 72 penghuninya semua manusia yang beriman 
sejak manusia pertama hingga manusia terakhir, dan tentu saja 
termasuk di dalamnya manusia-manusia pilihan dari para nabi dan 
Rasul Allah swt. 


Pesannya, kenikmatan sorga kelak akan ditentukan levelnya 
oleh jumlah orang yang menghuninya bersama anda. Semakin, 
ramai penduduk sorga yang anda tempati, maka semakin tinggi pula 
tingkat bahagia yanag akan anda rasakan. Karena itu, ajak dan 
rekrutlah manusia sebanyak-banyaknya masuk sorga bersama, 
karena semakin ramai anda di sorga semakin istimewa pula fasiltas 
yang akan disediakan Allah swt untuk anda. 


Sekian 
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